Prolog 
Halooooo 


Hai semua ini merupakan ff pertamaku, sebenernya cerita 
ini terinspirasi sama banyaknya imajinasi yang ada di 
pikiran aku salah satunya drama korea 

Who are you school 2015 dan juga ada beberapa ff tentang 
lizkook yang alurnya berbeda dari yang lain. Meskipun 
gendre nya fanfic tapi aku gabungkan dengan misterius dan 
romance 


Sebenernya cerita ini cuman buat iseng ajja soalnya aku 
punya 2 versi dari The dark side tetapi setelah aku pikir aku 
bakal publish yang ini aja hehehe... karena masih banyak 
kekurangan yang ada dalam versi satunya lagi 


Aku adalah Lizkook shipper garis keras. Aku dari fandom 
ARMYSBLINK, aku juga seorang V.I.P . Pasti udah pada tau 
kan main cast nya siapa? Yap jungkook & lalisa, aku juga 
akan memakai member BIGBANG dan juga member dari 
Bts&Blackpink serta twice,redvelvet dan gfriend. Aku hanya 
mengambil beberapa member dari mereka untuk 
mempermanis cerita di ff ku ini. 


Aku sebenernya belum banyak tahu tentang membuat . Aku 
juga masih banyak belajar dari teman aku yang udah buat . 


Oh iya cover ff ini juga yang buat bukan aku tetapi temanku 
xxdwp88_ dia udah buat ff yang bagus, jadi jangan lupa 
follow dan cek work nya ya, karena jujur aku juga belum 
bisa buat cover untuk ini. Jadi aku minta tolong temanku 
untuk membuat cover ff ini. 


Karena ini merupakan ff pertamaku jadi, kalau ada typo 
ataupun kesalahan dalam pengejaan EYD kasih tau aku oke? 


Dan kalau ada saran untuk cerita ini juga jangan sungkan- 
sungkan buat kasih tau aku. 


Salam dariku untuk readers 


01 


Seorang gadis cantik dan ceria memasuki sekolah dengan 
senyuman manis yang akan membuat siapa saja terpukau 
karena nya, ia bernama Lalice Manoban. 


"Heyyyy Laliceeee" teriak salah satu gadis yang bernama 
Ros 


"Ada apa eon?" Tanya Lisa ramah dan tersenyum 
"Sudah jangan perlihatkan senyuman mu itu!" Jawab Ros 
"Memangnya kenapa eon?" Tanya Lisa bingung 


"Apa kau tidak melihat? Banyak sekali orang yang 
memperhatikanmu terutama anak laki-laki, mereka terlihat 
seperti ingin memakanmu!" Jawab Ros 


"Hahahahah kau lucu sekali sih" jawab Lisa sambil menyubit 
pipi Ros 

"Yaaaa! Sakit tau" seru Ros 

"Mereka semua tidak akan memakanku, jangankan 
memakanku jika menyentuhku saja akan kupastikan mereka 


menderita" jawab Lisa tersenyum misterius diiringi aura 
gelapnya 


"Kenapa kau jadi seserius itu? Apa kau lagi pms?" Jawab Ros 
cepat 


"Aku serius? Kau bercanda! Hahahaha" jawab Lisa cepat 


"Eoh, aku bahkan merasa merinding di dekatmu" balas Ros 
takut 


"Kau pikir aku hantu apa?" Tanya Lisa kesal 


"Ya ya ya, kau yang menang dasar menyebalkan!" Jawab Ros 
sebal 


"Kan kau sudah tau bahwa aku yang akan menang dalam 
hal ini" jawab Lisa sambil menyombongkan diri dan pergi 
meninggalkan Ros 


"Aishhh dasar kau" ucap ros sambil mensejajarkan 
langkahnya dengan Lisa 


Bel berbunyi 


— Di kelas 
Suasana hening yang tercipta di kelas ini saat Jung saem 
menjelaskan pelajaran tentang menyanyi 


"Baik anak-anak saat kemarin kalian sudah di beritahu kan 
kalau besok adalah pengambilan nilai untuk menyanyi dan 
menari? Saem harap kalian dapat mengikutinya dengan 
baik" ucap Jung saem 


"Baik saem" ucap Anak-anak serempak 
"Baik kita kembali ke materi" jawab Jung saem 


Disaat yang sama Ros yang tengah dilanda kebosanan 
membuat dirinya tidak bisa diam untuk menganggu Lisa 


"Yaaa, Lalice" ucap ros setengah berbisik 
"Aish ada apa lagi sih?" Jawab Lisa dengan berbisik 


"Ihh aku bosan karena mood ku hilang saat kita berdebat 
tadi" ucap Ros 


"Apa urusan nya dengan ku? Kau yang bosan kenapa 
menganggu ku? Kau tidak tau kalau aku setengah mati 
belajar menyanyi dengan benar? Kau menyebalkan" ucap 
Lisa kesal 


"Aihhh kau ini membuatku jadi tambah kesal saja" jawab 
Ros dengan kesal 


Tetapi Lisa mengabaikannya dan hal itu membuat Ros 
semakin kesal 


— Saatnya jam istirahat 


Disekolahnya ini Lalice memiliki geng yang bernama 
Blackpink yang sangat disegani, karena para member yang 
mempunyai banyak talenta serta kecantikan yang dimiliki 
masing-masing membernya 


"Oh itu mereka"ucap Ros tetapi tidak ditanggapi Lisa, gadis 
itu berjalan tanpa menengok bahkan tidak sempat untuk 
melirik sekitarnya dan memilih berjalan lurus menuju ke 
tempat biasa para member blackpink berkumpul 


"Hey kids" ucap Jisoo saat melihat Ros dan Lisa 
"Hmm" balas Lisa 

"Aishh, kau ini kenapa lagi sih Lis?" Tanya Jisoo 
"Aku? Tidak" jawab Lisa cepat 


"Sudah-sudah kau ini seperti baru mengenalnya saja" sindir 
Jennie pedas 


"Sudah tidak usah dibahas, yang penting kalian mau makan 
apa? Biar aku yang pesan" lanjut Jennie 


"Aku jajangmyeong" jawab Jisoo cepat seperti kereta api 


"Aihh eonni ini kalau makanan aja baru cepat, aku sama kan 
saja" jawab Ros heboh 


"Kau?" tanya jennie sambil memandang Lisa, sementara Lisa 
hanya mengangguk lalu Jennie pergi untuk memesan. 


"Hey Ros apa kakak mu tidak mempunyai teman laki-laki?" 
Tanya Jisoo penasaran 


"Kenapa eonni menannyakan hal itu?U ntuk apa? Eonni mau 
berburu lagi? Tidak akan aku beritahu" ucap Ros yang tau 
bahwa Jisoo akan bertanya hal seperti itu 


"Aku hanya mau berteman saja" jawab Jisoo dengan nada 
sedih 


"Aishh ya ya nanti aku kasih tau kalau... eh aku ingat" seru 
Ros heboh 


"Apa apa" jawb Jisoo 


"Apa kau kenal bts? Aku mengenal salah satu dari mereka" 
ucap Ros 


"Bts? Benarkah? Siapa yang tidak kenal mereka disini? 
Tetapi aku hanya mengenal Jin saja karena dia tetanggaku" 
jawab Jisoo 


"Kau tetangganya? Serius? Apa kau sering lihat teman- 
teman nya datang ke rumahnya?" Ucap Ros antusian 


"Tentu saja aku lihat, tetapi ketika mereka sedang 
berkumpul jin tidak akan pernah keluar rumahnya" jawab 
Jisoo sedih 


"Kasihan sekali" ucap Ros 


"Tidak bisakah kalian berdua diam?! Aku sangat lelah 
mendengar semua pembicaraan kalian yang tidak berguna 
itu!" Ucap Lalice sedikit membentak 


"Ya ya maafkan aku dan Ros , ya" ucap Jisoo dengan aegyo 
nya 


"Makanya jangan membicarakan hal yang tidak penting!" 
Jawab Lalice tegas 


"Sebenarnya ada apa dengan mu huh? Kenapa dari pagi kau 
meng-" ucap Ros terpotong 


"Sudahlah kalian ini, apakah kalian tidak tau bahwa kalian 
sedang diperhatikan oleh yang lain?" Ucap Jennie saat 
sudah duduk sambil membawa pesanan mereka 


"Ya eonni Lalice yang dahulu yang memulainya" ucap Ros 
sedih 


"Sudah apakan kalian mau mengobrol terus? Sementara 
Lalice sudah menghabiskan setengah makanan di piring 
nya" ucap Jisoo sambil mengaduk jajangmyeong nya 


Dan seketika mereka sibuk dengan makanan dan pikiran 
nya masing masing 


— Skip bel pulang berbunyi 
"Laliceee" ucap Ros setengah berteriak 
"Apa?" Jawab Lalice dengan nada dingin 


"Aku mau minta maaf sudah memarahimu tadi dan 
membuatmu kesal, dan juga menganggumu sungguh aku 
minta maaf" ucap Ros menyesal 


"Ya aku mengerti" jawab Lalice 


"Hehehehe kau memang sahabatku Lalice" kata Ros 
tersenyum lebar 


"Kau juga sahabatku Dong Chaeyoung" jawab Lalice sambil 
tersenyum manis 


Semenjak saat itu Ros dan Lalice mulai pengertian kepada 
satu sama lain, meskipun mereka masih sering bertengkar 
kecil namun keduanya menekan ego di diri mereka masing- 
masing dan mementingkan ikatan persahabatan mereka. 


P.s. kalau banyak yang belum sesuai dengan pengeejaan 
yang benar tolong bantu aku ya. Kasih saran nanti aku 
perbaiki lagi dan jangan lupa sama voment nya yaaa. Aku 
Up kemungkinan hari sabtu&minggu kurang lebihnya 
author minta maaf. Sekian 
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Keesokan harinya 
"Haiii Lisaaaaa!!" teriak Bambam 
"Apa Bambam?" jawab Lisa dengan penekanan 


"Kau kan pintar menari, jadi nanti saat pengambilan nilai 
kau menari didepan ya, nanti kami akan mengikutimu dari 
belakang." jelas Bambam 


"Ya ya aku sudah menduga kalian memang akan 
menyuruhku di depan, tapi apa benar kalian bisa mengikuti 
gerakanku?" Tanya Lisa 


"Aishhh! jangan sombong begitu huh! tentu saja kami bisa." 
jawab Jihyo ketus 


"Baiklah, jangan tersinggung, aku kan cuman bercanda" 
jawab Lisa diiringi senyuman manis 


"Ohh ya, dan jangan tersenyum seperti itu, menggelikan" 
sindir Jihyo 


Namun tidak dihiraukan Lisa, justru Lisa semakin tersenyum 
lebar dan merangkul Jihyo dengan senang. 


Saat pengambilan nilai, murid dari kelas Lalice diminta 
untuk tampil di lapangan sekolah dan yang lebih 
mengerikannya lagi banyak sekali murid dari kelas lain 
seperti senior dan junior untuk menonton mereka. 


"Aishhh! aku gugup sekali. pekik Ros saat melihat 
banyaknya murid yang siap menonton mereka 


"Sudah ayo, jangan terlalu lama nanti nilai kita dikurangi" 
ucap Hanbin sang ketua kelas. 


Ramai. Satu kata yang bisa diungkapkan saat kelas mereka 
tampil. Banyak sekali teriakan mulai dari memuji sampai 
menyindir. Namun hal itu tidak mematahkan semangat 
mereka, saat lagu mulai menyala riak riuh para penonton 
bahkan guru yang menyaksikan nya. 


Skip 


Setelah tampil, hampir semua diantara mereka mendapat 
pujian dan juga kritikan dari para penonton, bahkan ada 
yang secara terang-terangan memberikan hadiah kepada 
mereka. 


Setelah itu mereka diperbolehkan istirahat terlebih dahulu. 
"Huuuuuhhh, hampir saja tadi aku jatuh" ucap Mina 


"Aku juga hampir tidak bisa mengikuti gerakan nya." balas 
Jihyo 


"Makanya, kalau bergerak hati-hati" jawab sang ketua kelas 
tegas 


"Kau percaya diri sekali, tadi bahkan aku lihat kamu jatuh di 
belakang" sindir Bambam 


"Yaa Apa apaan kau ini, kan aku sudah bilang jangan 
menyebarkan nya" jawab Hanbin 


"Dasar tidak tau malu!" balas Bambam sambil berlari 


"Yaa! dasar anak buah kurang ajar, kemari kau!" ucap 
hanbin kesal mengejar Bambam 


"Ya lihat mereka seperti anak kecil saja" ucap Yeri 
Semua anak perempuan mengangguk kecuali lisa 


"Kalian juga seperti anak kecil" ucap Lisa sambil tertawa 
meninggalkan gerombolan nya 


"Yaa!!" pekik semua Anak perempuan 

- Saat dikelas 

Jam pelajaran kosong. Karena ada rapat dadakan para guru. 
"Yaah! ~ aku bosan sekali." keluh Ros. 

"Aku ingin ke perpustakaan dulu." jawab Lisa cepat 

"Aku ikut!" Seru Ros 


"Tidak! kau selalu mengeluh kalau disana itu 
membosankan." sindir Lisa 


"Tidak lagi sekarang, lisaaa" mohon Ros 
"Ya sudah, ayoo!" kata Lisa sambil merangkul Ros 
"Ayoo" jawab Rose 


Saat Lalice sedang mengitari rak buku untuk menemukan 
buku yang ia cari, dan dia berhasil menemukannya. Buku 
yang Lalice cari ternyata ada di rak belakang dan berada di 
ujung perpustakaan. Rak belakang sangat jarang 
dikunjungi, karena disana hanya ada buku-buku tua yang 
usang namun masih ada beberapa buku yang bagus. Lalu 
berjalan untuk membaca nya saat ia sudah duduk di bangku 
pojok tempat favoritnya namun... 


"Apa ini?" gumam Lisa saat menemukan selembar kertas 
yang berisi 


Jika kau membaca buku ini, akan aku pastikan kau dalam 
perhatianku, dan aku yang akan memegang kendali 
-Seagul 


Lalice sangat terkejut dengan isinya, lalu Lalice melihat ke 
segala penjuru perpustakaan untuk melihat apakah ada 
orang yang memerhatikan nya, namun hasilnya nihil, tak 
ada satupun murid yang berada di dalam perpus 
memerhatikan nya. Hal ini membuat lalisa sedikit merasa 
takut namun masih bisa ia kontrol hingga seseorang 
menepuk pundaknya. 


"Astaga!!" ucap Lisa kaget 
"Ya! kau kenapa kaget?" Ucap seseorang yang ternyata Ros 


"Aishh! aku sedang fokus membaca!, dan tiba-tiba kau 
menepuk pundak ku! ." jawab Lisa untuk mengalihkan 


"Memangnya buku apa yan-" ucap Ros terputus 


"Sudah, jangan berisik!" sela Lisa 
Dan hanya diberi anggukan oleh sahabatnya itu 


Namun tidak mereka ketahui bahwa ada seseorang yang 
sedang menatap ke arah mereka dengan tatapan sendu 


"Lalice wmanoban. Tenang saja aku akan selalu 
mengawasimu." batin seseorang 


— Pulang sekolah 


Sesaat setelah bunyi bell pulang berdering, murid-murid 
langsung berhamburan keluar kelas 


"Eonni, apa kita akan pergi dulu?" tanya Lisa manis 


"Eoh, jangan bersikap seperti itu, Lalice Manoban." ucap 
Jennie dengan penekanan 


"Hehehehe...memangnya kita mau kemana?" Tanya Lisa 
"Ke kedai ice cream." jawab Jisoo cepat 
"Benarkah?!" Tanya Ros antusias 


"Yakk!! kau apa-apaan sih, kata siapa kita mau ke kedai ice 
cream? Kita kan mau ke basecamp!." jawab Jennie ketus 


"Yaa! jangan seperti itu padaku, aku ingin kita ke kedai ice 
cream dulu." pinta Jisoo yang bersamaan dengan 
anggukkan Ros 


"Huhhhh, baikalah ayo, tetapi jangan terlalu lama!. Setelah 
itu kita ke basecamp. Disana kita akan membahas masalah 
yang penting jadi harus cepat, dan aku juga sudah membeli 
beberapa camilan untuk kita selama di basecamp. Tidak ada 
protes, penolakan ataupun bantahan. Ikuti saja semua 
perintahku!!." jelas Jennie tegas 


"Eoh, baiklah eonni." jawab Ros lemah 


Sementara itu Lalice yang risih dengan semua tatapan yang 
murid-murid berikan ke arah mereka namun Lalice tetap 
mengabaikan nya meskipun ia berjalan sambil tersenyum. 


Tanpa disadari Blackpink dibelakang mereka, sebenarnya 
ada geng yang tenar yang sedang berjalan dibelakang 
mereka juga, seperti sebuah gabungan geng. Banyak anak 
yang memuji sampai mencemooh, namun tidak bisa 
menghalangi sinar mereka. 


Setiap ada yang menegur atau menyapanya, Lalice selalu 
membalasnya dengan anggukan sopan dan senyuman 


manis. Namun Lalice dan yang lain belum menyadari hal itu. 


Seseorang namja bergigi kelinci yang sangat disukai oleh 
para murid perempuan berjalan di belakang Lalice seperti 
Ingin menjaga orang yang spesial untuknya, ya ia adalah 
Jeon Jungkook yang merupakan anak tunggal dari jeon's 
grup perusahaan nomor 2 di korea. 


Jungkook menutupi senyum tipis nya saat berjalan di 
belakang Lalice yang membuat jantungnya bekerja lebih 
cepat. 


"Kita memang ditakdirkan untuk bersama Lalice." batin 
Jungkook 


Jennie yang merasa ada suatu kejanggalan dengan cepat 
menoleh kebelakang. 


"Apa ini?!" Batin Jennie 


"Ayo cepat! Sudah sore, kita harus segera sampai." jawab 
Jennie tegas sambil menarik Jisoo dan Ros yang sedang 
menyambut semua sapaan banyak orang. Sementara Lalice 
hanya mengangguk mematuhi perintah Jennie. 


Namun Lalice masih belum sadar jika di belakang nya ada 
seseorang yang sedang menyembunyikan senyuman 
tipisnya. 


Hueee maafkan gw yang kemarin khilaf ngga update. 
Sebenarnya bulan ini ngga tau kenapa jadi ngga mood, Jadi 
harap maklum ajja ya. Tapi gw usahain untuk update ko. 


Dan juga terimakasih untuk sahabatku yang sudah 
memperbaiki part ini . Dan jangan lupa voment ya. 


03 
- Ini basecamp Blackpink- 


Sesampainya di basecamp Jisoo,ennie,Ros dan Lisa 
langsung duduk dan memulai pembicaraan serius mereka. 


"Apa kalian tau?" Tanya Jennie memulai pembicaraannya 
"Tau apa nini?" Tanya Jisoo 
"Cepatlah aku tidak ingin bertele - tele!" jelas Lisa 


"Kau! apa kau mau membuatku marah?!" Tanya Jennie 
dengan penekanan 


"Kau ini!, kau mau membuat eonni marah?!" Jawab Ros 
sebal 


"Sudah lah ayo bicara nini" ucap Jisoo 


"Aku mohon jangan mencela ucapanku saat aku berbicara 
nanti" tegas Jennie yang langsung dianggukkan oleh semua 


"Saat di kantin apa kalian membicarakan tentang bts?" 
Tanya Jennie 


"Benar kami membicarakan nya" jawab Jisoo 


"Sudah kuduga, sekarang aku memperingati kalian jangan 
berurusan dengan mereka" ucap Jennie 


"Tetapi kami hanya mengobrol seperti biasa eon" jawab Ros 


"Aku tidak peduli kalian mau mengobrol tentang apapun 
tetapi aku tidak ingin kalian membicarakan tentang 
mereka" jelas Jennie 


"Memangnya kenapa?" Tanya Lisa penasaran 


"Mereka memiliki kaki tangan yang tersebar di seluruh 
sekolah, tentu saja kalau kalian membicarakan mereka 
sudah dapat dipastikan kalian akan menjadi incaran mereka 
selanjutnya" jelas Jennie 


"Memang kenapa Jen kalau mereka dibicarakan?" ucap Jisoo 
serius 


"Apakan kalian tidak tau bahwa mereka sangat kejam? saat 
mereka mendapat incaran nya, mereka akan berusaha 
mendapatkan apa yang mereka incar!" Tanya Jennie 


"Apa benar-benar kejam?" Tanya Ros 


"Ya, yang aku pernah dengar dari mata-mataku mereka 
bahkan bisa menghabisi 30 orang sekaligus saat ada yang 
membuat nama mereka terkesan lucu" jelas Jennie 


"Sungguh? Mengerikan sekali!" jawab Jisoo yang diangguki 
oleh Jennie sedangkan Ros dan Lisa hanya melotot kaget 


"Kalaupun nanti kita akan menjadi incaran mereka kenapa 
harus takut? Ada aku disini, aku yang akan menjaga, 
melindungi dan mengawasi kalian, jadi kalian tidak perlu 
takut ataupun khawatir. Aku juga bisa memanggil orang- 
orang ku" jawab Lisa serius 


"Jangan meremehkan mereka Lalice, aku tau kau kuat 
bahkan orang-orang mu adalah yang terpilih, tetapi aku 
hanya ingin kalian agar tidak berurusan dengan mereka" 
jelas Jennie 


"Baiklah eonni" jawab Lisa pasrah 


"Tadi saat kita pulang dan kalian yang tengah sibuk 
menyambut banyak sapaan dari anak-anak, apa kalian tidak 
menyadari bahwa tepat dibelakang kita ada mereka?" Tanya 
Jennie 


"Apa sungguh?!" Pekik Jisoo 


"Daebak apa mereka sudah mendengar kalau kita 
membicarakan mereka?" Tanya Ros kaget 


"Kenapa eonni tidak bilang padaku?!" Tanya Lisa kesal 


"Aku sungguh-sungguh, aku rasa mereka memang sudah 
mendengarnya, saat aku berjalan memang perasaan ku 
sudah tidak enak lalu aku menengok ke belakang dan 
ternyata ada mereka dan bagaimana aku bisa memberitahu 
mu? kalau di belakang mu saja ada Jungkook!" jelas Jennie 


"Aku tidak percaya hal ini akan terjadi" ucap Jisoo dan Ros 
panik 


"Jungkook? eonni pasti salah. Memang sejak tadi aku juga 
mempunyai perasaan yang tidak enak namun aku benar- 
benar tidak tau kalau dia ada tepat dibelakangku" jawab 
Lisa kesal 


"Jadi saat eonni menarik ku dan Jisoo eonni untuk berjalan 
cepat karena ada mereka? Kenapa aku tidak peka dengan 
kehadiran mereka" tanya Ros sambil menepuk dahi nya 


"Benar memang karena itu aku menarik kalian" jawan jennie 
"Lalu kenapa kau tidak menarik Lisa Jen?" Tanya jisoo 


"Karena aku tau bahwa jika aku menarik Lisa maka Jungkook 
tidak akan tinggal diam" jawab Jennie 


"Maksudnya?"tanya Lisa 


"Aku akan menjelaskan mereka satu per satu. Pertama, Kim 
Namjoon leader bts, dia adalah orang yang keras kepala dan 
memiliki jiwa kepemimpinan. Dia juga bersifat peduli 
kepada anggotanya. Namjoon lahir di Amerika, Namjoon 
pindah ke korea karena perintah orang tuanya. Karena saat 
di Amerika dia sering boros dan pergi ke club, Namjoon 
adalah bawahan Jungkook. 

Kedua, Kim Seok Jin meskipun wajahnya terlihat seperti 
malaikat dan juga dia orang yang ramah dan hangat tetapi, 
ketika sudah bersama gengnya dia akan berubah menjadi 
namja yang kejam. 

Ketiga Jung Hoseok/Hobi dia adalah anggota yang tidak bisa 
menampilkan sisi dingin karena dia seorang happy virus, 
meskipun begitu jangan meremehkan dia jika kalian 
membuatnya marah kalian yang akan dihabis oleh dia. 
Keempat, Min Yoongi dia adalah namja yang sangat dingin 
dan kasar terhadap orang lain. 

Kelima, Kang Jimin sama seperti Jin namun dia sangat kejam 
daripada Hobi. 

Keenam, Kim Taehyung namja yang ceria dan dingin 
diwaktu yang bersamaan, dia adalah orang kepercayaan 
nya jungkook dan berjasa baginya. 

Dan yang terakhir Jeon Jungkook, namja yang jika dia 
mengingingkan sesuatu harus ia dapatkan, 
ambisius,dingin,kasar, dan kejam. Dia merupakan anak 
tunggal dari perusahaan Jeon's crop, dia bahkan tak segan- 
segan menggunakan kekuasaanya untuk menjatuhkan 
lawannya" jelas Jennie 


"Jadi bisa aku ambil kesimpulan bahwa Jungkook adalah 
leader dari bts yang sebenarnya?" Tanya Lisa 


"Aku tidak tau, tetapi setelah aku pikirkan apa yang kau 
katakan ada benar juga Lisa, mereka adalah geng sangat 


terkenal namun sangat dingin" jawab Jennie 


"Sepertinya kau tau banyak soal mereka jen?" Tanya Jisoo 
penasaran 


"Eoh aku merupakan teman dekat mereka saat masih kecil, 
apa kau ingat Lis saat kita masih kecil dan bertemu dengan 
segerombolan anak laki-laki?. Disaat itu kau ketakutan 
Karena mereka memberi tatapan yang mengintimidasi 
terlebih kau yang baru saja pindah dari New Zealand" ucap 
Jennie 


"Eoh aku ingat eon, iya benar aku ketakutan saat pemimpin 
mereka menatapku. Dan saat itu aku merasa aku akan 
diculik mereka" jawab Lisa 


"Daebak kau berteman dengan mereka?! Sungguh diluar 
dugaan!" ucap Jisoo terkejut 


"Eoh dahulu, aku,Lalice serta Ros juga berteman dengan 
mereka" ucap Jennie yang membuat Jisoo benar-benar kaget 


"Tapi aku lupa dengan mereka" ucap Ros yang diangguki 
Jennie 


"Yasudah jangan terlalu dipikirkan tentang mereka yang 
penting jangan pernah membicarakan atau berurusan 
dengan mereka. jika kalian terperangkap masuk kedalam 
mereka, maka kalian tidak akan pernah bisa keluar lagi dari 
sana" lanjut Jennie yang diangguki semua 


Sebenarnya banyak yang Lisa ingin ketahui tentang bts, 
karena Jennie mengatakan bahwa ia mengenalnya dan 
berteman dengan mereka. Namun Lalice mengurungkan 
niatnya untuk bertanya lagi. 


Setelah pembicaraan serius, mereka pulang masing-masing. 
Saat sampai di kamarnya Lisa membaca ulang selembar 
Kertas yang ada di buku yang ia pinjam di perpus. Dia 
semakin penasaran sebenarnya apa maksud dari isi nya itu. 


Hello aku kembali 
Aku sebenernya mau bilang kalau ff ini akan slow update. 
Karena sebagai manusia tak luput dari masalah hehehe... 


Aku juga mau bilang terima kasih sebesar-besarnya untuk 
para readers yang sudah mau baca dan vote ff aku ini dan 
tetep voment ff aku ini ya.. 


Ily for readers 
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Lalice Manoban adalah gadis cantik yang jika dilihat dari 
luar ia terlihat seperti gadis remaja yang memiliki sifat 
ceria,manja dan kekanakan. 


Tetapi tidak ada yang tau bahwa di dalam diri Lalice. 
Sebenarnya ia memiliki sisi yang gelap bahkan semuanya 
hampir gelap, Hanya sedikit orang yang mengetahuinya dan 
itupun hanya orang-orang terdekatnya. 


Lalice tidak suka dengan orang yang penasaran tentang jati 
dirinya dan juga sangat membenci orang yang ikut campur 
dengan urusannya. 


Saat ini saja baru pukul 05.57 tetapi dia sangat 
bersemangat untuk ke sekolah. Ya itu Jeon Jungkook, entah 
mendapat dorongan apa tetapi Jungkook sudah datang ke 
sekolah. Bahkan satpam yang menjaga gerbang sekolah 
kaget dengan kehadiran Jungkook. 


Namja itu mulai menduduki salah satu kursi panjang yang 
berada di koridor sekolah. Ya Jeon Jungkook sedang 
menunggu sang pujaan hatinya sampai di sekolah. Dan 
benar tidak berapa lama ia menunggu, ia melihat Lalice 
jalan kearahnya dan membuat ia harus menahan senyuman 
nya. 


Lalice memang selalu datang tepat waktu, karena dia 
sangat membenci orang yang akan membentak nya kalau 
telat. Siapa lagi kalau bukan ketua osis yang sangat disiplin 
itu. 


Lalice berjalan di koridor yang masih sepi seperti biasa. Hal 
inilah yang ia sukai tenang dan damai suasana ini dapat 


meningkatkan mood nya. Namun dia melihat tidak jauh dari 
dirinya ada seorang namja sedang duduk di bangku koridor. 


Lalice sebenarnya sedikit takut karena biasanya hanya ia 
orang yang pertama datang ke sekolah. Namun dengan 
langkah yang pasti Lalice berjalan mendekati namja itu. 
Ketika ia sudah di depan namja itu rasanya ia ingin lari dari 
sana sekarang juga. Namun ada yang menahan tangan nya. 


"Astaga!" Pekik Lisa kaget 
Melihat Lalice yang kaget membuat Jungkook terkekeh kecil. 
"Yak! Apa yang kau lakukan?!" Pekik Lisa 


Namun Jungkook menghiraukan nya dan mengengam 
tangan mulus Lalice untuk berjalan ke kelasnya. 


Kelas Jungkook dan Lalice memang satu lantai tetapi jarak 
kelas mereka agak jauh, maka dari itu Jungkook terkadang 
tersiksa tidak bisa melihat Lalice. 


"Apa kau sudah makan?" Tanya Jungkook lembut 


"Tidak usah peduli dengan ku! Urus saja dirimu!" Jawab Lisa 
ketus dan ia berusaha melepaskan tangan nya dari 
genggaman Jungkook. Menurut Jungkook jawaban Lisa 
sangat lucu dengan nada bicara yang menggemaskan. 


"Aku takut jika kau belum makan, nanti kau akan sakit" jelas 
Jungkook 


"Apa?! Hei dengarnya tuan muda Jeon Jungkook, aku sama 
sekali tidak ingin berurusan dengan mu! , Sekarang lepaskan 
tanganku!" Pekik Lisa 


"Aku bahkan tidak bisa jauh darimu" jelas Jungkook dengan 
nada yang lembut membuat Lalice membeku untuk 
mencerna perkataan Jungkook 


"Bahkan jika kau menyuruhku membeli semua isi dunia ini 
sebagai syarat agar bisa bersama mu, aku akan melakukan 
nya" lanjut Jungkook 


"Meskipun ada yang mengahalangiku untuk bersama mu, 
apapun itu aku akan tetap berjuang untuk bersamamu dan 
mengahancurkan pengalang itu" jelas Jungkook 


"Kenapa?" Ucap Lisa menunduk 
"Heum... kenapa kau bilang? Apa mak-" 


"Kenapa kau mau bersama ku? Merelakan semuanya? 
Kenapa harus aku yang akan bersamamu? Aku bahkan tidak 
mengenal siapa dirimu? Bagaiman sifatmu, perilaku mu? 
Aku bahkan baru mengenalmu kemarin" ucap Lisa 
menunduk 


Jungkook yang melihat Lalice menunduk menyentuh dagu 
Lalice agar menatapnya 


"Aku akan selalu ada disisimu" ucap Jungkook tulus 
menatap mata hazel Lalice. 


Namun tiba-tiba Lalice menepis tangan Jungkook dengan 
kasar dan pergi dengan cepat. Hal itu membuat Jungkook 
kaget dan membeku menerima perlakuan itu dan ia tidak 
bisa mengejar Lalice 


"Kau sangat berbeda Lalice, kau gadis yang lucu, namun 
bisa berubah menjadi sangat kasar. Aku benar-benar harus 
menaklukan mu My sweety" batin Jungkook sambil menatap 
punggung Lalice yang menjauh 


Setelah sampai kelas Lalice lalu duduk dibangkunya dan 
menelungkupkan kepalanya diatas meja. Ia tidak habis pikir 
dengan perkataan Jungkook, kenapa pancaran matanya 
sangat lembut dan tulus membuat Lalice hampir terbuai di 
dalamnya. 


"Dasar namja sok tau! Aku bahkan membenci orang seperti 
mu! Mana mungkin aku mau bersama mu! " batin Lisa 


Tidak lama kemudian sudah banyak murid yang datang ke 
kelasnya dan pelajaran akan dimulai. 


- Skip jam istirahat 
"Ayo Lalice" ajak Ros ke kantin 
"Tidak kau saja, aku tidak lapar" jawab Lalice datar 


"Kau kenapa? Apa kau sakit?" Tanya Ros sambil 
menempelkan tangan nya ke dahi Lisa 


"Aku tidak apa-apa Ros, aku memang tidak lapar" jelas Lisa 
"Kau ingin dibawakan apa?" Tanya Ros 
"Tidak, kau makan saja sana bersama eonni deul" jawab Lisa 


"Baiklah kalau begitu, aku pergi dahulu ya. Kalau terjadi 
apa-apa cepat hubungi aku" ucap Ros lalu Lalice 
mengangguk kecil kemudian Ros meninggalkan Lalice di 
kelas 


Untuk mengusir rasa sepinya Lalice memakai earphone 
dengan lagu favoritnya Retrun. 

*kalau yang belum tau lagu ini merupakan ost dari How are 
you school 2015 


Tidak lama ada seseorang memasuki kelas Lisa sambil 
memandang wajah Lisa. Ya tidak lain tidak bukan ialah Jeon 
Jungkook. 


Jungkook sedang menatap Lalice yang sedang memakai 
earphone sambil melihat ke jendela, hal itu membuat 
Jungkook terpesona oleh kecantikan Lalice. 


Lalu dengan hati-hati Jungkook berjalan ke samping Lalice 
sambil membawa beberapa roti dan 2 kotak susu cair. 


Jungkook memperhatikan bagaimana sempurnanya wajah 
Lalice yang seperti dewi turun dari langit. Dan tidak lupa 
cahaya yang masuk ke ruangan tersebut dan langsung 
terkena wajah Lalice yang juga menambah kesan cantiknya. 


Lalice yang tidak melihat ada Jungkook di samping nya 
tetap fokus memandang pohon pinus yang ada di luar 
jendela kelasnya. Jungkook, ia benar-benar terbuai dengan 
pesona Lalice yang tanpa sadar menyandarkan kepalanya di 
atas meja sambil menatap Lalice. 


Setelah cukup lama Lalice yang peka merasa ada yang 
memperhatikan nya, menolehkan kepalanya ke samping. 
Dan ia sangat kaget karena disamping nya ada Jungkook 
yang menaruh kepalanya dia atas meja sambil menatap nya 
dan jangan lupakan senyuman manis dan lembut yang 
diperlihatkan Jungkook. 


Manik mereka bertemu baik secara tak sadar Lalice terus 
menatap mata Jungkook dalam karena ia ingin mencari di 
dalam sana apa benar pria ini memiliki perasaan yang tulus. 
Setelah itu Lalice yang sadar langsung memalingkan 
wajahnya dari Jungkook dan membuat Jungkook ikut 
tersadar. 


"Maaf" lirih Jungkook 


"Untuk apa?" Tanya Lisa cuek 
"Untuk tatapan tadi aku tidak sadar" ucap Jungkook sendu 


"Tidak apa" jawab Lisa hangat namun tanpa senyuman 


Hai para readers gimana ceritanya? Maaf ya aku kurang bisa 
membuat nama dari bahasa korea, alurnya juga aku masih 
cari cara untuk sesuai sama judul dan tema cerita ini. Aku 
juga mau minta maaf kalau ff itu selalu aku undur update 
nya. Aku juga mau ngasih tau ke kalian mungkin ff ini akan 
slow update. 


Aku berterima kasih banget sama yang sudah membaca dan 
ngevote ff aku ini. Aku bener-bener terima kasih karena 
udah satu bulan ff ini aku buat dan mendapat dukungan 
yang bagus dari readers. Terima kasih dan jangan lupa 
voment yaaaa byeee... 


05 
- Bel pulang pun berdering 


Lalice yang tidak memiliki acara lain pun langsung pulang 
ke apartement nya. Setelah sampai ia mandi dan memakan 
cemilan yang bibi nya buatkan. Selesai makan Lalice 
berjalan ke kamar nya dan berniat membaca buku yang 
kemarin belum selesai ia baca. 


Saat Lalice membaca buku itu lagi ia menemukan selembar 
kertas yang berisi 


"Aku akan selalu disampingmu, jangan takut aku sangat 
menyayangimu" 


- Seagul 
"Apa lagi ini?!" Gumam Lisa kaget 


"Sebenarnya siapa orang ini? Kenapa membuat surat yang 
isinya aneh seperti ini? Dan kenapa harus ditaruh di buku 
kesukaan ku? Apa dia mengirim surat untuk seseorang? 
tetapi kenapa suratnya ditaruh di dalam buku? seperti tidak 
ada kantor pos saja dan mengirim surat dengan cara 
ini" batin Lisa 


Kreekkk 


Seseorang membuka pintu kamar Lisa, dan membuat Lisa 
kaget 


"Astaga!" ucap Lisa 


"Aishh! oppa kenapa kau selalu mengagetkan ku?!" Ucap 
Lisa kesal 


"Apa aku mengagetkan mu?" Ucap Ji Young 
"Tidak kok" ucap Lisa 


"Apa kau tidak merasa rindu dengan oppa mu ini?" Tanya Ji 
Young dengan nada sedih 


"Tentu saja aku merindukanmu" ucap Lisa semangat sambil 
berjalan untuk memeluk Ji Young 


"Oppa sebenarnya apa oppa mengirimkan mata-mata untuk 
menjagaku?" Tanya Lisa setelah berpelukan 


"Kenapa aku harus kirimkan mata-mata? Kau kan selalu 
mengabariku" bohong Ji Young 


"Sudah kuduga" ucap Lisa lega 
"Memang ada mata-mata di sekitarmu?" Tanya Ji Young 


"Eoh, aku bahkan hampir mendapatkan nya jika mereka 
tidak ceroboh" ucap Lisa dingin 


"Sudahlah untuk apa dipikirkan" keluh Ji Young 


"Baikalah oppa, apa kau membawakan ku makanan?" Tanya 
Lisa dengan aegyo nya 


"Eoh, ada di bawah bahkan aku membelinya sangat banyak, 
seperti yang kau sukai" ucap Ji Young 


"Sungguh?! Daebak!, aku lapar, aku mau kebawah dulu ya 
oppa, oppa pergilah ganti baju dan aku akan 
mempersiapkan makan malam" ucap Lalice. 


Lalice tinggal di mansion yang di bangun khusus untuknya, 
ia tidak tinggal di rumah keluarga Kwon karena itu akan 
membuat semua rahasianya terbongkar. 


Ya Lalice menyembunyikan bahwa ia adalah anak dari Kwon 
dan Lalice menggunakan nama keluarga angkatnya karena 
ia ingin mengetahui bagaimana sifat asli seseorang yang 
tidak tau bahwa dia seorang Kwon. 


Ji Young dan orang tua mereka sudah melarang Lalice 
menggunakan nama itu karena takut akan berdampak 
buruk untuk Lalice kedepan nya. 


Namun Lalice yang keras kepala tetap memakai nama itu 
untuk melindungi identitas aslinya. 


Dan sekarang Ji Young sudah selesai kuliah dan akan segera 
melanjutkan perusahaan keluarga nya yang sebentar lagi 
akan diserahkan kepada nya. 


Sebenarnya Ji Young ingin Lalice turut ambil bagian di 
dalam perusahaan nya namun Lalice tidak mau ikut campur 
dalam hal bisnis, karena ia tau bahwa persaingan sangatlah 
memuakkan. 


Dan lagi dia juga tidak mempunyai bekal pendidikan di 
bidang bisnis meskipun ia dikenal sebagai genius. Tetapi 
entah kenapa ia terlalu malas untuk belajar hal yang 
menyangkut dengan bisnis. Meskipun juga dengan adanya Ji 
Young yang akan selalu membantunya. 


Tidak Lalice ketahui bahwa Ji Young selalu mengawasinya 
bahkan Ji Young tau adik kembarnya bernama Alice telah 
meninggal. 


Sebenarnya mata-mata yang sekarang menjadi kaki tangan 
Lalice sekarang merupakan orang suruhan Ji Young yang 
menyamar. Maka dari itu Ji Young tau kemana saja Lalice 
meskipun ia ada di negara yang berbeda dengan Lalice. 


"Oppa apa kau memiliki teman disana?" Tanya Lalice saat 
mereka sedang makan malam 


"Tentu saja aku punya kami menamainya dengan sebutan 
bigbang" ucap Ji Young 


"Serius?! Daebak! oppa memang jjang " kata Lisa tersenyum 
manis sambil mengacungkan ibu jarinya 


"Aku berteman dengan kakak dari teman-teman mu" ucap Ji 
Young terkekeh geli 


"Apa?! Teman-temanku? Maksudnya blackpink?" Tanya Lisa 
antusias 


"Eohh,ada Top, Taeyang, Seungri, dan Daesung" ucap Ji 
Young senang 


"Tunggu dulu mereka semua memakai nama panggilan?" 
Tanya Lisa 


"Eoh, disana mereka dipanggil seperti itu" jawab Ji Young 


"Wahhh begitu terkenalnya oppa dan teman-teman oppa, 
Tapi oppa kenapa ada 4?" Tanya Lisa 


"Kenapa memang? Apa teman oppa terlalu banyak?" Tanya 
Ji Young bingung 


"Tentu aku kenal, Top oppa merupakan oppa dari Jisoo eonni, 
Taeyang oppa adalah oppa dari Ros , Seungri oppa adalah 
oppa dari Jennie eonni, lalu Desung itu siapa? " Tanya Lisa 


"Daesung Lalice, dia kakak dari sahabatku dan sekarang aku 
dan kakaknya menjadi sahabat juga" jelas Ji Young sambil 
tertawa senang 


"Aku tidak mengenal dia oppa" ucap Lisa 


"Eoh tak apa, lagi pula oppa belum berniat untuk 
memperkenalkan mu dengan nya" ucap Ji Young terkekeh 
geli 


"Oppa selalu saja seperti itu!" kata Lisa sambil 
mengerucutkan bibirnya 


"Sudahlah jangan dipikirkan cepat makan lalu tidur" ucap Ji 
Young lembut sambil menyubit pipi Lisa gemas 


"Baik oppa" jawab Lisa pasrah 


Di pagi harinya Lalice sarapan seperti biasa namun kali ini Ji 
Young secara khusus mengantarkan Lalice ke sekolah. 


Sesampainya di sekolah Lalice tidak sengaja menatap 
seorang namja yang tengah duduk di bangku lorong sekolah 
dan menggunakan headphone. 


Lalice sedikit kaget karena ia datang terlalu pagi karena Ji 
young akan menghadiri penyerahan jabatan nya. Lalice 
hanya menatap lalu jalan pergi ke kelasnya. 


Jungkook yang melihat Lalice turun dari mobil segera duduk 
dan berpura-pura tidur menggunakan headphone, setelah 
Lalice berjalan di depan nya, Jungkook langsung bangun 
dan mengikuti Lalice. 


"Huuhhh Lalice ini hari eonni mu, kenapa kau bisa lupa" 
gumam lisa sambil menepuk jidatnya 


"Lucunya" batin Jungkook sambil tersenyum geli 


"huhh aku harus beli apa untuk ke tempat eonni? Bunga 
atau foto? Hahh sepertinya keduanya bagus" gumam Lisa 
bingung dan tak menyadari Jungkook ada di belakangnya. 


Tiba tiba drtt drtt 
Telpon Lalice berbunyi 


"Halo" 

"Eoh" 

"Benarkan?" 

"Jadi dia yang si ketua nya?" 

"Ada dimana dia sekarang?" 

"Baiklah ku tunggu kabar selanjutnya" ucap lisa mengakhiri 
telpon nya 


"Akan ku pastikan kalian menderita" gumam Lisa dengan 
suara yang terdengar dingin diiringi aura gelapnya 


deg- 
"Sebenarnya apa yang dia bicarakan?" batin Jungkook kaget 


Lalu Lalice berjalan menuju kelas yang masih sepi, 
sementara Jungkook masih mematung di tempat dan 
melihat kepergian Lalice. 


— Skip saat istirahat 
"Apa kau nanti akan ke tempatnya?" Tanya Jennie 


"Eoh, aku akan membelikan bunga kesukaannya dan 
membawa foto saat kami masih kecil" jawab Lisa 


"Apa mau aku temani?" Tanya Jennie 


"Tidak perlu eonni, aku bisa kesana sendiri" jawab Lisa 
tersenyum 


"Baiklah, kalau terjadi apa-apa cepat hubungi aku" tegas 
Jennie 


"Memang aku akan kenapa? Aku dikelilingi orang-orangku" 
jawab Lisa 


"Kalau itu aku juga aku tau Lalice, baiklah nanti hati-hati 
eoh saat disana" ucap Jennie khawatir 


"Ne, eonni" jawab Lisa 


Jennie merupakan teman kecil Lalice, dia juga mengetahui 
sisi gelap Lalice. 


Bahkan Saat Lisa mengawasi kakak nya Alice, Jennie pun 
terkadang ikut bersama Lisa. 


Meskipun awalnya kaget karena Lalice hanya berbicara 
bahwa ia akan mengajaknya jalan-jalan bukan mengawasi 
Alice, namun setelah Lalice menceritakan semuanya Jennie 
mengerti bagaimana keadaan Lalice saat itu. 


Jennie tau bagaimana perasaan seorang anak kecil yang 
berumur 6 tahun dan terpisah dari kakaknya, ketika berusia 
10 tahun menemukan keberadaan sang kakak dan juga saat 
Lalice berumur 14 ia sudah menjadi mata-mata yang handal 
serta di tahun yang sama kejadian memilukan yang Lalice 
rasakan. 


Lalice selalu mengawasi Alice sejak ia berumur 10 tahun. 
Saat itu sekolahnya mengadakan study tour di wilayah 
Busan, lalu ia bertemu dengan seorang anak kecil yang 
sangat mirip dengan nya dan membuatnya teringat akan 
kakak kembarnya. 


Setelah kejadian itu Lalice segera mencari tau semua 
tentang Alice dan juga mengetahui kejadian yang selalu 
menimpa Alice. Dan membuatnya menyewa mata-mata 
untuk melindungi Alice. 


Lalice dan Jennie sudah bersahabat sangat lama dan mereka 
memiliki aura gelap yang sama, Jennie merupakan saksi dari 
pahitnya perjalanan kehidupan Lalice. 


Jangan lupa voment yaaaa 
Byeee~ 


06 


Yanghwajin foreigh missionary cementery 50, Yanghwajin- 
gil, Mapo-gun, Seoul 084268, Korea selatan. 


Tempat dimana Alice dan Kang Ha Neul dimakamkan. 


Lalice yang membawa mereka kesini agar ia bisa sering 
mengujungi mereka. 


"Halo eonni, bagaimana kabarmu? Apa kau baik-baik saja? 
Aku sudah menemukan orang yang telah melukaimu, kau 
tenang saja aku tidak akan membunuh mereka kecuali jika 
mereka minta. 


Aku sangat merindukanmu, ini semua salahku...hiks tidak 
menolongmu dari... hiks... mereka, kau pasti disana sudah 
taukan... hiks... bahwa aku... hiks... adik kembarmu? 


Aku benar-benar...hiks... minta maaf, aku sungguh...hiks... 
menyesal... hiks... hiks... hiks... maafkan aku... hiks... hiks... 
eonni... 

aku... sayang... hiks... padamu... hiks" 

ucap Lisa parau sambil menangis 


"Halo ahjumma, bagaimana kabarmu? Apa kau sudah 
bertemu eonniku? Jaga dia ya ahjumma, aku sangat 
berterima kasih kau sudah merawat eonniku dengan baik. 
hiks... aku harap kau bahagia disana... hiks... 


Maaf jika kau bosan mendengar perkataan ku, aku 
menyayangimu" ucap Lisa pada batu nisan bernama Kang 
Ha Neul. 


Setelah itu Lalice pulang dengan berjalan kaki, seperti biasa 
jika di hari kematian kakak nya ketika pulang dari 


pemakaman Lisa mengikuti sang kakak dengan berjalan 
kaki sebagai penghormatannya kepada Alice. 


Jeon Jungkook yang mengikuti Lisa dari pulang sekolah 
kaget ketika melihat Lalice berjalan memasuki pemakaman 
dan menangis dengan suara yang masih bisa ia dengar. 


Setelah Lalice pergi meninggalkan pemakaman. Jungkook 
melihat 2 makam yang telah di bersihkan dan di beri bunga 
oleh Lalice tadi yang satu bernama Kang Ha Neul dan yang 
satunya lagi bernama Kwon Alice. 


Jungkook kaget dengan nama bermarga kwon yang 
dipanggil Lalice dengan sebutan eonni. la bahkan berpikir 
ulang karena nama dari Lisa adalah Lalice manoban 
sedangkan makam yang ia kasih bunga dan foto bernama 
Kwon alice. 


Dimakam Alice banyak sekali foto. Kemudian Jungkook 
mengambil foto dari makan Alice. 


Anggap ajja ini Alice dan Lalice yaaa 
Lalu Jungkook mengambil beberapa foto lagi 


"Jadi dia mempunyai kembaran? Pasti berat bagi nya untuk 
menjalani aktivitas nya sehari-hari. Tetapi di batu nisan ini 
bermarga Kwon dan Kang? Apa mungkin Lalice kerabat 
dekatnya ya?" batin Jungkook 


Lalu Jungkook menaruh foto-foto itu lagi ke tempat semula 
dan mengucapkan 


"Semoga kau tenang dan bahagia disana" ucap Jungkook 
lalu pergi meninggalkan makam itu untuk mengejar Lalice. 


Beruntung Jungkook saat melihat Lalice masih tidak jauh 
darinya. Setelah itu Jungkook mengikutinya dari belakang. 


Lalice yang sadar telah diikuti berjalan cepat dan ketika 
sudah dekat mansion nya ia berlari lalu bersembunyi di 
pagar depan mansion nya. 


Jungkook yang melihat lisa berjalan cepat juga ikut berjalan 
cepat agar tidak kehilangan Lalice. Namun tiba-tiba Lalice 
lari dan menghilang begitu saja. Dan membuat Jungkook 
harus pulang dengan membawa perasaan hati yang resah 
dan khawatir. Lalice langsung terburu-buru memasuki 
mansion hingga 


"Kenapa kau terlihat habis berlari?" Tanya Ji young 
penasaran 


"Astaga! Huhh oppa... tadi sepertinya aku diikuti... 
seseorang oppa" jawab Lisa terengah- engah 


"Benarkan? Apa kau melihat orang nya? Kau tidak apa-apa 
kan?" Ucap Ji young khawatir sambil mengecek tubuh Lisa 


"Tidak, aku tidak apa apa. Tadi aku langsung berlari ketika 
sudah dekat dari sini" jelas Lisa tersenyum 


"Baiklah kalau begitu, ayo cepat mandi dan ganti 
bajumu" perintah Ji young kepada Lisa 


"Oppa yang akan membuat makan malamnya" lanjut Ji 
young yang diangguki Lisa dengan lucu 


Setelah mandi sesuai perintah Ji young, Lalice turun dan 
makan malam dengan Ji young, mereka makan sambil 


membicarakan hal-hal menarik yang membuat Lalice tidak 
bisa berhenti berbicara. 


Kemudian Lalice pergi ke kamar dan tidur. 
- Keesokan harinya 


Lalice berangkat sekolah dengan supir karena Ji young pergi 
saat masih sangat pagi. 


"Selamat pagi Lalice" sapa Ros ceria 
"Eoh, selamat pagi juga Roje" jawab Lisa tersenyum 
"Tidak biasanya kamu datang jam segini" ucap Lisa 


"Eoh benarkan? Memang aku datang selalu siang apa?" 
Tanya Ros sebal 


"Eoh, bahkan kau langganan dari buku sang ketua osis itu" 
ledek Lisa sambil tertawa mengejek 


"Ya!!! aku hanya terlambat 2 kali tau" ucap Ros kesal 
"Lalu kenapa kau datang se pagi ini Chaeyoung?" Tanya Lisa 


"Itu karena Taeyang oppa yang terburu-buru dengan 
pekerjaan nya, bahkan ini masih jam 6 pagi" keluh Ros 


"Mungkin itu sesuatu yang penting Chaeng, makanya 
oppamu sedang terburu-buru" ucap Lisa menenangkan 


"Mungkin? Tadi di dalam mobil pun ia memaki-maki karena 
jalanan macet dan ini membuatku kesal" kata Ros 


H Sud-" 


"Hai Ros " sapa Jimin yang memotong perkataan Lalice 


"Oh hai Jim" balas ros dengan senyuman paksa 
"Hai Lisa" sapa Jimin 
"Hai juga" balas Lisa tersenyum paksa 


"Kalian berdua sedang apa?" Tanya Jimin dengan senyuman 
manis 


"Hanya mengobrol" jawab Ros singkat dengan senyuman 
paksa 


mereka yang tau bahwa kedua namja ini adalah anggota 
dari Bts segera membuat alibi untuk menghindari mereka. 


"Roje ayo ke kelas sudah hampir bel masuk" bohong Lisa 
"Eoh, ayo!" jawab Ros berusaha menghindar 


Namun ketika mereka berdua ingin lari tangan Ros dan 
Lalice ditahan oleh Jimin dan Jungkook 


"Ada apa huh?" Tanya lisa bingung pada Jungkook. 


Namun Jungkook tetap diam dan tidak menanggapi 
perkatan Lalice. Ia lebih memilih mendekatkan dirinya 
dengan Lalice agar berada di sisinya. Dan Jimin hanya 
menyungging senyuman. 


Karena suasana yang tiba-tiba menjadi canggung Ros 
berusaha mencairkan nya dengan berbicara dengan Lalice. 


"Lis maafkan aku, aku baru ingat kalau kemarin hari 
eonnimu" ucap Ros keceplosan. 


Sontak membuat Lalice membulatkan mata karena kaget 
bercampur marah 


"Sudah kubilang jangan berbicara tentang itu Kalau di 
tempat seperti ini!!, kau tau- huhh" bentak Lisa lalu 
meninggalkan Ros 


Sedangkan Jimin maupun Jungkook hanya menonton 
mereka berdua 


"Astaga!! apa yang telah aku katakan!" Ucap Ros histeris 
sambil menepuk jidatnya 


"Lisaaa!! Laliceee!! tunggu akuu!!, maafkan aku!!" ucap Ros 
sambil berteriak. 


Sedangkan kedua namja itu menampilkan tatapan yang 
sulit diartikan. Setelah itu Jimin menyungging senyum dan 
Jungkook tetap pada muka datarnya 


"Kau lucu sekali, aku harus memilikimu" batin Jimin 
tersenyum geli 


"Aish wanita itu menyebalkan" ucap Jungkook yang tertuju 
pada Ros 


"Apa kau bilang?!" Ucap Jimin meninggikan suaranya 


"Aku kan ingin dekat dengan Lisa bukan ditinggalkan 
olehnya" ucap Jungkook kesal lalu meninggalkan Jimin 


"Dasar bayi besar" ucap Jimin lalu mensejajarkan 
langkahnya dengan Jungkook. 
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Setelah kejadian tadi pagi Ros , masih terus memohon untuk 
dimaafkan. Sementara Lalice sudah berubah menjadi dingin 
dan tidak berbicara sepatah kata pun. 


"Kalian berdua kenapa huh?" Tanya Jennie 


Sementara baik Lalice ataupun Ros hanya diam dan tidak 
membalas pertanyaan Jennie. 


"Ayoo ceritakan pada kami ada apa?" Tanya Jisoo yang 
diangguki Jennie 


"Ros keceplosan berbicara tentang Alice eonni" jawab Lisa 
dingin 

"Apa!!?" Jawab Jennie dan Jisoo kaget 

"Ros bagaimana bisa?" Tanya Jennie kaget 


"Maafkan aku eonni saat itu suasananya canggung jadi aku 
berusaha mencairkan nya dengan berbicara, tetapi malah 
aku ceroboh dengan mengatakan hal itu" jawab Ros 
menunduk bersalah 


"Yasudah Lisa kenapa kau marah seperti itu, Ros kan sudah 
meminta maaf. Lagian kalian hanya mengobrol berduakan?" 
ucap Jisoo memastikan 


"Berdua kata eonni? Kami bukan hanya berdua melainkan 
berempat!" ucap Lisa tersulut emosi 


"Memang dengan siapa lagi yang berbicara dengan kalian?" 
Tanya Jisoo 


"Eng...dengan... Jimin dan Jungkook" jawab Ros ragu 
"Apa kalian gila!" Ucap Jennie marah 


"Bagaimana kalian bisa berbicara dengan mereka? Kan aku 
sudah memperingati jangan mendekati mereka!" ucap 
Jennie dengan penekanan 


"Maafkan kami eonni saat itu kami juga mau berlari 
menjauhi mereka tetapi mereka berdua memegang tangan 
kami, jadi kami tidak bisa kemana-mana" jelas Ros 


"Apa!" Ucap Jennie dan Jisoo berbarengan dan membuat Ros 
dan Lisa menunduk takut 


"Bagaimana kalian ini.. aish kalian membuatku pusing saja" 
ucap Jennie sambil memijit kepalanya yang terasa sakit 


"Baiklah kali kalian berdua aku maafkan dan aku 
memperingati kalian berdua sekali lagi jangan mendekati 
mereka atau kalian akan menyesal" tegas Jennie 


"Baik eonni" ucap Ros dan Lisa pasrah 


"Baiklan ayo kita lanjutkan makan kita!" seru Jisoo dan 
diangguki semua dan ketika mereka sedang asik makan 
sambil bergurau ada sekelompok namja yang datang 


Tepp- 


Suara piring yang diletakkan di atas meja dan membuat 
seluruh member Blackpink mengangkat kepala mereka 
untuk melihat siapa yang datang ke meja mereka. 


Betapa terkejutnya mereka ketika melihat sekelompok geng 
Bts yang duduk di bangku yang sama tempat mereka 
makan. 


Baik Jisoo dan Ros hanya melotot kaget sedangkan Lisa dan 
jennie yang juga ikut kaget namun segera mengalihkan 
pandangan mereka 


"Lanjutkan saja pembicaraan kalian, kami hanya ingin 
makan" ucap Jin ramah 


"Kenapa kalian duduk disini? Memang tidak ada meja lain?" 
Ucap Jennie dingin. 


Memang disekitar mereka terdapat banyak meja yang 
kosong tetapi kenapa harus di tempat yang sama dengan 
Blackpink. 


"Karena aku mau disini" ucap Namjoon 


Namun tidak ditanggapi oleh Blackpink hingga. Suasana 
yang tercipta dari mereka hanya suara decitan sendok 
dengan piring. Banyak pasang mata yang menyaksikan 
kejadian langka ini 


Jennie dan Lalice yang merasa risih dengan tatapan itu 
segera membuat kontak mata lalu menyenggol Jisoo agar 
mereka cepat pergi dari sini. 


"Aku sudah selesai!, terimakasih atas makanan nya" ucap 
Jisoo berdiri 


"Aku juga" ucap Jennie sedangkan Ros dan Lisa hanya ikut 
berdiri 


"Ayo" ajak Jisoo 


Namun ada hal yang membuat mereka berhenti untuk 
berjalan menjauh yaitu tangan Ros dan Lisa yang ditarik 
Jimin dan Jungkook untuk tetap duduk, hal itu spontan 
membuat member Blackpink kaget. 


"Apa yang kau lakukan sih?!" keluh Ros 
"Aku belum selesai makan" ucap Jimin santai 


"Memang aku harus apa jika kau belum selesai makan?" 
Tanya Ros sebal 


"Tunggui aku" balas Jimin 
Perkataan Jimin langsung membuat Ros menolotot lucu dan 
diam. 


Sedangkan Jennie dan Jisoo yang melihat keadaan maknae 
line mereka akhirnya memutuskan untuk duduk kembali 
agar tidak terjadi hal yang buruk 


"Cepatlah" keluh Lisa pada Jungkook karena tangan 
Jungkook terus menggenggam tangan Lisa ketika ia sedang 
makan. 


Namun lagi-lagi Jungkook seolah tuli dan membuat Lisa 
kesal. 


"Sebenarnya kalian semua ini kenapa hah? Kenapa tiba-tiba 
datang dan memaksa kami agar tetap duduk menemani 
kalian, kami bahkan tidak dekat dengan kalian!!" bentak 
Lisa dengan kesal 


"Kalau begitu tetaplah di dekatku" ucap Jungkook dan 
menimbulkan semua melotot karena kaget. 


Jisoo yang sudah bisa mengendalikan dirinya berbicara 
kepada Jennie untuk mencairkan suasana. 


"Jen, apa nanti kita ada jam kosong" tanya Jisoo 


"Ada memang kenapa? Tidak biasanya kau menanyakan hal 
itu? Pasti ada yang ingin kau lakukan, iya kan?" Tanya 


Jennie tersenyum misterius 


"Ehh benarkan? Hehehe kau ini peka sekali" jawab Jisoo 
tersenyum paksa 


"Memang eonni mau kemana?" tanya Lisa penasaran 


"Aku ingin ke kedai ice cream" jelas Jisoo gembira dan 
membuat member blackpink kaget 


"Mwo?!" membuat Lisa,Ros dan Jennie memekik bersamaan 
sedangkan Jisoo menatap bingung 


"Eonni bukan kah kita kemarin sudah ke kedai ice cream?" 
Tanya Ros dan diangguki Jisoo 


"Aku hanya ingin mencoba rasa baru yang baru mereka 
keluarkan" ucap Jisoo yang langsung mendapatkan tatapan 
tidak bisa diartikan oleh semua 


"Memang kenapa?" Tanya Jisoo polos 


"Eonni terlalu banyak memakan ice cream juga tidak baik, 
jika itu terjadi eonni akan muntah-muntah karena terlalu 
banyak memakan nya" ledek Lisa 


Perkataan Lisa membuat para member Bts tidak jadi 
menyuap makanan kemulut mereka sebab mereka merasa 
jijik. 


Begitupun dengan Jungkook namun Jungkook bukan merasa 
jijik, tetapi kaget karena perkataan Lalice membuatnya 
ingin tertawa. 


Lalice memang sengaja berbicara seperti itu agar mereka 
bisa cepat pergi menjauh dari hadapan Bts. 


Jennie yang merasa suasana lengang membuat kontak 
dengan Jisoo, Ros , dan Lisa dan diangguki oleh mereka 
bertiga dan segera mereka bersandiwara. 


Diawali Ros yang lupa belum bayar makanan mereka, lalu 
Jennie yang lupa kalau ada pr yang belum dikerjakan, Jisoo 
yang ingin pergi ke toilet dan Lisa yang mendapat telpon 
dari Bambam. 


Semua mereka rencanakan sempurna namun tangan Lisa 
yang lagi-lagi ditarik oleh Jungkook dan terpaksa ia duduk 
kembali lalu Jungkook mengatakan 


"Jangan pergi, jangan menjauhiku, jangan tinggalkan aku, 
teteplah disini dan berada di sisiku" ucap Jungkook lembut 
membuat Lisa hanya terdiam kaku. 


Sementara Jennie yang menyadari kalau Lisa gagal, ia ingin 
kembali ke kantin untuk membantu Lisa, namun dia sudah 
ditarik terlebih dahulu oleh Suga. 


Begitupun dengan Ros yang dibawa Jimin, dan Jisoo yang 
digenggam Jin. Sedangkan sisa anggota Bts entah pergi 
Kemana. 


08 


Setelah dari kantin, Jungkook membawa Lalice ke taman 
belakang sekolah. 


Jungkook tidak mengetahui bahwa Lalice membenci taman 
belakang sekolah. Karena akan mengingatkan dia dengan 
kejadian yang menimpa kakak nya dahulu. 


"Ayo kesini, duduk disampingku" ucap Jungkook sambil 
menepuk bangku sebelah yang kosong 


"Tidak mau. Kenapa kau membawaku kesini?" Tanya Lisa 
dingin 


"Ayo kita bolos!" Ajak Jungkook santai 


"Apa katamu?! Bolos?! Kata itu tidak pernah ada dalam 
diriku!" ucap Lisa dengan penekanan 


"Kenapa harus ditekankan begitu? Aku hanya ingin tetap 
bersamamu" jelas Jungkook sambil menatap Lisa sendu 


"Ini hampir bel masuk, aku tidak ingin membuang waktuku 
yang berharga ini" ucap Lisa lalu meninggalkan Jungkook. 


Baru beberapa Lalice melangkah namun tiba-tiba... 
"Berhenti!" perintah Jungkook 


Lalice menghela nafas lalu membalik kan badan nya 
menghadap Jungkook 


"Apa?" Tanya Lisa sebal 


"Temani aku disini" ucap Jungkook dengan tatapan sendu 


"Tidak" ucap Lisa datar lalu meninggalkan Jungkook 


Jungkook yang tau Lalice pergi langsung mengejarnya 
dengan berlari secepat mungkin. 


Namun Lalice yang menyadari akan hal itu, sekuat tenaga 
berlari dengan kencang. Bahkan ia menabrak seluruh orang 
yang menghalangi jalannya. 


Brak~~ 


Lalice tiba di kelas dan membanting pintu kelas lalu kabur 
ke tempat duduk yang berada di belakang untuk 
bersembunyi dari Jungkook. 


Jungkook yang kehilangan Lalice segera mencarinya di 
kelas. 


"Apa lisa sudah kembali?" Tanya Jungkook kepada kelasan 
Lisa 


"Belum, kan tadi dia bersama mu" Ucap Jennie bersandiwara 


"Benarkan? Aku akan memeriksa tempat ini dahulu" ucap 
Jungkook yang membuat Lisa semakin rapat bersembunyi di 
balik kursi. 


Namun tiba-tiba Choi saem datang dan berhasil 
mengagalkan niat Jungkook untuk memeriksa keberadaan 
Lalice. 


Setelah Jungkook benar-benar sudah pergi, Lalice kembali 
ke bangkunya dan fokus belajar. 


~ Saat pulang sekolah 


Hari ini Lalice medapatkan giliran untuk piket yang sudah 
diatur oleh ketua kelas. Karena Lalice bagian mengepel, dia 


jadi pulang paling akhir. 

Jungkook yang mendapat informasi dari Bambam bahwa 
Lalice sedang piket dan memutuskan untuk menunggu 
gadisnya. 


Jungkook berdiri di depan kelas Lalice dan Lalice tidak 
mengetahui hal itu. Tiba tiba drttt drtt getar hp milik Lalice 
yang langsung diangkat olehnya 


" Halo" 

"Aku masih disekolah oppa" 
"Apa?! oppa keluar negeri lagi?!" 
"Berapa lama?" 

"Eoh, baiklah" 

"Aku tidak apa-apa" 


"Aku juga akan mengujungi eomma dan appa pada akhir 
pekan ini" 


"Eoh, aku mengerti" 
"Seharusnya aku yang mengatakan hal yang seperti itu" 


"Jangan terlalu sibuk perhatikan juga kesehatan mu disana 
ya oppa jangan sampai sakit" 


"Eoh baiklah, tidak usah dipaksakan oppa, kalau memang 
belum menemukan nya" 


"Baiklah" 


"Sampai jumpa oppa" 


Sebenarnya Ji Young berbohong kepada Lalice kalau dia 
belum menemukan orang yang mengejar-ngejar Lalice 
kemarin. Bahkan sebelum Lalice ceritakan ia sudah tau lebih 
dahulu. 


"Jeon Jungkook, sebenarnya apa yang kau lakukan sampai 
mengejar Lalice ku? Dasar bocah labil" gumam Ji Young di 
kantornya. 


Ya, Ji Young mengetahui bahwa kemarin Jungkook lah yang 
mengejar Lalice. 


Ji Young hanya tidak habis pikir pada tingkah Jungkook 
karena Jungkook sering membuat keadaan yang tidak jelas. 


Sudah dari beberapa tahun yang lalu Jungkook bercerita 
padanya tentang cinta masa lalu nya yang akan ia 
pertahankan dan sekarang ia malah mengejar-ngejar Lalice 
dan membuat Ji young pusing. 


Ji Young dan Jungkook merupakan pewaris perusahaan dari 
keluarga mereka, bahkan Ji Young selalu membantu 
Jungkook saat ia tidak berhasil dalam menangani suatu hal. 


"Apa aku ke tempat eonni saja ya? Ucap Lisa menimbang- 
nimbang 


"Tetapi aku rindu dengan eomma dan appa" ucap Lisa 


"Baiklah aku akan pulang dahulu baru ke rumah" ucap Lisa 
yang tidak di mengerti Jungkook 


Jungkook yang berdiri di pintu depan dengan gugup 
menantikan Lalice keluar dari kelas. Namun Jungkook tidak 
menduga bahwa Lalice keluar lewat pintu belakang kelas 
dan membuat nya kecewa karena tidak bisa memberikan 
kejutan pada Lalice. 


"Kenapa dia tidak lewat pintu depan saja sih" batin 
Jungkook lalu segera mengejar Lalice dan mengenggam 
tangan nya. 


Lalice yang merasa tangan nya digenggam oleh seseorang 
dengan cepat menengok dan terkejut karena Jungkook yang 
sudah mengenggam erat tangan nya. 


"Yaaa!! apa yang kau lakukan?!" Bentak Lisa sambil 
memberontak agar tangan nya biasa lepas 


"Aku? Aku akan mengantarmu pulang" jawab Jungkook 
santai sambil mempererat genggaman nya 


"Mengantar pulang? Kau saja yang pulang sana sendiri! 
Kenapa repot-repot mengantarku pulang!" ucap Lisa kesal 


"Aku hanya ingin kau tiba dirumah dengan selamat dan 
juga sama-sama" jelas Jungkook dengan senyuman 
manisnya 


"Aku juga bisa pulang sendiri dengan selamat tanpa kau 
antar, lagipula siapa yang menyuruhmu? Aku pun tidak 
bilang terima kasih padamu" Keluh Lisa 


"Ini karena mulai sekarang aku akan mengawasimu" jawab 
Jungkook yang membuat Lisa membeku. 


Lisa yang menyadari bahwa perkataan Jungkook sama 
dengan isi selembar kertas yang ia temukan di dalam novel 
perpustakaan. 


"Kenapa kau diam?" Tanya Jungkook khawatir 


"Aku tidak apa-apa" ucap Lisa sambil lepas tangan yang 
digenggam Jungkook dan meninggalkannya 


"Yaa!! kenapa kau meninggalkan ku" seru Jungkook namun 
diabaikan Lalice yang justru sekarang berjalan cepat. 


Jungkook yang berhasil mensejajarkan langkahnya dengan 
Lalice. 


"Sebenarnya rahasia apa yang sedang kamu sembunyikan 
ini" guman Jungkook dengan suara yang kecil namun masih 
bisa di dengar Lalice. 


Perkataan nya membuat Lalice berhenti berjalan dan 
menoleh ke arah Jungkook yang ada disamping nya 


"Apa kau sedang mencari tau tentangku?" Jawab Lisa dingin 


"Eoh, memang kenapa kalau aku ingin mengetahui diri mu?" 
Tanya Jungkook namun disambut dengan senyuman getir 
Lalice 


"Apa kau ingin tau hal yang paling ku benci?" Ucap Lisa 
datar 


"Aku sangat benci dengan orang seperti mu" lanjut Lisa 
dingin 


"Apa maksudmu?" Tanya Jungkook tidak mengerti 


"Aku sangat benci dengan orang yang ikut campur dalam 
hal pribadiku, terutama berusaha mencari tau siapa aku 
sebenarnya" ucap Lisa dingin lalu pergi meninggalkan 
Jungkook karena mobil jemputan nya datang sementara 
Jungkook membeku akibat dari perkataan Lalice. 


"Kau adalah gadis pertama yang memberiku kesan 
misterius Lalice. Tetapi tak apa selama kau masih ada di sisi 
ku, aku akan tetap mencari tau tentang mu" batin Jungkook 


Halooo readers 
Maaf ya kalau gw lama update nya 
Gw mau kasih kabar baik hehehe.. 


Setelah memantapkan niat 
The Dark Side akan update setiap hari sabtu dan minggu aja 


Kalau ada yang nungguin ff ini berdoa in ajja ya semoga gw 
ada mood untuk update hehehe... 


Gw juga mau minta maaf, selama ini gw sering php in 
kalian. Tapi tetep vote ya kalau bisa juga koment. 


Sayang Readers 


Salam dari Author 
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Saat sudah sampai di rumah keluarga Kwon, Lalice seperti 
biasa menulis kisah nya dalam buku diary nya 


Lalu Lalice menulis sesuatu 


Jika waktu kembali 

Akankah kenangan terhapus? 
Kata-kata yang tak bisa ku katakan 
Apakah kau tahu kata-kataku? 


Ku membuatmu merasa lelah 
Membuatmu hidup dalam air mata 
Hatiku terasa menyesal seperti ini 


Jika ku bisa kembali, akankah ku bertahan lagi? 
Itu waktu yang sangat sulit 


Setelah menulis di dairy nya Lalice pergi untuk mandi dan 
mempersiapkan makan malam bersama keluarga Kwon. 


Makan malam pun tiba, pada saat itu di penuhi oleh rasa 
kasih sayang orang tua dan canda tawa mereka bersama 
anak perempuan satu-satunya yang mereka punya 


"Lalice appa senang kamu mau mengunjungi kami" ucap 
Tuan Kwon senang 


"Eomma juga sangat bahagia bisa makan malam seperti ini" 
ungkap nyonya Kwon 


"Kenapa appa dan eomma berbicara seperti itu, aku juga 
sering datang kesini" ucap Lalice lucu 


"Tapi kita sangat jarang seperti ini" ucap Tuan Kwon murung 


"Iya benar kita jarang seperi ini, saat aku datang appa 
maupun eomma sedang sibuk dengan pekerjaan maka dari 
itu aku kesini disaat kalian libur saja, agar aku tidak 
menganggu kalian" ucap Lisa tulus dengan senyuman manis 


Perkataan Lalice membuat hati mereka sesak saat 
mengetahui bahwa mereka memang jarang memiliki waktu 
bersama dengan anak mereka. 


Baik Ji Young maupun Lalice tidak akan pernah mengeluh 
dan berani menganggu mereka. Terlebih saat mereka yang 
melihat appa dan eomma nya tengah sibuk dengan urusan 
masing-masing. 


Hal itu mereka lakukan agar appa dan eomma mereka bisa 
dengan cepat mengurus pekerjaan dan memiliki waktu 
dengan mereka. 


Ji Young dan Lalice sangat menyayangi dan menghormati 
ayah dan ibu mereka. Apapun yang dikatakan atau yang 
diperintahkan oleh kedua orang tua mereka akan mereka 
patuhi. 


"Maafkan appa mu ini yang tidak bisa meluangkan waktu 
untuk kalian. Baik oppa mu maupun kamu tidak pernah 
protes dan membuat appa yakin kalian akan baik-baik saja" 
ucap Tuan Kwon sedih 


"Eomma juga minta maaf selama menjadi ibu untuk kalian, 
eomma tidak memerhatikan kalian dengan baik, menjaga 
kalian, melindungi kalian, mengajarkan kalian dengan baik 
karena waktu untuk kalian termakan dengan pekerjaan 
eomma" ucap Nyonya Kwon sedih 


"Aigoo! kenapa appa dan eomma berbicara seperti itu? 
Kalau Ji Young oppa tau, maka dia akan marah karena 
mendengar perkataan appa dan eomma. Baik aku maupun Ji 


Young oppa kami sangat menyayangi kalian dan 
menghormati kalian. 


Kami tidak protes karena memang itu merupakan kewajiban 
sebagai orang tua, kami tidak pernah merasa kekurangan 
dalam berbagai hal termasuk kasih sayang dari kalian. 
Jangan pernah mengatakan hal itu lagi appa eomma, aku 
jadi menangis seperti ini" ucap Lisa menangis 


Seketika suasana menjadi haru. Karena Tuan dan Nyonya 
Kwon sangat bangga memiliki anak seperti Ji Young dan 
Lalice. Karena mereka yang berpikiran dewasa dan sangat 
pengertian. 


Ketika Lalice selesai berbicara baik Tuan dan Nyonya Kwon 
membawa Lalice dalam pelukan hangat mereka yang jarang 
mereka berikan, Mereka bertiga menangis bahagia. 


Setelah makan malam Lalice diminta untuk tidur oleh Tuan 
Kwon karena hari sudah malam lalu Lalice mematuhi nya 
dan langsung berjalan menuju ke kamar. 


Keesokan paginya Lalice diantar oleh Tuan dan Nyonya 
Kwon dan membuat suasana di dalam mobil sangat bahagia. 


— ketika di sekolah 


Lalice yang turun dari mobil dan berpamitan ke pada orang 
tuanya langsung terburu-buru jalan menuju kelas karena dia 
tidak ingin bertemu maupun berurusan lagi dengan namja 
tuli yang menyebalkan. 


Yap dia adalah Jeon Jungkook. Lalice masih marah karena 
Jungkook yang berusaha mencari tau tentang masalah 
pibadi Lalice namun.. 


Srettt- 


Bunyi tas yang ditarik, ya tas Lalice ditarik oleh seseorang 
dari belakang siapa lagi kalau bukan Jungkook. 


Jungkook memang sengaja agar bisa bertemu Lalice untuk 
meminta maaf namun Jungkook saja tidak memiliki nomor 
Lalice ataupun sosial media yang dipunya Lalice dan 
membuat Jungkook gila memikirkan nya. 


"Apa yang kau lakukan!!" sentak Lisa kesal 


"Aku sedang membantumu membawa tasmu" ucap 
Jungkook santai 


"Aku tidak minta bantuanmu'" ketus Lisa 


"Tetapi aku yang ingin membantu" ucap Jungkook yang 
membuat Lisa kesal 


"Sini kemarikan tas ku!" ucap Lisa kesal 


"Tidak mau dan tidak akan, kau jalan saja" ucap Jungkook 
sambil mendorong Lisa pelan 


Hal itu membuat seluruh penghuni lorong menatap mereka. 
Menjadi perhatian semua orang, Lalice yang merasa tidak 
nyaman dan Jungkook yang menyadari bahwa Lalice merasa 
tidak nyaman dengan tatapan itu membentak seluruh 
penghuni lorong. 


"Jangan melihat kami seperti itu!!, urus saja urusan kalian!!, 
cepat palingkan pandangan kalian dari kami!!" bentak 
Jungkook yang membuat Lalice berhenti berjalan dan 
berbalik melihat Jungkook. 


Jungkook yang sadar Lalice melihat kearahnya lalu dengan 
secepat mungkin mengenggam tangan Lalice dan 
membawa Lalice ke kelasnya. 


Lalu saat sudah sampai di kelas 


"Jangan menunduk lagi, sekarang kita sudah didalam 
kelasmu" ucap Jungkook lembut sambil menaruh tas Lalice 
di atas meja. 


Jungkook yang menyadari Lalice yang tidak bergeming 
dengan perkataan nya lalu meraih dagu Lalice untuk 
memastikan keadaan nya. 


Betapa terkejutnya Jungkook yang melihat wajah Lalice 
berubah menjadi dingin. Lalu Lalice mengatakan 


"Aku tidak menyukai perhatian dari kalian termasuk kau" 
ucap Lisa dingin sambil menghempaskan tangan Jungkook 
kasar 


"Aku hanya ingin bersama mu" ucap Jungkook serius sambil 
menatap mata Lisa 


"Tetapi aku tidak ingin bersama mu" jawab Lisa dingin. 


Karena mendapat penolakan tersebut membuat hati 
Jungkook terasa sesak. Jujur saat beberapa hari yang lalu dia 
sudah menyukai tidak lebih tepat mencintai Lalice. 


"Kenapa kau diam?, aku tidak ingin berurusan lagi dengan 
mu" ucap Lisa datar 


"Aku tidak meminta persetujuan mu, karena semua ini aku 
yang memegang kendali" tegas Jungkook 


Dan lagi-lagi pikiran Lalice melayang setelah mendengar 
ucapan Jungkook membuat teringat dengan selembar surat 
dari buku perpustakaan itu. 


"Sebenarnya apa niat mu huh? Aku sama sekali tidak 
tertarik dengan laki-laki yang berada di sekolah ini" ucap 
Lisa dingin 


"Aku tidak memiliki niat jahat kepadamu. Aku juga tidak 
mau pusing memikirkan kau tertarik padaku atau tidak. 
Karena jika aku mengingkan sesuatu aku harus 
mendapatkan nya walaupun itu menggunakan keringat dan 
darahku sendiri" jelas Jungkook serius 


"Aku benar-benar tidak ingin dekat ataupun berurusan 
denganmu lagi Jeon Jungkook jadi pergilah dan cari orang 
lain sana!" Usir Lisa dengan mendorong Jungkook 


Namun hal yang tidak terduga, Jungkook membawa Lalice 
kedalam dekapan nya dan membuat Lalice diam membeku 
dan mengatakan. 


"Jangan pernah mengatakan hal itu, apa kau tau saat kau 
mengatakan itu hatiku terasa sesak dan menyakitkan. Aku 
melakukan ini karena kau adalah miliki ku dan akan selalu 
menjadi milik ku" ucap Jungkook tepat di telinga Lalice. 
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Setelah mendengar perkataan Jungkook, Lalice terdiam. 


"Maaf telah melukai perasaan mu. Tetapi aku sama sekali 
tidak menyukai kehadiran mu Jungkook" bohong Lisa 


"Apa kamu tidak menyadarinya huh? Bahwa aku 
menyukaimu? Tidak aku mencintaimu" ucap Jungkook serius 


"Aku tidak pernah merasakan perasaan sedalam ini asal kau 
tau. Aku ingin kamu selalu ada disampingku dan tersenyum 
hanya untuk ku 


"Aku tidak memikirkan kamu akan menyukai ku atau tidak 
karena aku yang akan memutuskan semuanya" jelas 
Jungkook 


Kemudian Jungkook perlahan melepaskan pelukan nya dan 
menatap mata hazel Lalice. 


"Aku tidak pernah sedekat ini dengan pria, aku tidak 
nyaman, aku hanya nyama dengan orang-orang yang sudah 
ada lama disamping ku. Aku minta maaf karena aku tidak 
memiliki perasaan apapun kepada mu. Aku tidak pantas 
disukai Jungkook, aku terlalu banyak luka maka dari itu 
tidak ada siapa pun yang akan pantas jika bersama ku" jelas 
Lisa sedih 


"Aku tau hal itu, tapi bisa aku yang menjadi teman pria mu? 
Soal perasaan mu, aku tidak peduli karena aku yang 
memutuskan nya Lalice dan juga kau adalah gadis yang 
pantas bersama ku jika memang kamu memiliki luka maka 
aku akan menjadi penyembuh nya" jawab Jungkook 


"Asal kau tau, bahkan beberapa hari ini. Pikiran ku selalu 
tertuju padamu, selalu merasa khawatir dan gelisah jika kau 
tidak bersamaku. Aku bahkan hampir gila dengan semua 
ini" lanjut Jungkook 


"Maaf aku tidak bisa menerima mu. Aku sudah bilang aku 
tidak pantas, terserah kamu mau berkata apa karena 
pemikiran kita berbeda dan aku akan tetap pada prinsip ku" 
jelas Lisa 


"Meskipun begitu aku akan tetap mencintai mu Lalice. Aku 
bahkan sangat mencintai mu, aku akan selalu ada 
disamping mu. Dan turuti saja perintah ku" ucap Jungkook 


Tidak menunggu jawaban Lalice tiba-tiba Jungkook menarik 
tangan Lalice menuju mobil nya yang terparkir di parkiran 
sekolah. Setelah itu memasuk kan Lalice secara paksa. 


"Yak! Kenapa kau memasuk kan ku kedalam mobil mu ini?!" 
Teriak Lisa dari dalam mobil 


"Yak! Cepat buka pintu nya!" Pekik Lisa saat Jungkook sudah 
di dalam mobil 


"Cepat buka! Yaa!! Cepat buka!" Teriak Lisa sambil memukul 
Jungkook 


"Lisa...Lisa...LALICE! Sudah kubilang bukan turuti saja 
perintah ku!" Bentak Jungkook dan membuat Lalice diam. 


Mobil itu pun bergerak meninggalkan parkiran sekolah 
menuju tempat yang akan Jungkook singgahi. Suasana di 
dalam mobil begitu sunyi karena Jungkook fokus menyetir 
sementara Lalice melihat ke arah luar jendela dan berusaha 
menahan air mata nya. 


Ya Lalice baru pertama kali di bentak oleh seseorang. 
Bahkan kedua orang tuanya maupun Ji young tidak pernah 
membentak nya meskipun dalam keadaan marah. 


"Lisa" ucap Jungkook namun tidak ditanggapi Lalice 


"Lalice" ucap Jungkook lagi. Lalu Jungkook menepikan 
mobilnya dan berusaha agar Lalice mau menatap 
kearahnya. 


Jungkook kaget karena Lalice menatapnya dengan mata 
yang berkaca-kaca. Memang dari tadi dia berusaha meminta 
maaf kepada Lalice dengan mengajaknya berbicara namun 
Lalice sendiri tidak menanggapi panggilan nya. 


"Maaf" ucap Jungkook lembut sambil mengusap pipi Lalice. 
Tetapi Lalice diam sambil menatap Jungkook sedih. 


"Maafkan aku" ucap Jungkook lagi kemudian ia memeluk 
Lalice dan tangisan Lalice tumpah saat itu juga. 


"Hiks... hiks... aku... hiks... membenci mu... hiks... kau 
bilang... hiks... akan... menjadi penyembuh... hiks luka ku... 
tetapi... kamu saja... baru saja melukaiku lagi... hiks" ucap 
Lisa dengan isakan nya 


"Maaf... maafkan aku. Aku benar-benar minta maaf Lalice" 
ucap Jungkook lembut sambil mengelus surai rambut Lalice. 


Melihat Lalice menangis seperti ini membuat hati nya terasa 
teriris-iris. la tau ia salah tetapi juga ia merasa sakit di 
hatinya. la akan terima jika Lalice memukulnya, tetapi 
jangan menangis karena nya karena ia sungguh-sungguh 
menyesal membentak Lalice. 


Setelah Lalice tenang Jungkook melepaskan pelukan nya 
dan menatap mata Lalice yang hazel itu. 


"Maafkan aku ne?" Tanya Jungkook yang diangguki kecil 
oleh Lalice. Setelah itu Jungkook menyungging senyuman 
saat melihat Lalice yang masih terlihat kesal padanya. 


Kemudian mobil Jungkook berjalan menghiasi jalanan yang 
ramai. Setelah itu ia dan Lalice tiba di sebuah taman 


Taman ini merupakan taman yang dibuat sendiri oleh 
Jungkook. Taman ini hadir karena rekomendasi dari ibu 
Jungkook. 


"Kajja masuk" ucap Jungkook sambil membuka pintu nya 
"Wahh, ini indah sekali" puji Lisa 


"Ayo aku ajak kau berkeliling" ucap Jungkook kemudian 
mengengam tangan Lalice sambil mengitari tamannya 


"Aku sering kesini jika aku merasa tertekan atau memiliki 
banyak masalah, karena melihat semua ini membuatku 
tenang" jelas Jungkook 


"Hmm... Jungkook aku tidak tau bahwa di seoul ada taman 
seindah ini, aku harus bertemu yang membuat taman ini, 
agar ia bisa membuatkan ku taman seperti ini juga" ucap 
Lisa senang dengan senyuman manis nya 


Tiba-tiba 
Meong~~ 
Ada suara di bawah kaki Lalice dan kemudian 


"Aaaaaa! Apa ini kenapa kamu ada disini?!" Pekik Lisa 
gembira. Jungkook kira Lalice melihat apa ternyata ia 
melihat kucing peliharaan nya. 


"Aigoo- kamu sangat lucu" ucap Lisa sambil menggendong 
kucing itu 


"Jungkook, kucing siapa ini? dan beritahu aku pemiliki 
taman ini?" Tanya Lisa sambil memeluk kucing itu 


"Hmm... aku harus berkata bohong atau jujur?" Tanya 
Jungkook sambil tersenyum geli 


"Untuk apa kau berbohong, jujurlah" ucap Lisa lembut 


"Semua ini milik ku. Taman, kucing yang kau pegang dan 
juga dirimu" ucap Jungkook tersenyum bangga 


"Daebak! Ini milik mu? Ini sangat indah dan kucing mu juga 
sangat manis kookie-" puji Lisa 


"Kookie?" tanya Jungkook bingung 


"Eoh, itu nama panggilan agar aku tidak terlalu panjang 
menyebut nama mu" jelas Lisa 


"Ah kookie-" ucap Jungkook tersenyum menggoda 


"Yak! Sudahlah jangan menggodaku" protes Lisa kesal 
sambil berjalan meninggalkan nya 


"Kookie... kookie... kookie... kookie... kookie... kookie... 
kookie... kookie... kookie..." ucap Jungkook sambil mengejar 
Lalice 


Pipi Lalice sudah memerah akibat godaan Jungkook. Dan 
menurut Jungkook itu sangat menggemaskan terlebih Lalice 
yang sekarang menunduk dan malu menatapnya. 


"Ayo kita ke rumah ku" ajak jungkook 


"Huh? Rumah mu? Aku masih ingin disini dan bersama dia" 
jawab Lisa sambil menunjuk kucing itu 


"Rumah ku tidak jauh dari sini, ayo kamu belum makan saat 
disekolah bukan? Kita berjalan kaki saja ya" Tanya Jungkook 
dan diangguki Lalice. 


"Taruh saja ia disana" lanjut Jungkook sambil menunjuk 
tempat tidur untuk kucing nya 


"Ah aku masih ingin bersama nya" keluh Lisa 


"Kita akan makan, kamu tidak akan membawa nya ke meja 
makan bukan?" Tanya Jungkook 


"Tentu saja tidak, bagaimana pun juga aku tetap harus 
sopan jika bertamu ke rumah orang lain" jawab Lisa sambil 
berjalan menuju tempat tidur itu. 


Setelah menaruh kucing, Lalice dan Jungkook memasuki 
rumah Jungkook. 


Halooo 

Aku cuman mau minta maaf karena kemarin ngga update. 
Kemarin sebenarnya aku mau update tapi ragu-ragu soalnya 
lagi eror. 


Maaf banget ya... 
# KeepVoment 
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Rumah nya kookie 


Saat sampai di rumah Jungkook, Lalice sangat terpukau 
karena desain rumah Jungkook yang sangat mewah. 


"Ayo kita ke ruang makan" ajak Jungkook 
"Hmm tapi aku belum lapar" jelas Lisa 


"Kau bahkan belum makan saat istirahat di sekolah Lalice. 
Jadi sekarang kamu harus makan" jawab Jungkook dengan 
nada perintah 


"Baiklah" ucap Lisa kemudian Jungkook tersenyum menang 
"Omo- Jungkook siapa yang kau bawa ini?!" Pekik Ny. Jeon 
"Eomma? Aku kira eomma bekerja?" Tanya Jungkook polos 


"Eomma tidak bekerja hari ini, ngomong-ngomong eomma 
baru pertama kali melihat mu bersama seorang gadis" goda 
Ny. Jeon 


"Ah itu... aku yang sengaja mengajak nya" ucap Jungkook 
sambil menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal sedangkan 
Lalice hanya menunduk malu 


"Jadi siapa gadis cantik ini hum?" Tanya Ny. Jeon penasaran 
"Dia Lalice... milik ku" jawab Jungkook malu 


"Apa?! Jangan mengeklami nya seperti itu Jungkook!" ucap 
Ny. Jeon 


"Itu hmm" ucap Jungkook gugup 


"Hahahahah anak eomma sudah besar ya, sini sayang dan 
Lalice sini mendekatlah. Aku mau memeluk kedua anak ku 
ini dulu" ucap Ny. Jeon senang 


"Eomma tidak marah?" Tanya Jungkook ragu 


"Untuk apa eomma marah? Eomma mau kamu 
mendapatkan apa yang kamu mau inginkan" jawab Ny. Jeon 
sambil memeluk Jungkook dan Lisa 


"Ibu dan anak ternyata sama-sama berambisius" -batin 
Lalice 


"Eomma sudahlah, Lalice harus makan, nanti dia sakit" 
keluh Jungkook karena Ny. Jeon sudah lama memeluk Lisa 


"Eomma lupa ayo kita makan" ucap Ny. Jeon tersenyum 
sambil berjalan ke ruang makan 


"Cha- makanlah yang banyak anak-anak ku" ucap Ny. Jeon 
tersenyum senang 


"Aigoo- Lalice kenapa kamu makan nya sedikit sekali? Ini 
makanlah" ucap Ny. Jeon sambil menmberikan beberapa 
potong daging dan omlet 


"Tidak apa bibi, aku memang makan sedikit" jawab Lisa 
malu 


"Tidak, tidak kalau disini kamu harus makan yang banyak" 
tolak Ny. Jeon sedangkan Jungkook hanya tersenyum geli 
melihat piring Lalice yang kembali terisi penuh 


Selesai makan Ny. Jeon pergi ke ruang kerjanya untuk 
mengurus beberapa berkas untuk besok. Sementara 
Jungkook mengajak Lalice ke kamar nya, ya hanya untuk 
ganti baju saja. 


"Ini pakai ini" ucap Jungkook sambil memberikan bajunya 
"Hum" jawab Lisa langsung berjalan ke kamar mandi 


Anggap aja ini bajunya ya. Cuman bedanya Lisa memakai 
rok sekolah 


Setelah mengganti pakaian Lalice dibawa ke ruang tamu. 
Jungkook masih terus menggenggam tangan Lalice. 


"Ayo duduk dulu" ucap Jungkook ramah yang diangguki 
Lalice 


"Hari ini aku merasa sangat senang" ucap Jungkook dengan 
senyuman manisnya 


"Hum.. karena apa?" tanya Lisa bingung 


"Kau" jawab Jungkook tersenyum yakin sementara Lisa diam 
tidak berbicara lagi 


"Hari ini, hari terindah bagiku. Aku mengunjungi taman itu 
tidak sendirian lagi. Lalu kau menyukai kucing peliharaan 
ku dan eomma ku juga menyukai mu" jelas Jungkook tetapi 
Lalice tetap diam membisu 


"Aku baru pertama kali merasakan hal seindah ini" lanjut 
Jungkook masih dengan senyuman manis nya 


"Ah maaf aku jadi curhat dengan mu" ucap Jungkook tidak 
enak 


"Tidak apa, aku senang jika kamu merasa senang" ucap Lisa 
tersenyum lembut 


Deg- deg- deg- 


Bunyi jantung Jungkook saat menatap Lalice sedang 
tersenyum. Lalu Jungkook memalingkan wajah nya karena 
malu. 


Kedua nya menikmati waktu berdua mereka dengan 
menonton tv. Memang membosankan tetapi Jungkook tidak 
mau Lalice kelelahan kalau dia mengajaknya bermain 
mengelilingi rumahnya. 


Jungkook masih fokus ke tv karena tidak berani menatap 
Lalice saat jantung nya masih berdetak kencang. Namun 
Jungkook tidak menyadari bahwa Lalice sudah tidur di 
pundak nya dengan nyenyak. 


Jungkook yang tersadar Lalice tidur. la memerhatikan wajah 
Lalice yang terpejam. Tidak bisa berkata karena menurut 
Jungkook Lalice sangat cantik saat tidur. Ia jadi tidak tega 
membangunkan Lalice. 


Jungkook menatapnya dalam dan jangan lupa senyuman 
yang selalu mengembang saat melihat wajah Lalice. 


Waktu terus berjalan dari detik ke menit lalu ke jam. Sudah 
2 jam Lalice tertidur di pundak Jungkook dan dengan setia 
senyuman manis Jungkook. Tiba-tiba Jungkook sadar dan 
melirik ke jam di dinding yang menunjukkan waktu pukul 
17.40 dan detik itu juga Lalice bangun dari sandaran nya. 


"Maaf aku ketiduran" ucap Lisa dengan suara serak khas 
bangun tidur 


"Tidak apa, apa tidur mu nyenyak?" 
ucap Jungkook tersenyum 


"Nyenyak kok, sekarang jam berapa?" tanya Lisa dengan 
senyuman manis 


" jam 6 sore" jawab Jungkook santai 


"Apa?! Selama itu aku tertidur? Kenapa kamu tidak 
membangunkan aku?" ucap Lisa terkejut 


"Tidur mu sangat nyenyak, aku tidak tega mau 
membangunkan mu" jawab Jungkook tersenyum manis 


"Aish pasti pundak mu sakit ya? Maaf kan aku" ucap Lisa 
menunduk bersalah 


"Tidak kok, aku baik-baik saja Lalice" jelas Jungkook sambil 
meraih dagu Lalice untuk menatapnya 


"Kajja kamu harus pulang, kalau tidak nanti orang tua mu 
akan mencari mu" jelas Jungkook 


"Aish aku lupa kalau belum meminta izin" ucap Lisa sambil 
menepuk kening nya 


"Yasudah ayo" ajak Jungkook sambil mengenggam tangan 
Lisa 


Jungkook mengendarai mobil sambil sesekali bernyanyi dan 
membuat Lalice tertawa kecil melihat tingkah Jungkook. 


"Apa tidak mau mampir dahulu ke suatu tempat misalnya?" 
Tanya Jungkook saat melajukan mobilnya 


"Tidak, aku mau langsung pulang saja. Aku tidak enak 
dengan mu dan pasti bahu mu masih sakit, aku tidak mau 
kamu sakit. Jadi setelah sampai rumah istirahatlah" jawab 
Lisa khawatir 


"Aku suka kamu menghawatirkan ku" ucap Jungkook 
dengan kekehan nya 


Lalu hening tak ada yang berbicara lagi 


"Jadi dimana rumah mu?" tanya Jungkook memecahkan 
keheningan 


"Di jalan xxx no xx" jawab Lisa dan diangguki Jungkook 


Suasana mobil sangat damai, baik Jungkook maupun Lalice 
enggan berbicara karena ingin menormalkan detak jantung 
mereka. 


Meskipun sedang fokus menyetir namun Jungkook tetap 
mengenggam tangan Lalice. 


"Ah itu" jawab Lisa sambil menunjuk mansion nya 


"Baiklah ayo turun" ucap Jungkook setelah mobilnya 
berhenti tepat di depan pagar mansion Lisa 


"Terima kasih sudah membawaku jalan-jalan Jungkook-ah" 
ucap Lisa senang 


"Sama-sama Laliceku" ucap Jungkook senang sambil 
mengelus puncak kepala Lisa 


"Yasudah masuk sana" ucap Jungkook tersenyum manis 


"Baiklah, hati-hati di jalan ya kookie- " ucap Lisa lalu berlari 
malu 


"Aigoo- manisnya dia, Lalice ku. Kookie- aigoo " gumam 
Jungkook dengan senyuman nya dan melihat Lalice dari 
jauh. 


Setelah Lalice benar-benar masuk ke mansion, Jungkook 
kembali ke mobil dan pulang ke rumahnya dengan 
senyuman manis yang akan selalu mengembang. 


Sepertinya dia akan mimpi indah. 


Halo readers 

Maaf aku baru update hehehe 

Dikarenakan pada waktu itu sedang eror aku memutuskan 
untuk tidak update. 


Maaf aku bukan mau phpin kalian, aku juga takut terjadi hal 
yang tidak diinginkan karena ini ff pertama ku. 


Yasudah aku cuman mau bilang itu aja. Jangan lupa Voment 
ya 


Sayang readers 
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Bclpnk 30 message 
Roj 9 message 

Jichuu 5 message 
LJennie5 message 
Bambamie 2 message 
Hanbin 1 message 
Jihyou 3 message 

Yer 1 message 


Kenapa banyak sekali? -batin Lisa 
Lalu Lisa melihat chatroom nya dengan Ros 


Roj: kamu dimana lis? Apa kamu ke perpus? 

Roj: kau dimana lalice? 

Roj: kau dimana? Para eonni-deul mencari mu 

Roj: kau dimana? Kenapa tas mu masih ada di kelas? 
Roj: /alice jangan membuatku khawatir 


Roj : /alice ini sudah jam pulang sekolah, apa tas mu mau 
aku yang bawa? 

Roj: kamu sebenarnya dimana? Dengan siapa? Aku benar- 
benar cemas lalice 


Roj : apa kau bersama Ji oppa? Apa tidak? Yak kepalaku 
hampir pecah asal kau tau!! 
Roj: yak!! Balas pesan ku lalice!! 


Lalize : maafkan aku roje. Aku tidak di pepus. Aku tadi 
bersama jungkook dia membawaku bolos dari sekolah. Dan 
tas ku, bisa kau pegang dahulu? 


Roj: yak! Aku khawatir dengan mu lalice. Baiklah tas mu 
aku pegang dulu. Kau bersama jungkook? Yak apa kau gila?! 
Kau bisa dimarahi eonni- deul 


Lalize : maafkan aku tadi aku tidak sempat melihat hp ku. 
Terima kasih chaeyoung-ah. Aku mohon jangan memberi tau 
eonni-deul 


Roj: baiklah aku memaafkan mu tapi lain kali coba cek hp 
mu dahulu!. Eoh sama-sama. Aku tidak bisa janji soal hal itu 


Lalize : eoh aku akan mengingat saran mu chaeng. Aku 
sudah tau jawaban mu 


Roj : jika kamu sudah tau kenapa harus memohon 
kepadaku seperti itu? Aku takut jika eonni-deul sudah tau 
hal ini 


Lalize : aku yakin mereka sudah tau. Apa kau lupa mereka 
juga selalu mengawasi kita? 


Roj : aku tidak lupa. Aku hanya takut jennie eonni akan 
marah padamu dan juga padaku. Yasudahlah nanti kita 
berbicara baik-baik dengan eonni-deul aku pusing 
memikirkan nya 


Lalize : aku kira kau lupa kekekek-. Aku pun juga 
memikirkan nya. Yasudah ini sudah malam, aku juga lelah 
kalau begitu selamat malam chaeng 


Roj: huh ya selamat malam lalice 


Setelah berceritakan kepada Ros , Lalice tertidur karena 
merasa lelah sekali. 


Jam menunjukkan pukul 05.00, Lalice sudah bangun dan 
membereskan kamarnya. Kemudian ia mandi lalu turun ke 


bawah untuk sarapan 
"Selamat pagi bi" ucap Lisa senang 


"Selamat pagi juga nona" jawab bibi 
Jung tersenyum hangat 


"Hari ini sarapan apa bi?" Tanya Lisa penasaran 


"Tuan muda memerintahkan hari ini nona makan pasta dan 
roti panggang dengan segelas susu." jawab bibi Jung 


"Kenapa oppa berlebihan sekali bibi, aku juga sudah 
kenyang dengan memakan pasta saja" ucap Lisa kesal 


"Itu karena tuan muda kasihan melihat tubuh nona yang 
kecil" ucap bibi Jung dengan terkekeh 


"Aigoo- bibi kau mengejek ku?" Tanya Lisa sebal 


"Tidak nona. Itu yang tuan muda katakan kepada bibi" 
jawab bibi Jung 


"Ah molla aku sebal dengan oppa" ucap Lisa sambil 
mempoutkan bibirnya semenetara bibi Jung tersenyum geli 


— Sekolah 


Pagi ini Lalice seperti biasa diantarkan supir. Setelah 
menginjakkan kaki di parkiran sekolah, Lalice terburu-buru 
untuk memasuki kelas. 


Karena ia malu jika bertemu Jungkook. Menurut Lalice 
kejadian kemarin sangat memalukan, bahkan ia berjalan 
sambil menunduk takut jika ada yang mengetahui nya. Tiba- 
tiba 


Tu k~ 


Kepala Lalice menyentuh sesuatu dan membuat ia mundur 
beberapa langkah. Lalu dengan enggan Lalice melihat di 
depan nya. 


Dan tepat di depan nya ada namja yang dari tadi ia pikirkan, 
seolah kejadian kemarin akan terulang kembali. 


Namja itu bersender di tembok dengan salah satu tangan 
nya masuk ke kantung celana. 


"Kalau jalan itu jangan menunduk. Kepala mu bisa saja 
terbentur tembok" ucap Jungkook santai menggoda Lisa 


"Kau? Mau apa? Aku lelah dengan tingkah mu" ucap Lisa 
sebal karena memang mood nya sedang buruk pagi ini 


"Kau tidur dengan nyeyak?" tanya Jungkook dengan senyum 
menggoda 


"Tentu saja, memang kenapa?" jawab Lisa ketus 


"Jinjja? Bahkan aku saja tidak bisa tidur karena kejadian 
kemarin" ucap Jungkook menggoda. Memang jujur ia tidak 
bisa tidur karena memikirkan Lalice 


"Ah begitu" jawab Lisa datar 
"Hanya itu respon mu?" tanya Jungkook kesal 
"Memang aku harus apa?" tanya Lisa polos 


"Aigoo~ apa aku bisa membawa kabur dia dan memeluk 
nya sepuasku?" - batin Jungkook 


Lalu Jungkook menekan pipi bagian dalam nya 


"Seharusnya kau senyum dengan cerah hari ini Karena 
kejadian kemarin. Aku tau kamu malu maka dari itu kamu 


terburu-buru berjalan ke kelas mu" jelas Jungkook 


"Untuk apa aku tersenyum? Kemarin biasa saja bagiku. 
Terserah mu" ucap Lisa ketus 


"Apa aku harus menceritakan nya ulang?" tanya Jungkook 
menggoda Lisa. Dan seketika pipi Lalice memerah karena 
malu 


"Sudah lupakan saja yang kemarin. Anggap saja hanya 
angin lalu" ucap Lisa malu 


"Bahkan pipi mu tidak bisa berbohong" ucap Jungkook 
menggoda 


"Aish! Berhentilah menggoda ku!" ucap Lisa kesal 
"Aigoo-" ucap Jungkook sambil mencubit pipi Lalice 
Set- 

Tiba-tiba tangan Jungkook ditepis oleh seseorang 
"Kau baik-baik saja kan?" Tanya Jennie tajam 
"Eonni?! Gwenchana" jawab Lisa panik 


"Huh apa ini? Kau menganggu waktu ku dengan Lisa" ucap 
Jungkook kesal 


"Aku tidak peduli" jawab Jennie ketus 
"Ayo" ajak Jennie kepada Lalice 


"Apa aku juga harus memberitahu Lisa tentang kau dan 
hmm salah satu hyung ku?" ucap Jungkook sinis saat 
mereka akan jalan 


"Mwo? Tentang? Aku bahkan tidak mengenal kalian" jawab 
Jennie kasar 


"Benarkah? Ah Suga hyung" ucap Jungkook saat melihat 
Suga. Lalu melambaikan tangan nya agar Suga 
menghampirinya 


Melihat itu Suga berjalan dan kaget saat di depan nya ada 
Lalice dan Jennie yang sedang beradu argumen dengan 
Jungkook. 


"Ada apa ini?" tanya Suga khawatir 


"Eoh hyung apa kau lupa dia siapa?" tanya Jungkook 
menggoda 


"Kenapa memang?" tanya Suga dingin 


"Dia bilang tidak mengenalku atau kau" jawab jungkook 
polos 


"Lalu?" tanya Suga 


"Apa kau bisa membantu menginggatkan nya?" tanya 
Jungkook menggoda 


"Yak! Apa maksudmu?" pekik Jennie saat tau tujuan 
Jungkook 


"Kenapa harus aku yang mengingatkan nya?" tanya Suga 
dingin dan jujur saja Suga telah membohongi perasaan nya 


"Karena kalian berasal dari satu masa lalu" jawab Jungkook 
santai 


"Cukup!" Bentak Lisa membuat Jungkook, Suga, dan Jennie 
kaget. 


"Kau jangan mempermainkan eonni ku! Dengar ya aku tau 
maksudmu! Aku tau dulu eonni ku berhubungan dengan 
hyung mu!, toh sekarang mereka tidak mempunyai 
hubungan apapun lagi!. Jadi berhenti menganggu 
kehidupan kami!" teriak Lisa dengan muka yang merah 
emosi 


Baik Jungkook, Suga, maupun Jennie diam membisu. Lalu 
Lalice membawa pergi jauh Jennie dari hadapan dua namja 
itu. 


"Sudah kubilang berapa kali Jungkook-ah. Jangan membawa 
masa lalu kami" ucap Suga dingin lalu meninggalkan 
Jungkook sendirian 


"Maafkan aku Lalice, aku tidak berniat membuat mu marah. 
Sungguh aku tidak berniat" - Batin Jungkook dengan 
menarik rambutnya frustasi 
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"Lisa.. Lisa.. kau jangan seperti ini. Kontrol emosi mu itu, 
jangan membuat orang-orang curiga karena hal sepele ini" 
ucap Jennie 


"Aku dari tadi sudah menahan emosi ku asal kau tau eonnie. 
Dia memang namja yang paling ku benci. Huff-... apa muka 
ku masih memerah eonnie?" tanya Lisa kesal 


"Eoh sudah tidak terlalu, tapi masih kelihatan. Kau hampir 
meledak di depan orang yang tidak tepat" ucap Jennie 
lembut 


"Aku tidak peduli dengan dia. Sudah cukup aku bermain- 
main, hari ini aku benar- benar akan serius" ucap Lisa serius 


"Apa aku boleh memberi saran?" tanya Jennie lembut 
"Apa eon?" jawab Lisa acuh 


"Bisa kah kau tahan itu dahulu? Image mu masih yang harus 
ceria. Jika sudah menemukan sasaran kamu boleh 
memperlihatkan nya" jawab Jennie 


"Ah sasaran ku saja selalu meleset. Aku ingin cepat-cepat 
berubah dengan yang asli" ucap Lisa serius 


"Aku kan hanya memberi saran" ucap Jennie lembut 
"Baiklah" ucap Lisa pasrah 


Kemudian mereka berpisah karena Jennie merupakan kakak 
kelas Lalice dan gedung kelas mereka juga berjauhan. 
Setelah Jennie pamit ke kelas Lalice menghela nafas 
sebentar lalu berubah menjadi Lalice yang ceria dan ramah. 


Jam pelajaran di mulai. Tetapi Jung saem memberitahu 
bahwa kelas Lalice dan Ros kedatangan 3 murid pindahan. 


"Baiklah kau boleh masuk" ucap Jung saem pada seseorang. 


Kemudian kelas berubah menjadi sunyi san sepi. Ketiga 
murid pindahan itu adalah yeoja. 


"Halo namaku Park Shinbi, kalian bisa memanggilku Shinbi" 
ucap salah satu yeoja itu dengan senyuman manis 


"Halo aku Kim Yerin, kalian bisa memanggilku Yerin" ucap 
Yerin dengan senyuman manis 


"Halo namaku Jung Eunha, kalian bisa memanggilku Eunha" 
ucap Eunha dengan senyuman manis 


Ketiga yeoja itu selesai memperkenalkan diri mereka 
meperlihatkan senyuman manis nya tetapi saat mata 
mereka menatap seseorang senyuman itu hilang dan 
mereka berubah menjadi sinis. 


"Baiklah kalian bisa duduk di depan" ucap Jung saem 
"Ne saem" ucap ketiga yeoja itu serentak 
"Baiklah kita lanjutkan pelajaran lagi" perintah Jung saem. 


Sementara itu banyak anak-anak dikelas yang mencari tau 
tentang mereka bertiga. Dan parahnya mereka menemukan 
bahwa ketiga siswi pindahan itu dituduh melakukan 
pembulian dan korban pembulian itu meninggal. Sontak 
membuat mereka kaget bukan main. Kemudian mereka akan 
berpura-pura baik kepada ketiga siswi pindahan itu 


— jam istirahat 


"Halo namaku yeri" ucap yeri pura-pura ramah kepada 
Shinbi, Yerin, dan Eunha dan dibalas anggukan oleh 
ketiganya begitupun yang lain. Kecuali Lalice 


Kemudian semua yang ada dikelas ke kantin istirahat 
kecuali Lalice dan Ros . 


"Apa kalian tidak ke kantin?" Tanya Yerin pura-pura ramah 
kepada Ros 


"Oh tidak, makan kami akan sampai sebentar lagi" ucap Ros 
tersenyum paksa dan tidak beberapa lama muncul 2 orang 
namja dengan membawa makanan pesanan Ros dan Lalice. 
Sebenarnya Lalice malas makan karena ia tidak mempunyai 
selera makan ketika ketiga siswi itu meperkenalkan diri 
mereka. 


"Rojeeee ini pesanan mu" teriak Jimin di ambang pintu. 


Kemudian mereka semua menoleh dan membuat Jimin serta 
Jungkook kaget karena ada ketiga siswi baru itu. Hal itu 
membuat Jimin, Jungkook dan ketiga siswi baru itu 
membeku. Jimin menoleh ke belakang memastikan bahwa 
Jungkook melihat juga. Kemudian dia menyenggol lengan 
Jungkook untuk sadar. 


"Ya! Kenapa kau diam saja Kang Jimin! kemari aku sudah 
lapar" perintah Ros dengan berteriak membuat mereka 
semua tersadar. Sedangkan Lalice mengamati Jungkook dari 
awal. 


Jimin dan Jungkook berjalan ke meja Ros dan Lisa dengan 
kaku. 


"Ini makanlah yang banyak chaeyoung-ah" ucap Jimin 
dengan senyuman manis. Sedangkan Jungkook hanya 


memberi Lalice makanan tanpa mengatakan sepatah kata 
apapun. 


Kemudian suasana menjadi hening. Ros tidak makan karena 
memperhatikan gerak-gerik kedua namja tersebut. Begitu 
pun dengan Lalice. Tiba-tiba 


"Sudah lama tidak bertemu ya Jungkook" ucap Eunha 
dengan senyuman menggoda. Membuat semua orang 
menoleh padanya. 

Sedangkan Jungkook hanya memberi tatapan dingin kepada 
Eunha. 


"Hah sudah kuduga" - batin Lalice 


"Sudah ayo kita ke kantin" ucap Eunha kepada 2 orang 
teman nya kemudian meninggalkan 4 orang di dalam kelas. 


"Roje ayo cepat dimakan makanan nya atau kau mau aku 
suapi?" ucap Jimin manja. Sedangkan Jungkook dan Lalice 
merasa jijik dengan perkataan Jimin. 


"Mengejutkan bukan?" tanya Ros dingin kepada Lalice 


"Sangat, tetapi aku sudah menduganya dari awal" ucap Lisa 
tak kalah dingin. 


"Sepertinya semua orang hanya berpura-pura" ucap Ros 
dengan tersenyum sinis 


"Ah untuk itu akan ku pastikan" jawab Lisa dingin 


"Aku ingin tau bagaimana kedepan nya, sepertinya akan 
seru" ucap Ros tersenyum sinis 


"Eoh semoga saja" jawab Lisa sinis 


"Kalian berbicara tentang apa?" tanya Jimin tak mengerti 
sama hal nya dengan Jungkook 


"Eoh tidak" ucap Ros tersenyum paksa 
"Ayo di makan ros" ucap Jimin 


"Sebenarnya Ros ingin mancing kalian agar datang kesini 
saja dan untuk melihat reaksi kalian pada orang baru. Aku 
tidak mau minta maaf karena bukan aku yang meminta 
kalian datang kesini" ucap Lisa dengan nada dingin 


"Eoh aku minta maaf kalau begitu. Sudah kan Lisa? dan juga 
terima kasih sudah membuat mereka mengerti" ucap Ros 
sinis 


Sebenarnya Ros dan Lalice menjebak Jimin dan Jungkook 
untuk melihat reaksi kedua namja tersebut kalau melihat 
perempuan selain mereka. Namun  Lalice dapat 
menyimpulkan bahwa kedua namja tersebut telah mengenal 
3 siswi baru itu 


"Apa maksudmu?" tanya Jungkook dingin tetapi Lisa 
mengacuhkannya 


"Aku berbicara padamu Lalice'" ucap Jungkook dengan 
keras 


"Eoh maksud dari apa?" tanya Lisa dingin tanpa menoleh 


"Mempertemukan kami dengan mereka" jawab Jungkook 
dingin 


"Bukan apa apa" ucap Lisa dingin dan santai 


"Roje tolong buang makan ini, aku tidak nafsu makan" ucap 
Lisa dingin pada Ros 


"Aku pun juga begitu" balas Ros dingin. Kemudian Ros 
mengambil makanan merekan ia berniat membuang namun 
ia berbalik dan memberikan nya kepada kedua namja tadi. 


"Ini untuk kalian saja" ucap Ros 


"Aku tau kau masih marah padaku, tetapi itu hanya masa 
lalu" jelas Jungkook serius 


"Hah gampang sekali membuat dia mengaku" - batin Ros 
"Hah dasar namja bodoh" - batin Lalice 


"Aku tidak peduli akan hal itu Jungkook" ucap Lisa dingin. 
Tiba-tiba ada yang berlari ke kelas mereka dan membanting 
pintu 


Brak- 


Semua yang ada di kelas menoleh. Dan ternyata yang 
datang itu Jisoo dan Jennie 


"Lisa apa kau baik-baik saja?" tanya Jisoo lembut 


"Apa aku terlihat baik-baik saja eonni" jawab Lisa dingin dan 
tajam 


"Aish kenapa ini terjadi begitu cepat" umpat Jennie frustasi 
"Sudahlan eon jangan menahan ku lagi" ucap Lisa dingin 


"Demi tuhan aku takut akan hal ini. Jangan Lalice.. oke 
tenang lah dan berpikir positif' ucap Jennie sambil meraih 
tangan Lisa. Namun Lalice menghempaskan nga kasar 


"Aku tidak akan meledak, aku akan lihat bagaimana perilaku 
dia dihadapan teman-teman" ucap Lisa dingin lalu berjalan 
untuk menemui 


"Huh aku kira kamu akan meledak setelah mendapat target" 
ucap Jennie lega. 


Happy 1K 

Pertama aku berterima kasih untuk sahabat ku xxdwp88 | 
yang sudah mengusulkan untuk buat ff . Yang kedua untuk 
semua readers yang masih setia baca cerita aku sampe 
sekarang . Terima kasih yang sebesar-besarnya untuk yang 
komen dan ngevote ff aku . 





Aku terharu banget ff aku udah banyak yang lihat 
Meskipun ada silent reader tetepi aku bener-bener berterima 
kasih karena mau baca ff aku 


Salam hangat author 
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Beberapa minggu pun berlalu, Eunha semakin ingin 
menghancurkan Lalice. Karena ia yakin yang ada dihadapan 
nya itu bukan Lalice tetapi Alice yang menyamar jadi 
saudara kembarnya. 


Kenapa yakin akan hal itu? Karena dia tidak menemukan 
jasad dari Kang Alice. Namun semua orang disekolah nya 
menyalahkan dia karena dia yang sering membuli Alice. 


- Pulang sekolah 


"Bisa kah kita bicara sebentar Lisa?" tanya Eunha tersenyum 
manis 


"Untuk apa?" tanya Lisa dingin 


Tiba-tiba saja Eunha membawa nya ke belakang sekolah. 
Saat tiba mereka berbicara 


"Saat aku masih di Busan, aku memiliki seorang teman yang 
lemah dan sok kuat. Makanya aku membencinya namun dia 
malah mengakhirinya dengan bunuh diri" jelas Eunha pura- 
pura sedih 


Mendengar hal itu membuat Lalice sangat marah. Karena 
gara-gara Eunha lah yang membuat kakak nya nekat bunuh 
diri. 


"Cuman itu yang ingin kau katakan?" tanya Lisa dingin 


"Apa mungkin orang yang sudah mati bisa hidup kembali? 
Lalu menjadi orang lain dan membohongi banyak orang?" 
tanya Eunha mengejek 


"Hah jadi kamu menyangka kalau aku ini Alice?" tanya Lisa 
sinis 


"Ah kamu bahkan tau namanya. Aku jadi semakin yakin" 
jawab Eunha sinis 


"Sepertinya kau memang memilki hobi membuli orang lain. 
Aku kasihan dengan orang-orang yang seperti kamu" ucap 
Lisa merendahkan 


Ucapan Lalice sama persis dengan ucapan Alice dahulu dan 
membuatnya semakin yakin kalau yang dihadapan nya itu 
Alice bukan Lalice. 


"Hey Kang Alice lama tidak berjumpa" ucap Eunha sinis 


Saat Eunha dan Lalice mengobrol sebenarnya ada Jennie 
yang sedang memantau Lalice. Lalu dia duduk di belakang 
pot-pot tanaman yang besar setelah itu ia hanya terdiam 
dan mendengarkan mereka. 


"Hey Alice" ucap Eunha 


"Kamu tau tidak bagaimana hidupku di Busan gara-gara 
kamu'!"ucap Eunha dengan tangan yang siap menampar 
Lisa. 


Kemudian Lalice mengenggam erat tangan Eunha. 
Kemudian karena kesal Eunha ingin menampar Lalice lagi 
namun Lalice siap mencegah. 


"Dan kamu tau tidak bagaimana aku hidup setelah kakak ku 
mati bunuh diri karena mu!" Bentak Lisa dengan menatap 
Eunha tajam lalu mengehempaskan keras tubuh Eunha 


"Ini bukan yang selalu kamu lakukan kepada kakak ku?" 
ucap Lisa tajam 


"Bagaimana rasanya? Jika aku melakukan hal yang sama?" 
tanya Lisa sinis 


"Aku akan mengadu ke appa ku dan membuat kamu hancur 
Alice" ancam Eunha 


"Ah ayah mu si perusahaan ke 15 itu? Yang sedang terlibat 
hutang bukan? Aku tidak takut sama sekali, dengar ya kau 
pasti tidak akan percaya" ucap Lisa tajam dan membuat 
Eunha penasaran 


"Kau bagaimana kau tau tentang ayah ku?!" teriak Eunha 
marah karena hanya sedikit yang tau tentang masalah 
perusahaan ayahnya. 


"Hmm... bagaimana ya? Apa kau mau tau siapa aku?" tanya 
Lisa tajam 


Lalu dia mengambil handphone nya dan menunjukkan akta 
kelahiran nya, membuat Eunha kaget bukan main. 


"Kau membunuh kakak ku dan sekarang kau satu sekolah 
dengan ku bahkan sekelas!. Bukan kah dunia terlalu sempit 
Jung Eunha?" ucap Lisa tajam 


"Kau benar-benar? Tidak mungkin! kalian bahkan memiliki 
marga yang berbeda!" teriak Eunha frustasi 


"Eoh itu, memang nya salah kalau kami memilki marga yang 
berbeda tapi kami berasal dari keluarga yang sama?. Hah 
kau terlihat sangat frustasi" jelas Lisa tajam 


"Diam! Aku tidak terima! Kamu adalah Alice Kamu mau 
mempermainkan aku kan Kang Alice!" teriak Eunha sambil 
memegang bahu Lisa kencang 


Mendengar hal itu Lalice tersenyum sinis karena ia merasa 
menang. 


"Di sini tidak ada yang tau soal kakak ku itu, jadi jangan 
macam-macam" ucap Lisa tegas. 


Kemudian Lalice mengehempaskan nya dengan keras dan 
meninggalkan nya 


Sementara Eunha tengah menangis karena tidak yakin 
dengan perkataan Lalice. Lalu Jennie yang mendengarkan 
hal itu ingin sekali membunuh Eunha karena telah melukai 
perasaan Lalice. 


Lalice berjalan di tengah koridor yang sudah sepi, ia sengaja 
tidak bersama teman-teman nya karena pasti mereka akan 
khawatir kalau Lalice meledak dan akan melakukan 
tindakan yang gila. Lalu tiba-tiba 


Grep- 
Tangan Lalice digenggam seseorang 


"Aku akan mengantarmu pulang" ucap Jungkook dengan 
nada perintah 


"Aku bisa pulang sendiri" ucap Lisa dingin 
"Tidak ada penolakan" tegas Jungkook 


Mereka berdua masuk ke mobil dan Jungkook segera 
melajukan mobilnya. 


"Apa kau masih marah?" tanya Jungkook lembut 
"Tidak" ucap Lisa singkat dan dingin 


"Aku minta maaf, itu terjadi sudah lama jadi-" 


"Aku tidak membutuhkan penjelasan mu, bisakah kau diam? 
Aku sedang tidak ingin banyak bicara" keluh Lisa 


Suasana di dalam mobil begitu sunyi, Jungkook tidak berani 
berbicara lagi karena takut membuat Lalice semakin marah 
dengan nya. Sementara Lalice sedang mengontrol emosinya 
agar dia tidak meledak di depan Jungkook. 


Cukup lama berada dalam kesunyian, Lalice memecahkan 
nya dengan berbicara 


"Disana turunkan aku disana" ucap Lisa sambil 
menunjukkan sebuah tempat les 


"Baiklah tapi aku harus ikut" jawab Jungkook sebagai 
perintah 


"Itu tempat les Jeon Jungkook, bagaimana kamu mau ikut 
masuk kalau kamu bukan salah satu murid yang belajar 
disana?" ucap Lisa kesal 


"Hari ini aku akan mendaftar dan sekelas dengan mu" jelas 
Jungkook datar 


"Hah terserah kau saja lah, aku akan terlambat jika terus 
berbicara dengan orang seperti mu" ucap Lisa sambil 
meninggalkan Jungkook. 


Kemudian Jungkook masuk dan mendaftar. la masuk ke kelas 
yang berbeda dengan Lisa dan membuat dia kesal. Padahal 
saat sudah menjadi murid disini dia meminta agar sekelas 
dengan murid yang bernama Lalice manoban, namun sang 
guru bilang kalau tidak ada yang memilki nama itu disini. 


Jam pelajaran Jungkook sudah selesai lebih cepat daripada 
Lalice . Lalu dia menunggu nya di depan pintu masuk dan 


keluar. Dan 10 menit kemudian Lalice berjalan tanpa 
menoleh melewati Jungkook. 


"Dia tidak melihat ku atau memang sengaja tidak mau 
melihat ku?" - batin Jungkook 


"Hey" ucap Jungkook sedikit keras. 


Merasa ada yang memanggil Lalice menoleh ke belakang 
nya. 


"Kau! Mau apa? Kau serius sudah masuk di sini?" tanya Lisa 
penasaran 


"Eoh sudah, aku tadi juga sudah belajar di kelas. Tadi aku 
ingin agar sekelas dengan mu tetapi guru itu bilang tidak 
ada yang nama nya Lalice manoban, dan itu membuatku 
kesal" ucap Jungkook sebal 


"Astaga aku lupa kalau aku memakai nama asli ku disini" - 
batin Lalice 


"Eoh itu mungkin saja mereka tidak mengenalku makanya 
mereka tidak tau. Lagian juga kelas ku sudah penuh hahaha 
maaf ya Tuan Muda Jungkook" ucap Lisa mengejek 


"Sudah ya aku pulang" ucap Lisa sambil meninggalkan 
Jungkook. Lisa pulang menggunakan bus kota sementara 
Jungkook dengan mobilnya. 


Halo readers! 


Aku cuman mau minta maaf kalo kemarin ngga bisa update. 
Paket habis bung. Aku juga masih ada di sekolah hehehe... 


Apa ada yang bosen dengan cerita aku? 


Nanti malem kalau ada waktu aku bakal update tapi kalo 
ngga ada waktu hari selasa nya ya aku update. 


Lagi banyak tugas individu sama kelompok juga. Jadi aku 
minta pengertian nya dari semua readers ya 


Salam hangat dari author 
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Pagi ini Lalice bisa dibilang kabur dari rumah. Ia akan 
mencari barang bukti bahwa Eunha lah bersalah atas 
kematian Alice. 


Disini lah dia. Di rumah kediaman keluarga Kang ha neul 
yang merupakan ibu asu Alice. Tidak satupun orang yang 
akan tau bahwa dia ada disini. Baik teman-teman nya 
maupun keluarga nya sendiri. 


Lalice sangat merahasiakan keberadaan rumah ini, Karena 
disini dia akan merasa tenang meskipun rumah ini tidak ada 
yang menempati. 


la beranjak ke kamar kakak nya yang berada di lantai 2 
rumah ini. 


Setelah sampai di kamar kakaknya, Lalice melihat-lihat 
beberapa foto dan figuran Alice dan Kang ha neul. Hingga ia 
menemukan satu foto masa kecil Alice bersama dirinya. 

Dan ada tulisan di belakang foto ini 


20110327 


"Untuk adik kecilku yang tidak aku ketahui, aku sangat 
merindukan mu. Perasaan ini sangat menyiksaku, aku 
benar-benar merindukan mu. Aku berdoa agar tuhan 
mempertemukan aku dengan mu. Ada banyak hal yang 
ingin aku lakukan bersama mu. Sampai saat ini aku akan 
menunggu doa ku dikabulkan. Selamat ulang tahun! " 


Tanggal itu merupakan tanggal ulang tahun Alice dan Lalice 
yang berumur 14 tahun. Setelah melihat tulisan itu Lalice 
menangis sangat kencang dan merasa sangat bersalah 


Karena tidak bisa menolong Alice saat melakukan percobaan 
bunuh diri. 


Sementara itu Ji young dilanda ketakutan yang luar biasa 
karena Lalice yang meninggalkan mansion tanpa berbicara 
dahulu padanya. Bahkan mata-mata nya dan orang-orang 
Lisa tidak tau keberadaan adik nya itu. 


"Cepat cari jika terjadi sesuatu! Kalian lah yang akan aku 
bunuh!" teriak Ji young kepada orang-orang nya. 


Kemudian mereka mengangguk dan pergi meninggalkan Ji 
young. Keadaan nya saat ini benar-benar kacau bahkan di 
dalam kantor nya sangat berantakan. 


Ji young sudah berkali-kali menghubungi teman-teman 
terdekat Lalice ingin mencari tau apa mereka bersama 
Lalice, namun semua bilang kalau mereka sedang tidak 
bersama Lalice dari kemarin malam. 


Hal itu semakin membuat Ji young takut akan terjadi 
sesuatu yang buruk terhadap Lalice. Ji young juga sudah 
menghubungi Lalice namun tidak ada jawaban. 


Saat mendengar kalau orang-orang nya kehilangan Lalice, Ji 
young yang saat itu berada di Amerika untuk rapat 
membatalkan semua jadwalnya dan terbang ke korea untuk 
menemukan Lalice. Dia yakin jika Lalice masih di Korea. 


Begitupun dengan Jisoo,Ros , dan Jennie yang berada di 
sekolah sangat kaget mendengar berita ini. 


Jennie meminta tolong kepada Suga untuk membantunya 
melacak keberadaan Lalice. Sementara Jennie sibuk 


menghubungi anak buah nya, Jisoo yang menelpon teman- 
teman dekat Lisa. 


Dan Ros yang menelpon beberapa orang yang mempunyai 
rekaman cctv di dekat mansion dan beberapa jalan yang 
dilalui Lalice. 


"Halo bagaimana?" tanya Jennie dingin saat menerima 
telpon 


"Aku sudah bilang bukan untuk mencari ke dekat tempat 
favorit nya! Ya yang disana!" ucap Jennie sedikit berteriak 


"Baik aku tunggu kabarnya" ucap Jennie mengakhiri telpon 
nya 


"Bagaimana sudah ketemu?" tanya Jennie kepada Suga. 


"Belum, nomornya terakhir berada di kawasan rumah nya" 
jawab Suga tanpa mengalihkan pandangan nya dari 
komputer 


Jadi Suga ini ahli dalam segala pekerjaan mata-mata karena 
dia sangat suka berkutik dengan komputer. 


"Bagaimana Jen apa sudah kelacak?" tanya Jisoo penasaran 


"Belum, orang ku sedang berada di Busan dan Suga sedang 
melacak nomor Lisa" ucap Jennie sambil memijit kepala nya 
yang terasa pusing 


"Kalau kau?" tanya Jennie 


"Tidak ada yang bersama Lisa saat kemarin" jawab Jisoo 
sedih 


"Kalau kau Roje?" tanya Jennie penasaran 


"Mereka hanya menemukan Lalice yang masuk ke rumah 
pada pukul 8 malam dan juga saat dia keluar rumah pukul 4 
pagi" jelas Ros 


"Ah ini membuat ku pusing" ucap Jennie 


"Aku juga, kemana maknae kita ini" ucap Jisoo sedih dan 
diangguki Ros 


"Hyung!" teriak Jimin berjalan bersama Jin mengahampiri 
mereka. 


Bersamaan Jisoo,Jjennie, dan Ros yang kembali sibuk dengan 
tugas mereka 


"Kau? Ngapain kesini?" tanya Suga dingin 


"Kau tidak masuk ke kelas tadi, Jin hyung khawatir" ucap 
Jimin polos 


"Eoh kau ngapain disini bersama mereka?" tanya Jin sambil 
melihat aktivitas mereka berempat 


"Ada urusan, sudah sana aku sibuk!" usir Suga dingin 


"Aku tidak mau tau!! Cari sampai ketemu! Atau kalian akan 
habis ditangan ku!" teriak Jennie marah. 


"Hiks... kamu dimana sebenarnya" ucap Jennie menangis 
sambil menunduk 


"Sudah-sudah aku dan mereka pasti segera menemukan 
nya" ucap Suga menengangkan. 


Jimin dan Jin yang melihat itu hanya tersenyum geli 
sekaligus bingung sebenarnya apa yang terjadi. Namun saat 
mereka ingin bertanya sudah ada suara yang berteriak di 
belakang mereka 


"Hyung!" teriak Jungkook 


"Omo- kau apakan Jennie noona hyung?" tanya Jungkook 
kaget saat melihat Suga tengah berusaha menengangkan 
Jennie begitupun Jisoo dan juga Ros yang ikut menangis 
bersama Jennie 


"Apa yang terjadi di sini noona? Kenapa kalian menangis 
dan dimana Lalice?" tanya Jungkook penasaran sambil 
melihat ke arah sekitar untuk mencari keberadaan Lalice 


Perkataan Jungkook membuat Jennie dan Ros menangis 
semakin kencang sedangkan Jisoo menunduk menahan air 
matanya. 


"Ada apa si?" tanya Jungkook kepada Jin dan Jimin. Namun 
mereka tidak tau menau. 


Kemudian tiga namja itu mendekat, Jin mengusap bahu Jisoo 
yang bergetar menahan air mata, Jimin menenangkan Ros 
dan Jungkook yang menatap ketiga yeoja itu bingung. 


Lalu Jennie kembali menghubungi anak buahnya. 
"Bagaimana?" tanya Jennie sambil menangis 


"Aku tidak peduli! jika kalian masuk ke jurang pun asalkan 
bisa menemukan nya! Jangan sampai tanganku sendiri yang 
akan membuat lubang dikepala kalian!" teriak Jennie marah 
lalu melempar handphone nya ke bawah setelah itu 
menutup mukanya dengan kedua tangan nya karena 
frustasi 


"Bisa jelaskan ada apa ini?" tanya Jungkook lembut kepada 
semua orang yang ada di depan nya 


"Kamu tidak perlu tau, ini urusan kami" jawab Jennie pedas 
masih menangis 


"Ckk, apa memberitahu orang lain tentang masalah ini 
sangat berat?" tanya Jungkook serius 


"Tidak usah ikut campur Jungkook-ah"jawab Suga 
"Apa kau yakin mau mendengarnya?" tanya Ros ragu 


"Memang sepenting apa si berita yang akan kalian kasih tau 
Kenapa susah sekali memberitahu ku? Aku jadi kesal" ucap 
Jungkook kesal 


"Ini soal Lalice" ucap Jisoo memberitahu 


"Apa Lalice? Kenapa dia? Apa ada yang mencoba 
melukainya?" tanya Jungkook panik 


"Bukan"jawab Jennie dingin 


"Lalu apa? Jangan membuatku khawatir. Ini tentang Lalice. 
Apa terjadi sesuatu padanya?" tanya Jungkook masih panik 


"Bukan" jawab Jisoo sedih 


"Lalu ada apa noona? Roje, ada apa dengan Lalice?" tanya 
Jungkook kepada ketiga yeoja itu 


"Lalice menghilang" jawab Ros sedih 


Baik Jungkook,Jimin, dan Jin sangat terkejut mendengar nya. 
Setelah mendengar perkataan Ros seketika badan Jungkook 
lemas dan terduduk di tanah dengan mengeluarkan air 
mata. 
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Setiap Saat aku memejamkan mata ini 

Luka hati yang akan aku rasakan. 

Hati yang terluka sangat dalam 

Terasa sangat nyata dan menyakitkan 

Jika ini sebuah mimpi, aku harap ada seseorang yang akan 
membangunkanku. -Lalice 


Sudah hampir satu bulan Lalice menghilang. Ji young yang 
akan selalu terlihat tampan dan berwibawa seakan hilang 
dari dirinya. Ji young sangat frustasi dan merasa bersalah 
karena tidak bisa menjaga adik satu-satunya dengan baik. 


Tidak jauh berbeda seorang namja yang kini tengah 
termenung di dalam kamarnya. Namja yang terlihat sangat 
kacau dan terus berlinangan air mata. Jeon Jungkook yang 
biasanya akan selalu bersikap dingin dan kuat berubah 
menjadi Jungkook yang rapuh dan mudah menangis. Setiap 
malam dia tidak bisa tertidur karena memikirkan kemana 
cinta nya itu pergi. 


Sejak Ros memberitahunya, seolah dunia nya runtuh. Dia 
juga terlihat kurus karena memang jarang makan apapun. 
Dia juga sudah melacak keberadaan Lalice dengan koneksi 
yang dia punya dan anak buah yang tidak terhitung 
jumlahnya. Namun tidak ada satu pun yang berhasil 
menemukan cinta nya itu. Dia benar-benar terpuruk. 


Disinilah dia Harvet street,Tauranga, New Zealand. Memang 
setelah beberapa malam tinggal di Busan akhirnya ia 
memutuskan untuk ke tempat keluarga asuh nya itu. 
Keluarga Manoban. 


Kedatangan Lalice ke New Zealand tentu saja membuat 
keluarga Manoban terkejut sekaligus senang karena 
akhirnya Lalice bisa mengunjungi mereka setelah lama 
pindah ke korea. 


Keluarga Manoban tentu meminta penjelasan karena 
kedatangan nya yang tiba-tiba di kediaman mereka. Setelah 
menceritakan semua nya Lalice memohon agar tidak 
memberitahu keluarga Kwon karena ia kesini dengan tujuan 
mengasingkan diri dari semua nya. 


Hal itu tentu di turuti oleh keluarga Manoban, mereka 
memberi pengertian yang sangat meringankan beban 
Lalice. 


Setelah cukup lama ia mengasingkan diri, Lalice yang rindu 
dengan keluarga nya terutama oppa nya itu. Kemudian ia 
meminta izin kepada kedua orang tua asuhnya untuk pamit 
kembali ke Korea 


"Mommy, seems I can not stay here too long. I've been 
feeling calm during this time and | have to straighten out 
my problem" ucap Lisa sedih [mommy sepertinya aku tidak 
bisa terlalu lama disini. Aku merasa tenang disini dan aku 
memiliki masalah yang harus diluruskan] 


"Sorry I made you both worry and I also make you sad with 
my return. | promise during the holidays l'Il visit you again" 
lanjut Lisa 

(Maaf aku membuat kalian berdua khawatir dan aku juga 
membuat kalian sedih dengan kepulangan ku. Aku janji saat 
liburan nanti aku akan mengunjungi kalian lagi] 


"It's okay dear, we understand your condition. We give you 
permission to go home, mommy hope your problem guickly 
finish and don't forget your promise that ya my sweet " 
ucap Ny. Manoban 

(Tidak apa apa sayang, kami mengerti kondisi kamu. Kami 
memberi izin kamu pulang, ibu harap masalah mu cepat 
selesai dan jangan lupakan janji mu itu ya maniskul| 


"No matter what sweet I am, it should be the parents 
worried if her child has a problem. Dad hope you can finish 
it correctly and do not forget us here yes dear" ucap Tuan 
Manoban 

(Tidak apa apa manisku, memang sudah semestinya orang 
tua khawatir jika anak nya memiliki masalah. Ayah harap 
kamu bisa menyelesaikan nya dengan benar dan jangan 
lupakan kami disini ya sayang] 


"Thank you mommy and daddy for your understanding, I will 
finish it correctly and | will keep my promise to you guys. I 
love you all" ucap Lisa lalu memeluk kedua orang tua asuh 
nya itu 

(Terimakasih ibu dan ayah atas pengertian kalian, aku akan 
menyelesaikan nya dengan benar dan aku akan menepati 
janjiku pada kalian. Aku mencintai kalian] 


Setelah itu Tuan dan Nyonya Manoban mengantarkan Lalice 
ke bandara untuk kembali ke korea. 


Setelah beberapa jam menempuh perjalanan. Lalice 
langsung melambaikan pada taksi yang lewat dan menuju 
mansion nya. Meskipun ia harus memakai pakaian tertutup 
agar tidak ada yang mengenalinya. 


Setelah 15 menit ia sampai di depan mansion nya. Banyak 
mobil yang terparkir di depan mansion nya itu. Dan 


beberapa yang merupakan milik member blackpink dan 
kedua orang tua nya. 


Ragu. Lalice ragu masuk ke dalam dan meminta maaf 
karena hilang selama sebulan. Setelah memantapkan tekat 
nya Lalice masuk ke dalam mansion nya. 


Tok...tok..tok 


Lalice mengetuk pintu. Lalu ia membuka nya karena lama 
tidak ada yang membuka kan. 


Lalice terpaku melihat siapa yang ada di depan nya. Ros, 
gadis itu bahkan terlihat sangat terkejut melihat apa yang 
dia lihat. Bahkan sekarang gadis itu meneteskan air mata 
nya. 


"Roje" panggil Lisa namun Ros masih terdiam karena terlalu 
terkejut 


"Sudah lama tidak bertemu" ucap Lisa sambil tersenyum 
dan ketika itu Ros langsung memeluk nya dan menangis 


"Kau darimana... hiks... saja?... hiks... kami 
mengakhawatirkan... hiks kamu" ucap Ros dengan tangisan 
nya sedang Lisa hanya diam membalas pelukan Ros . 
Hingga ia tak sadar meneteskan air mata nya 


"Lalice?" ucap Jennie saat melihat orang yang dipeluk Ros . 
Tadinya ia hanya mau mengambil minum dan saat melihat 
ke pintu betapa terkejutnya ia saat melihat sahabat nya itu 
kembali 


"Kau benar Lalice kan?" tanya Jennie dengan nada bergetar 


"Apa aku terlalu lama pergi hingga eonni tidak mengenalku" 
balas Lisa dan langsung detik itu juga Jennie memeluk 


sambil menagis kencang. 


Mendengar tangisan yang kencang sontak membuat seisi 
rumah melihat arah mereka. Mereka semua terkejut saat 
kehadiran Lalice bahkan Ny. Kwon hampir jatuh lalu Lalice 
berlari menolong nya. 


"Lalice ini beneran kamu nak?" tanya Ny. Kwon menangis 
"Ia ini aku eomma" jawab Lalice menangis 
"Maafkan aku eomma... hiks... maaf" ucap Lisa menyesal 


"Ini benar... kamu sayang? Eomma... tidak bermimpikan?" 
tanya Ny. Kwon dengan tangisan yang kencang dan 
mendapat anggukan Lalice. 


Ny. Kwon memeluk Lalice erat dan disaat itu pula tangisan 
Lalice pecah. Suasana menjadi haru saat melihat ibu da 
anak itu sama-sama menangis. 


Setelah itu Lalice diajak duduk di sofa ruang tamu yang 
cukup luas. Ny. Kwon bahkan tidak melepaskan genggaman 
tangan nya dari tangan Lalice saat mereka duduk 
bersampingan. 


"Oppa" ucap Lisa saat melihat oppa nya itu hanya diam saja 


Mendengar Lalice memanggilnya Ji young yang terlihat 
kacau itu mendekat dan memeluk erat adik nya kemudian ia 
menangis kencang. 


"Kenapa oppa menangis? Kemana oppa ku yang kuat 
dahulu" ucap Lisa namun bukan nya berhenti menangis 
perkataan Lalice justru membuat Ji young terisak. Tuan 
Kwon kemudian berjalan dan memeluk Ji young dan Lalice. 
Blackpink terharu melihat keluarga yang telah berkumpul 


itu 
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[Flashback] 


Alice dan Lalice adalah anak kembar dari pasangan Kwon. 
Mereka dilahirkan di Bangkok, Thailand. Dikarenakan ada 
masalah perusahaan sehingga keluarga Kwon pindah ke 
Tauranga, New Zealand. Dan disanalah masa kecil bahagia 
sekaligus menyedihkan terjadi pada keduanya. 


Mereka berdua sangat senang bermain bersama baik di 
dalam rumah maupun diluar rumah. Karena Lalice adalah 
tipikal orang yang supel dia memiliki dua orang teman 
bernama Jennie Lee dan Roseanna Bae. Tetapi baik Jennie 
maupun Ros tidak mengenali wajah Alice karena terlampau 
mirip. 


Saat menginjak umur 6 tahun, Lalice kehilangan kakak 
kembarnya. Karena Alice diculik oleh musuh bisnis keluarga 
Kwon. Dan saat itu membuat Lalice merasa kesepian dan 
terpukul. la kesepian karena kakak nya yang menghilang 
dan kedua teman nya yang pindah dari negara itu. 


Kemudian Lalice dititipkan kepada keluarga Manoban yang 
merupakan orang Thailand dan salah satu keluarga dekat 
dengan Kwon. Sementara Tuan dan Nyonya Kwon fokus 
mencari keberadaan Alice. 


Hampir satu tahun. Keluarga Kwon menyerah dengan 
keberadaan Alice. Namun, tidak dengan Lalice. Dengan usia 
yang sangat muda itu, ia memiliki pemikiran yang dewasa 
dan luas.Tidak lama setelah itu, keluarga Kwon memutuskan 


untuk pindah ke korea. 


Saat Lalice menginjak umur 10 tahun ia menjadi mata-mata 
yang handal tanpa bantuan Ji young. Tetapi Lalice tidak 
mengetahuinya bahwa Ji young lah yang mencarikan mata- 
mata untuknya tanpa diketahui dirinya. 


Ketika Lalice berada di sekolah dasar, sekolahnya 
mengadakan study tour ke Busan. Dia sangat senang dan 
begitupun dengan teman-teman nya. Sampai pada di 
sebuah taman dia melihat seorang anak perempuan yang 
mirip sekali dengan nya. 


Lalu ia mencaritahu tentang perempuan itu yang bernama 
Kang Alice yang merupakan kakak kembar nya yang hilang 
diculik. la terus mengawasi dan menolong Alice dengan cara 
orang-orang yang dibayar nya membantu Alice. 


Sudah 4 tahun lamanya ia mengawasi sang kakak. Melihat 
kehidupan Alice yang jauh dari kata mewah sementara ia 
selalu bergelimangan harta. 


Dan bertepatan saat umurnya menginjak 14 tahun, Lalice 
memberikan hadiah kepada Alice secara sembunyi- 
sembunyi dengan nama samaran. 


Beberapa bulan kemudian. Suatu ketika Lalice tidak bisa 
mengawasi langsung ia meminta anak buahnya untuk 
mengawasi sang kakak. Mata-mata Lalice mengawasi Alice 
dan memberi kabar bahwa Alice di tempat biasa ia 


mencurahkan keluh kesahnya. Dan mata-mata itu bilang 
kalau Alice seperti sangat tertekan jika dilihat. 


Mendengar hal itu Lalice segera meninggalkan sekolah dan 
pergi ke Busan. Setelah sampai di tempat favorit Alice 
namun ia kembali bertemu mata-mata. Dan yang membuat 
ia terkejut adalah saat mata-matanya mengatakan kalau 
Alice melompat ke sungai. 


Seketika Lalice panik dan melompat ke sungai tanpa 
memperdulikan teriakan anak buahya. 


Lalice mencari Alice di dalam sungai hingga ia menemukan 
nya. Setelah itu ia membawa nya Kkeatas agar tidak 
kehabisan oksigen. 


Lalice meletakan Alice di tepi sungai kemudian ia 
melakukan pertolongan pertama kepada Alice. Ia sudah 
mencoba 30 menit namun tidak ada reaksi yang timbul dari 
Alice. Hingga Lalice memeriksa nadi nya, betapa terkejutnya 
dia bahwa denyut nadi Alice sudah tidak terasa. Lalice 
melihat ke wajah sang kakak yang mulai membiru. Lalu ia 
memerintahkan anak buahnya membawa Alice ke rumah 
sakit. 


Sampai disana, Alice dinyatakan meninggal karena banyak 
air yang masuk ke paru-parunya. Lalice sangat terpukul 
mengetahui hal itu dan membawa Alice ke seoul untuk 
dimakamkan. 


Selang 1 minggu. Lalice dikejutkan dengan kabar bahwa 
Kang Ha neul yang merupakan ibu asuh Alice, meninggal 
karena overdosis obat di rumahnya. Lagi-lagi Lalice merasa 
terpukul karena jika Kang Ha neul masih hidup ia bisa 
bersama-sama menyelesaikan masalah Alice. 


Lalice merasa tertekan dan frustasi karena dua hal itu. Lalice 
akhirnya mengalami depresi berat, dan keluarga Kwon 
membawa nya ke psikiater. 


Ji young yang melihat Lalice yang depresi, merasa ditusuk 
hati nya dengan ribuan pisau. Lalice setiap malam akan 
berteriak-teriak karena depresinya datang. Dengan sabar Ji 
young merawat nya, hingga akhirnya Lalice dinyatakan 
sembuh. Namun dokter mengatakan bahwa jika depresi 
Lalice akan datang, jika dia memiliki banyak pikiran. 


Saat ini baik Blackpink maupun Ji young berusaha agar 
Lalice tidak merasa tertekan dan kembali depresi. 


[Flashback off] 


Setelah menceritakan semua hal yang terjadi padanya. la 
kembali meminta maaf 


"Aku minta maaf kalau semua merasa khawatir dengan aku 
yang menghilang. Sekali lagi aku minta maaf' ucap Lisa 
menangis 


"Maafkan eomma Lalice. Eomma tidak tau kamu melakukan 
hal sejauh itu. Eomma merasa malu dengan diri eomma 
sendiri karena menyerah begitu saja. Lalice maafkan Eomma 
ne?" ucap Ny. Kwon menangis 


"Tidak Eomma, aku yang harus nya meminta maaf karena 
membuat semua khawatir mencari aku" ucap Lisa mengelak 


"Maafkan appa juga ya Lalice. Appa merasa malu tidak 
mengetahui apapun. Benar kata eomma mu kami menyerah 


karena tidak dapat menemukan Alice. Namun kamu, diusia 
yang belia mengambil jalan yang berbahaya seperti itu. Jika 
terjadi sesuatu padamu, appa tidak akan memaafkan diri 
appa sendiri. Tidak akan" ucap Tuan Kwon menyesal 


"Oppa juga minta maaf. Oppa tidak bisa menjadi kakak yang 
baik, bahkan oppa tidak membantu mu dalam hal ini. 
Maafkan oppa mu ini ya Lalice" ucap Ji young sedih 


"Kenapa kalian berbicara seperti itu? Aku yang seharusnya 
minta maaf. Jangan membuat aku semakin merasa bersalah 
atas semua ini. Memang benar aku bersalah, aku lah yang 
salah disini. Baik kepada eomma, appa, dan oppa bahkan 
Alice eonni. Aku lah yang salah" ucap Lisa menangis histeris 


Kemudian Ny. Kwon memeluk Lalice agar menenangkan nya. 
Setelah Lalice tenang, Lalice tertidur di pelukan Eomma nya. 


Tuan Kwon memindahkan nya ke kamar kemudian Tuan dan 
Nyonya Kwon pulang. Blackpink menginap disana mereka 
masih berada di ruang tamu karena belum percaya kalau 
Lalice baru saja pulang. 


"Ada apa ini? Kenapa wajah kalian kelihatan seperti itu?" 
tanya Ji young 


"Tidak ada apa-apa oppa" jawab Jisoo. Kemudian Ji young 
duduk bersama blackpink 


"Oppa maafkan aku, seharusnya aku bisa menemukan 
Lalice" ucap Jennie menyesal 


"Aku juga oppa maafkan aku" ucap Ros 


"Aku juga" ucap Jisoo menunduk 


"Ya, ada apa dengan kalian. Kalian tidak salah apapun, aku 
tidak marah kepada kalian karena masalah ini. Sudah 
jangan dibahas lagi" ucap Ji young tersenyum senang 
karena mood nya sudah kembali 


"Baiklah oppa aku akan menginap disini, tidak apa kan?" 
Tanya Ros 


"Tentu saja tidak apa-apa, aku senang lalice ada yang 
menemani. Lagipula aku masih ada urusan sebentar" jawab 
Ji young 


"Roje benar kau akan menginap disini?" Tanya Jisoo 
memastikan 
"Ne eonni, aku mau menjaga lisa" jawab Ros senang 


"Baiklah, aku pulang dahulu ya oppa dan jendeuk, kedua 
orang tua ku sudah mencariku" jelas Jisoo 


"Eoh baiklah, aku juga mau pulang oppa. Jika ada sesuatu 
hubungi aku ya roje" ucap Jennie kepada Ji young dan Ros 
dan diangguki mereka berdua 


Kemudian Jisoo dan Jennie pergi pulang je rumah mereka. 
Dan Ji young pergi kerena mempunyai urusan sebentar. 
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Matahari yang bersinar terang menerangi pagi ini dengan 
cerah. Begitupun dengan Lisa dan Ros mereka bersiap untuk 
berangkat ke sekolah dengan diantar Ji young. 


- Disekolah 


Semua murid ramai membicarakan Lalice yang sudah 
menghilang selama 1 bulan dan akhirnya kembali lagi. 


"Ckk- kenapa mereka berisik sekali?" Gumam Lisa kesal 
"Kau seperti tidak tau mereka saja" jawab Ros santai. 


Lalice sangat merasa risih dengan tatapan mereka tetapi 
ada Ros yang selalu menguatkan nya. 


Setelah sampai di kelas, Lalice disambut ceria oleh anak- 
anak kelas nya 


"Selamat datang kembali Lalice" seru anak-anak senang 
"Tidak ada kau aku jadi tidak punya rival" canda Jihyo 


"Baiklah aku tidak akan pergi lagi" seru Lisa senang dan 
tentu saja membuat semua bersorak-sorai senang kecuali 
Shinbi, Umji, dan Eunha mereka malah mendesah kesal 


Pelajaran pun dimulai, namun semua yang ada dikelas 
Lalice tidak ada hentinya menanyakan kemana dia pergi 
dan membuat Lalice kesal 


- Jam istirahat 


Kembali nya Lalice menjadi perbincangan di setiap penjuru 
sekolah bahkan di ruang guru pun termasuk juga. 


Setelah mendengar kabar bahwa Lalice telah kembali 
membuat Jungkook berlari ke kelas Lalice. Dan... 


Brak- 
Jungkook membuka kasar pintu kelas Lalice. 


"Ya!! Kau bisa merusak pintu kelas kami" pekik Hanbin 
namun diabaikan Jungkook sekarang mata nya tertuju pada 
Lalice yang sedang memakai earphone 


"Bisakah kalian keluar? Aku ada urusan dengan Lalice" ucap 
Jungkook yang membuat semua orang keluar kecuali Lalice 


Kemudian Jungkook mengambil earphone Lalice dan 
membuatnya marah. 


"Yak!! Roje aku sudah bilang tidak mau makan kenapa kau 
memaksa sih!" Ucap Lisa yang menyangka jika itu Ros 


Namun Jungkook membawa nya ke dalam pelukan nya. 
Sekarang hatinya terasa lega saat melihat kondisi Lalice 
yang baik-baik saja. 


"Jungkook?" Tanya  Lalice namun Jungkook malah 
mengeratkan pelukan nya 


"Kau, darimana saja kau?" Tanya Jungkook sedih 
"Itu... hm... aku tidak bisa menceritakan nya" jawab Lalice 


"Yasudah tidak apa-apa, yang terpenting kamu baik-baik 
saja" ucap Jungkook sambil melepas pelukan nya 


"Kenapa kamu tidak makan?" Tanya Jungkook lembut 


"Aku belum lapar" jawab Lisa dingin 


"Aku sudah tau kamu akan menjawab begitu, aku 
membawakan mu bimbab" ucap Jungkook 


"Tapi aku-" 

"Aku tidak menerima penolakan" ucap Jungkook 
"Buka mulut mu" perintah Jungkook 

"Tidak mau, aku belum lapar" ucap Lisa acuh 


"Lalice, buka mulutmu!" ucap Jungkook dengan nada 
perintah 


"Aish menyebalkan, baiklah" ucap Lisa pasrah dengan 
membuka mulutnya dan menerima suapan dari Jungkook 


Namun tiba-tiba... 


"Aduh maaf aku menganggu keromantisan kalian, aku 
hanya ingin mengambil sesuatu" ucap Bambam yang 
dihadiahi tatapan tajam dari Jungkook 


"Kau menganggu saja" ucap Jungkook kesal 


"Ya aku memang akan menganggu" ucap Bambam sambil 
tertawa 


"Bam kemarilah" ucap Lisa serius 
"Ada apa Lalice?" Tanya Bambam 
"Aku yang akan turun tangan langsung" ucap Lisa serius 


"Tidak itu sangat berbahaya, aku akan menemanimu" tolak 
Bambam 


"Ini masalahku bam, sudah seharusnya aku yang melakukan 
nya sendiri karena sudah banyak yang membantu ku untuk 
ke tahap ini" jelas Lisa 


"Maaf lalice untuk kali ini aku menolak" jawab Bambam 
serius 


"Aku bukan anak kecil lagi bam" ucap Lisa 


"Tapi kau akan selalu menjadi anak kecil di mata ku" ucap 
Bambam sambil mengelus puncak kepala Lalice dan 
membuat Lalice tersenyum. Melihat hal itu Jungkook 
langsung menepisnya dengan kasar 


"Hei santai bro" ucap Bambam melihat Jungkook yang 
menatapnya marah 


"Kau ini kenapa si?" Tanya Lisa bingung 


"Aku tidak suka kamu disentuh orang lain, kamu cuman 
milik aku Jeon Jungkook dan tidak boleh ada yang 
menyentuh mu" ucap Jungkook manja 


"Kau benar-benar Jeon Jungkook? Aku tidak menyangka 
kamu akan mengatakan hal yang menjijikan itu" ucap 
Bambam dengan terkekeh kecil 


"Ya!! Bambam, apa kau mau aku giling dengan mobilku?" 
Ancam Jungkook 


"Giling saja" canda Bambam 


"Sebelum kau menggiling nya dengan mobil mu maka aku 
yang akan menggiling kamu dahulu dengan mobilku" 
ancam Lisa 


"Koo kamu membela bambam si?" Ucap Jungkook tak terima 


"Terserah" jawab Lisa acuh sementara Bambam sudah 
tetawa keras melihat perilaku kedua orang di depan nya ini 


- pulang sekolah 

"Lis kamu pulang dengan ku kan?" Tanya Ros 

"Bukan nya kau pulang dengan jimin?" Tawab Lisa 
"Hehehe itu benar" jawab Jimin dengan merangkul Ros 


"Yasudah sana! Aku masih ada urusan" usir Lisa hendak 
pergi meninggalkan pasangan itu 


"Hei Lisa!" Panggil Jimin 
"Ada apa?" Tanya Lisa 


"Ini soal Jungkook" ucap Jimin dan Lalice hanya diam tak 
menjawab 


"Dia sangat serius dengan mu, asal kamu tau bahwa 
Jungkook tidak pernah bertingkah seperti ini selama aku 
mengenalnya tapi semenjak dia melihat mu, dia jadi 
merubah tujuan nya" jelas Jimin yang membuat Lisa 
bingung 

"Tujuan apa? Jadi selama ini jungkook memiliki tujuan? Tapi 
aku tidak peduli dengan tujuan nya" jawab Lisa lalu 
melangkah pergi meninggalkan Jimin dan Ros 


Tiba-tiba saja Lalice diseret seseorang menuju taman 
belakang sekolah yang sudah sepi 


"Hei alice, apa kabar? Aku sangat kehilangan mu, kau tau" 
ucap Eunha 


"Kemana kedua orang mu itu?" Tanya Lisa serius 


"Hmm sepertinya mereka takut dengan mu dan aku 
menyuruh mereka pindah dari sekolah ini" jelas Eunha 
dengan senyum meremehkan 


"Hah benarkah? Mereka takut kepadaku? Aku bahkan belum 
memberi hadiah perpisahan" ucap Lisa sinis 


"Ah kau mau memberikan hadiah? Kalau begitu bagaimana 
kalau aku saja yang memberimu hadiah" ucap Eunha sambil 
mengeluarkan pisau lipat nya 


"Aduh... aku takut" ucap Lisa sinis 


"Ah kau takut aku menyayatmu kan? Tenang dahulu 
memang aku sedikit kasar sekarang aku akan melakukan 
nya dengan lembut" jawab Eunha lalu dia mengangkat 
pisau itu ke pelipis Lisa 


Tak~ 


Pisau itu ditepis kasar oleh Lalice dan berjarak jauh dari 
mereka 


"Padahal itu hadiah untuk mu" ucap Eunha cemberut 


"Kau.. aku peringatkan, jangan bermain-main dengan ku, 
asal kau tau aku adalah orang yang berbeda dari kakak ku. 
Aku bukan orang yang sok kuat tetapi aku memang kuat" 
ucap Lisa dingin 


"Hah begitu.. kau kuatkan? Bagaimana kalau aku bertindak 
seperti ini!" Ucap Eunha menjambak rambut Lisa kasar 


"Kau kuat bukan?" Tanya Eunha sinis 


Lalu tiba-tiba Lalice mendorong Eunha sampai jatuh dan ada 
luka di tubuhnya. 


"Aku peringatkan, aku masih berperilaku lembut tapi jika 
aku sudah bertindak kasar jangan salahkan aku" ucap Lisa 
hendak menedang Eunha tapi... 


"Berhenti!!!" Teriak seseorang 
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"Berhenti!!!" Teriak seseorang 


"Lalice apa yang sudah kau lakukan?!" Ucap Jungkook saat 
melihat keadaan Eunha 


"Ah aku hanya sedang berbicara saja" jawab Lisa santai 


"Apa berbicara juga ada tindakan mendangan?!" Bentak 
Jungkook 


"Eoh itu, aku kesemutan jadi aku melakukan perenganggan" 
ucap Lisa dingin 


"Tidak mungkin! Kamu berbohong! Aku tidak menyangka 
kamu akan melakukan hal ini!" teriak Jungkook di depan 
Lisa 


"Apa kau sudah selesai berbicara jeon? Kalau sudah aku 
mau pulang masih banyak yang harus aku urus" ucap Lisa 
santai namun tangan Lisa dicengkram kuat oleh Jungkook. 
Sementara Eunha menunduk dan menunjukkan senyum 
kemenangan 


"Aku belum selesai bicara Lalice" ucap Jungkook serius 
"Sakit.. ya!! Lepaskan tangan mu!" Bentak Lisa 


"Tidak akan, jelaskan dahulu ada apa ini?" Tanya Jungkook 
serius 


"Hah.. apa urusan mu?! Kau tidak perlu tau apa yang aku 
lakukan atau yang akan aku lakukan!" Bentak Lisa 


"Lepaskan tangan ku!!" Sentak Lisa 


"Tidak, dan tidak akan pernah" ucap Jungkook santai 
Bruk- 
Jungkook di dorong keras oleh Lalice 


"Kau! Kau jangan mencampuri urusan ku! Aku sudah pernah 
bilang bukan padamu kalau aku membenci mu?! Jangan 
bermain-main padaku! Dan satu lagi kau adalah namja 
terbodoh yang pernah aku kenal!" Ucap Lisa dingin bahkan 
Jungkook saat ini terdiam membisu dengan tindakan yang 
Lisa lakukan 


"Dan kau! Hari ini mungkin aku tidak beruntung karena 
sepertinya kurang tepat!" Ucap Lisa dingin 


"Yasudah lah ya, selamat tinggal si bodoh dan si 
pecundang" ucap Lisa remeh sambil meninggalkan mereka 


"Lisa!! Lalice!!" Teriak Jungkook namun tidak dihiraukan 
Lisa. 


Kemudian Jungkook mendekat pada Eunha 
"Kau tidak apa-apa kan?" Tanya Jungkook 
"Iya aku tidak apa-apa" jawab Eunha 


"Lutut mu terluka, kemarilah aku pakaikan plester dahulu. 
Nanti kau cuci ya dirumah" ucap Jungkook lembut dan 
menempelkan plester di lutut Eunha 


"Apa bisa berjalan?" Tanya Jungkook lembut 
"Iya bisa" ucap Eunha sambil menunduk 


"Baiklah ayo" ucap Jungkook sambil merangkul Eunha 
membantu nya berjalan. 


Setelah itu Jungkook mengantarkan Eunha ke rumah nya, 
kemudian ia pulang ke rumah nya dan merenungi tindakan 
Lalice kepada nya tadi 


— Mansion Lalice 
"Apa berhasil?" Tanya Jennie penasaran 
"Tidak" jawab Lisa singkat 


Tadi saat Lalice gagal untuk memberi pelajaran untuk 
Eunha. la memberitahu member blackpink dan menyuruh 
mereka menginap di mansion nya dan ia akan menceritakan 
semua yang terjadi tadi di sekolah. 


"Memang kenapa bisa gagal?" Tanya Ros serius 
"Jungkook" jawab Lisa dingin 

"Apa?!" Teriak ketiga member blackpink 

"Berarti dia melihat kejadian tadi?!" Tanya Jisoo panik 
"Tidak perlu panik seperti itu eonni" jawab Lisa santai 


"Kalau dia tau, dia akan terus meminta penjelasan padamu, 
lalu apa yang kau lakukan agar kau bisa pergi?" Tanya 
Jennie 


"Aku mendorong nya" jawab Lisa santai 
"Apa?!" Teriak member blackpink lagi 


"Lalice bukan kah itu akan membahayakan mu? Kau tau 
bukan Jungkook adalah tipikal orang yang ambisius?" Tanya 
Ros 


"Eoh benar aku juga berpikir begitu tadi tapi aku tidak 
peduli lagi akan hal itu" jawab Lisa santai 


"Dia berbahaya lalice, aku akan menjaga mu lebih ketat 
lagi" ucap Jisoo 


"Tidak eonni, ini masalah ku. Sudah sangat banyak kalian 
membantu ku. Dan aku sudah merasa cukup dengan 
bantuan kalian. Sekarang aku akan bertindak sendiri, aku 
bukan lah anak kecil yang harus dilindungi karena aku 
lemah tapi aku sangat kuat dan kokoh dan si pecundang itu 
tidak akan bisa menghancurkan ku" jelas Lisa sinis 


"Maaf tapi aku setuju dengan usulan Jisoo" ucap Jennie dan 
diangguki Ros 


"Terserah lah" ucap Lisa acuh kemudian mereka tidur di 
kamar masing-masing 


Keesokan harinya Lalice berangkat lebih siang daripada 
member blackpink lain nya. Karena ia tidak mau bertemu 
Jungkook untuk sementara waktu. Namun... 


Grep- 


Tangan Lisa dicengkaram kuat oleh seseorang yang tidak 
lain adalah Jungkook. 


Lalu Jungkook berjalan menarik Lisa ke gudang belakang 
sekolah yang jarang di injak. 


"Aku butuh penjelasan mu" ucap Jungkook serius 


"Penjelasan apa?" Tanya Lisa dingin 


"Soal kejadian kemarin, aku mau kamu menjelaskan nya 
padaku. Atau kalau kamu tidak memberitahu nya aku akan 
mencari tau sendiri" ucap Jungkook serius 


"Untuk apa kau harus tau tentang hal itu? Memang kamu 
siapa yang bisa seenaknya mencampuri urusan ku?" Jawab 
Lisa dingin 


"Sekarang jelaskan semua nya Lalice!" perintah Jungkook 


"Hah- dengar baik-baik yang Tuan Muda Jeon Jungkook. Kau 
bukan lah keluarga atau orang terdekat ku! Jadi urus saja 
urusan mu! Aku benar-benar muak dengan perilaku mu! 
Bukan kah kemarin aku sudah memperingatkan mu?! Jadi 
jangan pernah kau menyentuh urusan ku!" Ucap Lisa dan 
meninggalkan Jungkook yang terdiam 


"Jadi kau mau aku mencari tau nya sendiri lalice? Baiklah 
akan aku lakukan untuk mu. Dan jika aku sudah tau dan kau 
masih bertingkah seperti itu! Jangan salahkan tindakan 
kasar ku" batin Jungkook 


"Sekarang aku meragukan mu jungkook" batin Lisa 
— istirahat 

"Kau tidak makan lagi?" Tanya Ros 

"Tidak" jawab Lisa acuh 


Ros mengehala napas berat saat mendengar jawaban Lalice. 
la sudah melihat bahwa Lalice sejak kemarin belum 
memakan apapun dan membuatnya khawatir. Namun tiba- 
tiba.. 


"Bagaimana rasanya di bentak jungkook?" Tanya Eunha 
sinis 


Lalu baik Ros dan Lalice menatap tidak suka Eunha 
"Tidak, aku tidak merasakan apapun" jawab Lisa dingin 


"Oh begitu- tapi bagaimana perasaan mu saat orang yang 
kau sukai membentak mu?" Tanya Eunha sinis 


"Kau menuduhku menyukai namja bodoh itu? Hah kau gila? 
Aku bahkan secara terang-terangan mengatakan 
membencinya sejak awal" jawab Lisa dingin membohongi 
hatinya 


"Kau menyebutku namja bodoh?" Ucap Jungkook sedih yang 
membuat ketiga nya kaget 


"Eoh ternyata kau disini, aku sedang membicarakan mu 
dengan pecundang ini" ucap Lisa santai 


"Lalice" ucap Ros memperingati 


"Kau dengar bukan? Aku sudah mengatakan yang 
sebenarnya kalau aku membenci namja bodoh seperti mu" 
ucap Lisa santai 


Sementara Eunha yang menyaksikan nya tersenyum sinis, 
Ros berusaha memperingati nya dan Jungkook merasa 
hatinya dihujam ribuan pisau. 


"Jadi selama ini kau menganggap ku seperti itu?" Tanya 
Jungkook serak dengan tangan yang tergepal kuat 


"Eoh memang kenapa?" Tanya Lisa santai 


"Hah- jadi selama ini aku salah lagi? Salah dalam memilih 
orang yang aku cintai?! Yasudahlah aku tidak akan ada 
dihadapan mu lagi. Sudah cukup aku melihat kamu seperti 


kemarin. Kau berubah lalice, baiklah aku menyerah" ucap 
Jungkook langsung meninggalkan mereka 


"Drama yang bagus" ucap Eunha sepeninggalan Jungkook 
"Eoh sepertinya kau akan merasakan efek dari melihat 
drama ini" ucap Eunha santai kemudian meninggalkan kelas 
untuk ke kantin 


"Aku tau, sudah jangan ditahan lagi" ucap Ros 


Kemudian Lalice menangis hebat dalam diam nya 
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Jika memang ini kehendak Tuhan aku bisa apa? Kau lebih 
memilih membelanya. Tidak apa-apa aku baik-baik saja. 
Semoga kau bahagia 

-Lalice 


Semenjak kejadian itu Jungkook selalu menghindari Lalice. 
Dia menjaga Lalice dari jauh tanpa sepengetahuan 
siapapun. 


Bohong kalau dia menyerah dengan perasaan nya karena 
seorang Jeon bukan lah orang seperti itu. 


Dan semakin hari sikap Lalice semakin dingin. Selama ini 
Lalice terus memberi pelajaran kepada Eunha dan setiap 
saat pula ia gagal karena ada Jungkook. 


Seperti saat ini. Lalice sedang menyeret Eunha ke taman 
belakang sekolah. 


"Ini bukan yang kau lakukan pada kakak ku?!" Ucap Lisa 
marah 


Kemudian Lalice menendang Eunha, mendorong, dan 
menjambak rambut Eunha. Sedangkan Eunha mengambil 
pisau lipat nya dan 


Sret- 
"Lalice!!" 


Itu adalah teriakan Jungkook 


"Kau tidak pernah berhenti melakukan ini?! Mau sampai 
kapan?!" Bentak Jungkook 


"Sampai kau tidak mengagalkan rencanaku lagi" jawab Lisa 
dingin sambil menekan lengan nya yang disayat Eunha 


"Sudah cukup lalice! Sudah cukup! Mulai sekarang aku akan 
melindungi Eunha!" Bentak Jungkook marah sementara 
Eunha tersenyum puas 


"Lindungi saja!, aku tidak takut dengan apapun dan siapa 
pun termasuk dengan mu!" Sentak Lisa 


"Aku akan menghabisi pencundang ini!" Teriak Lisa marah 
Plak- 


Pipi Lalice ditampar dengan sangat keras karena Jungkook 
sudah tidak terkontrol lagi. Dan Lalice terdiam sambil 
menuyentuh pipi nya yang terasa panas 


"Kau yang pecundang!" Teriak Jungkook marah 


"Kau pecundang karena melakukan hal serendah ini! "bentak 
Jungkook marah 


"Kau! berani sekali menaparku?! Baiklah Jeon terserah 
apapun yang akan kamu lakukan, lakukanlah sepuasmu!! 
Tapi kau harus tau bahwa aku tidak akan pernah menyerah!" 
Bentak Lisa kemudian ia berjalan pulang. Sementara 
Jungkook menolong Eunha dan selalu seperti itu. 


Lalice yang sudah tidak sanggup lagi menahan air matanya. 
la menangis sambil berjalan melewati lorong-lorong sepi. 
Kemudian ia menaiki mobil jemputan nya. 


Sementara Jungkook mengantarkan Eunha. Kemudian ia 
pulang dan langsung mengunci kamarnya 


"Apa yang sudah aku lakukan?" Ucap Jungkook melihat 
tangan nya yang tadi menampar pipi Lalice sambil 
menangis 


"Maaf... maafkan aku lalice... maaf" ucap Jungkook menangis 
kencang dan mengenggam kedua tangan nya 


- Mansion Lalice 


"Hiks.. hiks.. hiks.." tangis Lisa saat Ji young membersihkan 
luka nya sebenarnya ia menangis bukan karena luka nya 
tetapi Karena tindakan Jungkook yang menamparnya. 


"Sudah lalice. Jangan menangis lagi" ucap Ros 
menenangkan 


"Hiks... tapi dia...hiks... menamparku... hiks... hiks" ucap Lisa 
parau 


"Aku tidak akan memaafkan mu jeon jungkook" ucap Jennie 
marah 


"Aku akan bertindak sayang.. jangan menangis lagi... 
maafkan oppa yang saat itu tidak bersama mu" ucap Ji 
young menenangkan 


Bukan tenang Lalice malah semakin kencang menangis. 


"Jungkook.. aku masih tidak percaya kau melakukan hal ini.. 
rasanya sangat sakit. Hati ini bagai dihujam jutaan pisau. 
Aku benar-benar tidak bisa mempercayaimu sekarang" 
Batin Lisa 


Setelah lama menangis Lalice tertidur karena kelelahan. 
Kemudian Ji young menggendong nya dan membawanya ke 
Kamar nya. 


Semetara member blackpink semakin tidak suka dengan 
Jungkook 


— Kelas 


Suasana sangat ramai dan ceria dengan banyak nya 
teriakan dan tawaan yang terdengar bersamaan. Sementara 
Eunha tengah merencanakan sesuatu. 


"Lalice aku dengar kamu--" 


"Jangan membicaraka hal itu bam, aku lelah" sela Lisa 
memotong kata-kata BamBam 


"Tapi aku tidak terima kamu diperlakukan seperti itu" ucap 
Bambam serius 


Setelah Lalice menceritakan kejadian kemarin, Bambam 
langsung murka dengan tindakan Jungkook yang seenaknya 
saja tanpa mengetahui apapun. Bambam yang tadi berjalan 
terburu-buru untuk menghajar Jungkook namun ditahan 
oleh Lalice. 


— Kantin 


Bts sedang makan di kantin dan melihat para member 
blackpink. Mereka juga tau bahwa hubungan Jungkook dan 
Lalice tengah dilanda badai. 


"Kook, itu lisa" ucap Jimin sambil menunjuk Lisa 


"Aku tau" ucap Jungkook yang memang dari awal 
memperhatikan Lalice 


"Mereka berjalan kesini" ucap Taehyung panik 


"Biasa saja tae" ucap Jimin sementara Jungkook diam tak 
menanggapi 


Setelah di bujuk untuk makan berkali-kali akhirnya pasrah 
di bawa oleh member blackpink dan Bambam. 


Lalice melihat sejak awal lewat ekor mata nya bahwa ia 
sedang diperhatikan Jungkook. Setelah mengantri makanan 
mereka mencari tempat duduk yang memang dimana 
semua sudah penuh. Kecuali di samping meja Bts. 


Lalice, Jennie, Ros , Jisoo, dan Bambam berjalan melewati 
meja Bts dan Lalice membuang muka saat Jungkook masih 
memperhatikan nya 


"Sebegitu benci kau padaku lalice?" Ucap Jungkook dalam 
hati dengan sedih. 


Kemudian mereka berlima duduk tepat di samping meja Bts. 
"Ayo makan!" Seru Jisoo 
"Aigoo- eonni kau seperti anak kecil saja" ucap Ros 


"Apa aku harus menutup mulutnya dengan plester agar 
tidak berisik?" Tanya Jennie kemudian mereka semua 
tertawa kecuali Lalice. 


Jungkook terus memperhatikan gerak-gerik Lalice. 


"Eoh kau tidak makan?" Tanya Jennie saat melihat Lalice 
tidak menyentuh makanan nya sama sekali. 


"Kenapa kau tidak makan lalice?" Tanya Jisoo lembut 


"Tidak apa" jawab Lisa dingin 


"Huh- selalu saja kau berbicara seperti itu. Bam suruh lalice 
makan, ia sudah jarang makan belakangan ini. Lihatlah dia 
jadi kurus sekali" ucap Ros 


"Kenapa kau tidak makan? Apa makanan nya tidak enak? 
Apa kau sakit?" Tanya Bambam khawatir 


"Aku tidak lapar" jawab Lisa dingin. 


Sementara Jungkook terus memperhatikan dan 
mendengarkan mereka semua 


"Apa dia baru saja membuat kode?" Tanya Jisoo bingung 
"Kode apa?" Tanya Jennie penasaran 


"Bam kau tidak peka sekali! Lalice mau kau menyuapi nya" 
ucap Ros sebal 


"Ah begitu- baiklah ayo buka mulutmu sweety" ucap 
Bambam 


"Tidak mau" ucap Lisa sebal 
"Lalice" ucap Bambam 


"Iya iya" ucap Lisa sambil membuka mulutnya kemudian 
Bambam dengan telaten menyuapi Lisa sampai makanan 
nya habis 


"Nah sekarang sudah habis, yeay!" Ucap Bambam kemudian 
Lisa tersenyum senang. Senyum yang selama ini dia buang 
dan dengan mudah nya sepupu nya itu membuatnya 
tersenyum senang 


"Hah aku kenyang-" ucap Lisa kemudian Bambam 
mengusap puncak kepala Lalice 


"Jangan tidak makan lagi eoh? Kau bisa sakit... sayang ku" 
ucap Bambam kemudian mencium kening Lisa 


"Aigoo manisnya-" ucap Ros senang sementara Jisoo dan 
Jennie hanya tersenyum melihat Lalice kembali tersenyum 


Brak- 


Jungkook membanting kursi nya, sontak membuat semua 
orang melihat ke arahnya. Kemudian ia berjalan 
meninggalkan meja nya. Sedangkan anggota Bts yang lain 
berjalan mengekori Jungkook 


"Apa aktingku bagus?" Tanya Bambam 


"Eoh sangat. Lihatlah dia kelihatan sangat marah" ucap Ros 
terkekeh geli 


"Pasti dia akan menyangkan kalau kalian memiliki 
hubungan" ucap Jennie puas 


"Bahkan aku juga berpikir jika kau bukan saudara maka 
kalian pasti akan berpacaran" ucap Jisoo gembira 


Mendengar hal itu Bambam dan yang lain tertawa senang 
dan Lalice hanya tersenyum geli karena tingkah Bambam 
tadi 


"Ya! Seharusnya kau jangan mencium keningku! Bagaimana 
kalau mina tau? Pasti akan salah paham" protes Lisa 


Happy 2k 


Makasih buat semua yang sudah support aku dengan 
membaca dan ngevote ff aku terharu banget 


Makasih buat semua yang udah menyempatkan waktu buat 
baca dan ngevote serta yang udah mau komen . 


Sekali lagi terima kasih 


Oh iya aku juga mau nanya. Ada yang bosen ngga sama 
cerita aku? Atau ada yang mau kasih saran? Kalo ada komen 
aja ya. Pasti bakal aku baca semua. 


Keep Voment 


Salam hangat author to readers 
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"Aku sudah menjelaskan hal ini padanya lis" ucap Bambam 
tertawa 


"Aish- tetap saja dia akan cemburu" ucap Lisa 


"Mungkin, dan aku juga akan kena marah oleh nya" ucap 
Bambam masih tertawa 


Setelah kejadian di kantin tadi Jungkook menyendiri di 
taman samping sekolah. Ia menangis dalam diam karena 
melihat Lalice dan Bambam bermesraan dihadapan nya 


"Jadi selama ini dia yang kau cintai? Benar katamu aku 
memang namja bodoh yang tidak melihat perasaan mu saat 
sedang bersama nya" batin Jungkook dengan tangisan nya 


Semenjak kejadian dimana Lalice berlaku kasar pada Eunha, 
Jungkook berubah menjadi namja yang mudah menangis 
Karena selalu membentak dan memarahi Lalice bahkan dia 
juga menamparnya. la sangat menyesal melakukan hal itu 
tapi jika dia melihat Lalice berlaku kasar dia selalu 
kehilangan kontrol emosinya. 


- Pulang sekolah 
"Kau mau apa lagi hah?!" Bentak Lisa pada Eunha 


"Hahaha alice kau sudah merasakan nya bukan? 
Penderitaan yang baru saja dimulai ini" jawab Eunha sinis 


"Kau masih mengagapku alice? Hahaha baiklah" ucap Lisa 
remeh 


"Sebentar lagi kamu akan hancur" ucap Eunha sinis 


"Coba saja! Aku tidak takut" ucap Lisa menantang 


"Seperti yang aku rasakan dahulu di Busan" ucap Eunha 
sinis kemudian menjambak rambut Lisa keras. 


Mereka berjambak-jambakan. Bahkan Eunha dan Lalice 
sama-sama tidak menyerah dengan terus mencengkram 
rambut lawan mereka. 


"Ya!! Kalian hentikan!" Pekik Jungkook 


Jungkook berusaha melepaskan tangan Eunha dari rambut 
Lalice namun Eunha malah semakin keras menjambak 
rambut coklat Lalice 


"Berhenti! Cepat!!! Lepaskan tangan kalian!" Bentak 
Jungkook 


Bruk- 
Aaaa- 
Dug- 


Keduanya jatuh di dorong Jungkook. Sementara kepala 
Lalice membentur batu dan mengeluarkan darah segar. 


"Kau tidak apa-apa Eunha?" Tanya Jungkook khawatir 
"Aku tidak apa-apa kook" jawab Eunha 


Sementara Lalice bangkit dan memegang kepalanya yang 
terasa pusing. 


"Kau puas?!" Ucap Lisa kepada Eunha 


"Apa maksudmu lisa?" Tanya Eunha pura-pura bingung 


I Kau--" 


"Berhenti! Jangan mendekat!" Perintah Lisa yang memotong 
perkataan Jungkook 


"Baiklah kamu sudah puas melihatku seperti ini bukan?!" 
ucap Lisa marah 


Kemudian Lalice mendekat ke arah Jungkook dengan wajah 
pucat nya menahan sakit. 


"Kau berhenti mencampuri urusanku!!" Teriak Lisa di depan 
Jungkook 


Secara reflek Jungkook ingin menampar Lalice dengan 
mengangkat tangan nya. 


"Apa kau mau menamparku?" Tanya Lisa saat melihat 
tangan Jungkook siap melayang ke pipi nya 


"Silakan aku tidak takut" ucap Lisa sambil menyodorkan 
pipinya. Jungkook pun siap menampar Lalice. Tiba-tiba.. 


Grep~ 
Tangan Jungkook di tahan oleh Bambam. 
"Bambam" ucap Lisa kaget 


"Sudah cukup jeon! Kau selalu saja menyakitinya! Sekarang 
aku yang akan menyakitimu!" Ucap Bambam tajam 


Bugh~ 
Bugh~ 
Bugh~ 


Bambam terus memukuli Jungkook. Lalice yang hanya 
melihat merasa sakit dihatinya melihat Jungkook dipukuli. 


Kepalanya terasa sangat pusing, ia tidak bisa menahannya 
lagi. 


Bruk- 
"LALICE! "Teriak member blackpink melihat Lalice tumbang. 


Bambam berhenti memukuli Jungkook dan melihat ke arah 
Lalice yang tergeletak di tanah dengan darah yang 
mengalir. 


"LALICE! "Teriak Bambam dan Jungkook 


"Lalice.. hiks... hiks... bangun" ucap Ros yang sampai 
terlebih dahulu dan memangku kepala Lalice 


"Jennie siapkan mobil!" Perintah Jisoo dengan berlinangan 
air mata 


"Lalice.. lalice.. bangun.. hiks.. maafkan aku.." ucap Bambam 
sambil membelai pipi Lalice yang pucat 


Semetara Jungkook merasa terpukul. Badan nya bergetar 
hebat melihat darah yang keluar dari kepala Lalice 


"Hiks.. hiks.. lalice.. lalice.." ucap Jungkook menangis 
kencang 


"Ayo mobil nya.. hiks.. sudah siap.. hiks" ucap Jennie kepada 
yang lain dengan tangisan nya 


Bambam membawa tubuh Lalice yang lemah. Eunha yang 
melihat itu tersenyum senang sementara Jungkook 
mendekat kepada Lalice 


"Berhenti! Dasar bodoh!!" Teriak Jisoo yang sudah tidak 
tahan lagi 


"Jangan mendekat!" Bentak Jennie kemudian mendorong 
Jungkook. 


"Hiks.. lalice.. hiks.. hiks.. lalice.. maafkan.. hiks.. aku" ucap 
Jungkook parau sementara Eunha membantunya berdiri dan 
Jungkook mengantarkan Eunha pulang. 


~ Rumah Sakit 


Semua orang menunggu dengan cemas. Baju Bambam dan 
Ros penuh dengan noda darah Lalice. 


"Bagaimana ini bisa terjadi?!" Ucap Ji young marah saat 
sudah sampai di UGD 


"Ini kecelakaan hyung, aku tidak tau kalau dia terluka. 
Maafkan aku" ucap Bambam 


"Aku sudah tidak tahan!" ucap Jennie kemudian dia 
mengambil handphone nya 


"Siapkan semua nya!" 
"Aku akan menyerang nya!" 
"Kalian harus bisa menyiksa-" 


"Jangan Jennie. Kau tidak boleh melakukan hal itu! Ini 
memang kecelakaan, aku sudah melihat dan mendengar 
semua nya dari orang ku" ucap Ji young dengan mengambil 
handphone Jennie 


"Tidak oppa, aku sudah tidak bisa menahan nya lagi. Aku 
akan menghabisinya" ucap Jennie dan berusaha meraih 
handphone nya 


"Dengarkan aku Lee Jennie! Aku juga marah seperti mu tapi 
jika kamu melakukan ini semua akan bertambah kacau" 


ucap Ji young tegas 


"Hiks.. hiks.. hiks.. aku tidak.. hiks.. bisa melihat.. hiks.. 
lalice.. hiks.. hiks.. seperti ini.. hiks... ucap Jennie parau 
kemudian Ji young memeluk Jennie yang sudah dianggap 
sebagai adik nya juga 


Sementara semua yang melihat mereka menangis karena 
berpikir keadaan Lalice sekarang. 


Jungkook mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh 
agar sampai di rumah sakit dimana Lalice dibawa. 


Jungkook tau karena Jimin yang diberitahu dari Ros kalau 
Lalice masuk rumah sakit. Kemudian setelah sampai ia 
langsung berlari menuju UGD yang jauh dari parkiran. 


"Ji hyung?!" Ucap Jungkook kaget saat melihat Ji young 


Sementara Jennie, Ros , Jisoo, dan Bambam menatap nya 
dengan tatapan membunuh 


"Kenapa hyung ada disini?" Tanya Jungkook dengan suara 
parau nya 


"Kenapa kau kesini hah?! Pergi atau tidak aku akan 
membunuhmu!" Pekik Jennie saat melihat Jungkook 


"Bambam dan ros pergi serta ganti baju kalian, jisoo dan 
jennie pergilah ke restoran dan belilah makanan untuk kita" 
perintah Ji young kemudian semua mengangguk dan pergi 
meninggalkan Ji young dan Jungkook 


"Hyung kau mengenal mereka?" Tanya Jungkook bingung 


"Tentu saja, mereka adik-adik ku" jawab Ji young santai 
"Aku tidak menyangkanya" ucap Jungkook kaget 
"Lalu kenapa hyung ada disini?" Tanya Jungkook 


"Aku diberi kabar yang kurang menyenangkan"jawab Ji 
young sambil duduk 


"Apa hyung?" Tanya Jungkook penasaran 


"Adik kandungku di mengalami kecelakaan" jawab Ji young 
sedih 


"Aku tidak tau kalau hyung mempunyai adik" ucap Jungkook 
sebal 


"Memang, karena adik ku sangat berbeda dari perempuan 
lain nya" jawab Ji young tersenyum sambil mengenang sikap 
Lalice 


"Adik hyung perempuan? Siapa namanya?" Tanya Jungkook 


"Hmm jika dia tau, aku mungkin akan dimarahi nya, 
namanya kwon... kwon lalice" jawab Ji young bangga 


Deg- 
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"Kau bercandakan hyung? Itu tidak lucu!" ucap Jungkook 
serius 


"Untuk apa aku berbohong jeon? Apa aku pernah berbohong 
padamu?" Tanya Ji young serius 


"Lalice.. dia adik kandung mu? Hah yang benar saja" ucap 
Jungkook meremehkan 


"Itu terserah kau saja jeon, dia memang adik kandungku 
yang sangat aku sayangi, namun hari ini dia kecelakaan 
saat bersamamu bukan?" Tanya Ji young sinis 


"Aku minta maaf hyung, ini semua salah ku... hiks aku tidak 
tau kalau dia terluka... hiks" jawab Jungkook sambil 
menangis 


"Sudahlah aku tau niatmu baik mau memisahkan nya 
dengan gadis itu" ucap Ji young menenangkan 


"Aku benar-benar bodoh hyung... maafkan aku" ucap 
Jungkook parau 


"Aku memaafkan mu jeon, tapi dengan syarat" ucap Ji young 
sambil mengelus punggung Jungkook 


"Aku akan memenuhi syarat itu hyung” ucap Jungkook 
parau 


"Syarat nya kau tidak boleh membuat dia terluka lagi 
apalagi jika sampai seperti ini. Jika hal itu terjadi lagi maaf 


aku tidak bisa menjadi hyung mu lagi melainkan musuh 
besarmu jeon" ucap Ji young serius 


"Aku berjanji hyung" ucap Jungkook 
"Baiklah jeon" ucap Ji young 
Namun tiba-tiba... 


"Oppa kenapa dia masih disini?! Usir dia!! Aku muak melihat 
wajahnya!" Pekik Ros saat melihat Jungkook 


"Rosie kau tidak boleh seperti itu apalagi berteriak, ingat ini 
rumah sakit" ucap Ji young lembut 


"Hyung jika kamu tidak bisa menghabisinya, aku bersedia 
membuatnya mati" ucap Bambam 


"Aku bisa saja menghabisinya tetapi dia juga adik ku, yang 
sudah seperti keluargaku sendiri" jelas Ji young 


"Aku tidak sudi dekat dengan nya!" ucap Ros marah 


"Sudahlah kemari kalian berdua dan duduklah di 
sampingku. Kalian belum makan bukan? Jisoo dan Jennie 
sedang membelinya" ucap Ji young yang diangguki Ros dan 
Bambam 


"Maaf lama oppa tadi kami harus mengantri dahulu" ucap 
Jisoo saat sudah sampai 


"Tidak apa, sekarang makanlah" ucap Ji young dan 
diangguki semua kecuali Jungkook 


"Kenapa kau tidak makan?" Tanya Ji young heran 


Karena biasanya Jungkook akan cepat jika disajikan 
makanan yang enak sama seperti Jin mereka suka makan 


"Aku tidak berselera hyung" jawab Jungkook sedih 
"Baiklah" ucap Ji young tidak memaksa 


"Eonni apa kau ingat lalice sangat menyukai makan ini 
bukan?" Tanya Ros sedih 


"Benar, kenapa dia harus berada disini. Jika dia sehat pasti 
dia akan langsung mengambil makanan kita" jawab Jisoo 
terkekeh saat mengingat perilaku Lalice dengan makanan 
kesukaan nya 


"Bahkan dia tidak akan menawarkan kita kalau memakan 
makanan ini" ucap Jennie tersenyum sedih 


"Ah aku merindukan nya" ucap Bambam menimpali 


Bukan memakan makanan mereka. Jennie,Ros ,Jisoo, dan 
Bambam malah menangis karena kenangan mereka 
bersama Lalice 


"Sudah-sudah kenapa kalian menangis, makanlah jika lisa 
tau kalian seperti ini maka kalian akan dimarahi" ucap Ji 
young menenangkan 


Sementara Jungkook menunduk merasa bersalah atas apa 
yang terjadi kepada Lalice. 


Crek- 


Pintu UGD yang Lalice dirawat terbuka dan membuat semua 
orang berdiri untuk mengetahui keadaan Lalice. 


"Bisa saya bicara dengan keluarganya?" Tanya seorang 
dokter 


"Saya kakak nya, bagaimana keadaan adik saya?" jawab Ji 
young cepat 


"Keadaan pasien baik-baik saja, meskipun kepalanya 
mengeluarkan darah yang banyak namun semua nya baik- 
baik saja. Kami juga sudah menjahit dahi nya yang robek. 
Tetapi jika pasien sadar mungkin dia akan merasa pusing 
yang hebat karena efek dari benturan itu" jelas dokter itu 
yang bernama Song Mino 


"Baik dokter saya mengerti" ucap Ji young lega 


"Jika terjadi sesuatu panggil saja saya atau dokter yang lain, 
kalau begitu saya permisi dahulu" ucap dokter Song 


"Terima kasih dokter" ucap Ji young menunduk sopan 


Lalu dokter meninggalkan tempat itu dan kemudian di susul 
seorang suster dari ruangan Lalice 


"Apa ada keluarga pasien?" Tanya suster itu 
"Saya kakak nya" jawab Ji young 


"Kondisi pasien telah membaik maka kami akan 
memindahkan nya ke ruang perawatan jadi saya harap anda 
segera ke bagian administrasi untuk mengurus nya" jelas 
suster itu 


"Baik suster" ucap Ji young kemudian suster itu kembali 
masuk ke ruangan Lalice 


"Oppa ke tempat administrasi dahulu ne.. jika lalice sudah 
dipindahkan beritahu oppa ne?" Tanya Ji young kepada 
member blackpink 


"Ne oppa" jawab Jennie dan diangguki Jisoo dan Ros 
"Jaga mereka ya bambam jungkook" ucap Ji young 


"Ne hyung" ucap Bambam dan Jungkook berbarengan 


Kemudian Ji young meninggalkan mereka semua dan Lalice 
dipindahkan ke kamar VIP 


"Bagaimana keadaan nya?" Tanya Ji young saat sampai di 
ruang rawat Lalice 


"Sama seperti tadi hyung, dia masih belum membuka mata 
nya" jawab Bambam sedih 


"Apa oppa sudah memberitahu appa dan eomma?" Tanya 
Ros 


"Aku sudah memberitahu mereka, tapi oppa takut kalau 
eomma melihat lalice sekarang dia akan drop" jawab Ji 
young 


"Lalice!" Teriak seseorang yang merupakan Ny. Kwon dan 
membuat semua orang yang ada di dalam kamar kaget 


"Tenang lah istri ku" ucap Tn. Kwon menenangkan 


"Bagaimana bisa aku tenang! Lihatlah anak kita! Dia sudah 
banyak menderita! Dan sekarang dia terluka! Jelaskan 
padaku! Bagaimana aku bisa tenang!!" Bentak Ny. Kwon 


"Eomma tenang lah" ucap Ji young lembut 


"Tidak bisa, eomma tidak bisa melihat putri eomma seperti 
ini" ucap Ny. Kwon sedih 


"Pecayalah sayang, lalice pasti bisa sembuh seperti sedia 
kala" ucap Tn. Kwon 


"Aku tidak--" 


Bruk- 

"Eomma!" Pekik Ji young 

Ny. Kwon pingsan karena syok 

"Istriku.. bangun.. hei" ucap Tn. Kwon menepuk pipi istri nya 


"Appa bawa eomma mu dahulu ne? Nanti jika lalice sudah 
sadar kabari appa" ucap Tn. Kwon 


"Ne appa" ucap Ji young 


Setelah itu Tn. Kwon membawa Ny. Kwon ke ruang 
perawatan. 


"Kalian pulanglah, aku yang akan berjaga disini" ucap Ji 
young kepada Jennie,Ros ,Jisoo,Bambam, dan Jungkook 


"Tapi oppa--" 


"Besok kalian sekolah, jadi pulanglah jangan memikirkan hal 
ini fokus saat disekolah. Lalice akan baik-baik saja" sela Ji 
young 


"Baiklah kami pulang ya oppa, jika terjadi sesuatu tolong 
hubungi kami" ucap Jennie dan diangguki Ji young 


Member blackpink dan Bambam akhirnya meninggalkan 
ruang rawat Lalice. Namun Jungkook masih enggan 
meninggalkan tempat itu 


"Kenapa kau masih disini? Sudah sana pulang" ucap Ji 
young saat melihat Jungkook masih duduk sambil menatap 
lurus Lalice 


"Boleh kah aku jujur hyung?” Tanya Jungkook sambil 
memandang Lalice yang ada di ranjang rumah sakit 
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"Kau menyukai lalice bukan?" Tanya Ji young cepat dan 
membuat Jungkook kaget 


"Kau mengubah tujuan mu,,mengejar -ngejar lalice, 
memaksa nya bersamamu, memeluk nya agar dia merasa 
nyaman. Aku tau semuanya" jelas Ji young serius 


"Kau tau semuanya hyung? Bagaimana bisa? Apa kau 
menyewa mata-mata untuk lalice hyung?" Tanya Jungkook 
kaget 


"Benar aku tau. Jangan meremehkan ku jeon. Untuk mata- 
mata awalnya memang tetapi aku percaya saat lalice 
bersama mu" jawab Ji young 


"Jadi beritahu aku kenapa kau mengubah tujuan mu? Bukan 
kah gadis mu yang dahulu telah kembali?. Aku ingin tau apa 
keputusan mu?" Tanya Ji young 


"Aku mengubah tujuanku dari mencari gadis ku yang telah 
lama tidak bertemu karena aku melihat lalice. Saat itu aku 
sedang berada di perpustakaan untuk mengembalikan buku 
dan aku melihat lalice sedang mencari buku. Hingga dia 
menemukan buku yang dia cari dan ternyata itu buku yang 
biasanya aku tulis kata-kata yang ada di dalam hatiku. 
Jantungku berdegup kencang melihat lalice yang mulai 
membuka buku tersebut, kemudian dia menemukan selebar 
kertas yang aku tulis. Dia melihat ke segala arah untuk 
menemukan aku tetapi dia tidak melihatku. Sejak saat itu 
aku menyukainya dan aku ingin dia menerima kasih sayang 
ku yang dahulu telah hilang. 


"Gadis yang dahulu memang telah kembali tetapi saat itu 
hatiku telah menetapkan bahwa hanya ada lalice yang ada 


di dalam nya. Aku sebenarnya sudah memutuskan untuk 
bersama lalice. Tetapi saat melihat lalice bertindak kasar 
kepada gadis dahulu ku aku seperti kehilang kendali dan 
semuanya terjadi secara cepat" jelas Jungkook 


"Aku sudah menduga hal itu jeon. Kau berarti belum 
memutuskan, kau masih tidak rela saat gadis mu yang 
dahulu diperlakukan seperti itu dan satu lagi. Kau tidak 
mengetahui apapun" ucap Ji young sinis 


"Aku sudah memutuskan hyung bahwa hanya lalice yang 
ada di hatiku tetapi saat melihat gadis itu aku jadi tidak 
tega" ucap Jungkook 


"Hah terserah kau saja. Mantapkan dahulu hatimu jika kau 
memang mau memilih lalice. Dasar bocah labil" ucap Ji 
young 


"Baiklah hyung" ucap Jungkook menunduk 


"Oppa-" ucap Lisa lemah, membuat Ji young dan Jungkook 
mendekat panik 


"Ada apa sweety? Oppa ada disini" ucap Ji young lembut 
"Oppa-" ucap Lisa lemah tanpa membuka matanya 


"Ada apa? Apa yang kamu rasakan?" Tanya Ji young 
khawatir 


"Sakit oppa-... sakit-... hiks... hiks" ucap Lisa memegang 
kepala nya dengan mata terpejam 


"Sebentar sweety. Tahan dahulu oppa panggilkan dokter" 
ucap Ji young lalu berlari keluar ruangan 


"Hiks.. hiks.. tolong aku.. siapapun.. hiks.. tolong aku.. hiks.. 
sakit" ucap Lisa lemah 


"Tahan sebentar lalice. Ji hyung sedang memanggil dokter" 
ucap Jungkook sambil meneteskan air matanya 


"Appa.. eomma.. eonni.. tolong aku.. hiks.. ini sangat sakit.. 
tolong.." rancau Lisa 


"Sabar sayang. Tenanglah aku ada disini" ucap Jungkook 
menenangkan dengan menggenggan tangan Lalice 


"Cepat dokter" ucap Ji young masuk ke ruangan Lalice dan 
kemudian dokter masuk memeriksa Lalice. Sebelum 
memeriksa Lalice dokter menyuruh Ji young dan Jungkook 
untuk keluar. 


— 15 menit kemudian 


"Bagaimana keadaan nya dok?" Tanya Ji young panik saat 
melihat dokter keluar dari ruangan Lalice 


"Dia baik-baik saja. Itu hanya efek dari benturan nya. Dia 
harus banyak istirahat dan jangan memikirkan hal yang 
berat-berat dahulu" jelas dokter itu 


"Baiklah dok, saya mengerti" balas Ji young 
"Apa kami boleh masuk kembali?" Tanya Jungkook 


"Boleh. Hanya saja harap tidak menganggu pasien" jawab 
dokter 


"Terima kasih dok" ucap Jungkook dan diangguki dokter itu 


"Baiklah saya permisi dahulu" ucap dokter itu dan Ji young 
dan Jungkook menunduk sopan 


"Sudah sana tidur. Kau memang tidak sekolah besok?" Tanya 
Ji young saat sudah masuk ke ruangan Lalice 


"Tidak hyung. Aku akan disini menjaga lalice" jawab 
Jungkook 


"Baiklah" ucap Ji young 


"Hyung sebaiknya kau tidur saja. Biar aku yang menjaga 
lalice. Besok bukan nya kau ada rapat?" Tanya Jungkook 


"Hm.. baiklah" ucap Ji young pasrah memang karena besok 
dia mempunyai jadwal rapat di pagi hari. 


Sementara Jungkook duduk di samping ranjang Lalice dan 
mengenggam tangan Lalice yang sedang tidur itu. 


"Have a nice dream my sweetheart" ucap Jungkook sambil 
mengecup dahi Lalice yang terbalut perban 


— 2 hari kemudian 


"Eung.." lengkuhan Lisa saat melihat cahaya matahari yang 
menyilaukan matanya 


Kedua matanya menelusuri semua sudut yang ada di 
ruangan nya. Dan mata nya menangkap sang kakak yang 
sedang tidur di sofa dengan posisi yang tidak nyaman. 


Kemudian Lalice turun dan membenarkan posisi tidur Ji 
young yang terlihat sangat lelah itu. Kemudian ia menatap 
seorang laki-laki yang juga tidur di sofa dekat dengan Ji 
young. 


Lalice yang melihat posisi tidur laki-laki itu yang tidak 
nyaman akhirnya dia mendekat untuk membenarkan nya. 
Setelah membenarkan posisi laki-laki itu, Lalice kaget 


"Jungkook?!" Batin Lalice dengan membulatkan mata nya 
"Kenapa dia ada disini?" Gumam Lisa 


Cukup lama dia memandang wajah Jungkook yang terlelap 
dan pertama kalinya Lalice melihat Jungkook sangat tampan 
dan imut jika sedang tidur 


"Ah molla" jawab Lisa sendiri dan beranjak ke ranjang nya 
Grep- 


"Sudah puas memandang wajahku lalu dengan seenaknya 
kamu mau pergi?" Ucap Jungkook dengan mata tertutup 


"Apa dia sedang bermimpi? Tapi bagaimana bisa dia tau 
kalau aku melihat nya?" Gumam Lisa bingung 


Sementara Jungkook yang mendengar itu tersenyum geli 
dan membuka matanya 


"Aku tidak bermimpi, kau memang lama memandangku" 
ucap Jungkook kemudian bangun lalu duduk 


"Eh aku kira kamu sedang bermimpi" ucap Lisa kaget 


"Ah aku tau yang kamu pikirkan di kepala mu. Pasti aku 
tampan bukan saat tertidur?" Tanya Jungkook tersenyum 
menggoda 


"Siapa bilang? Tidak, aku tidak berpikir seperti itu" jawab 
Lisa cepat 


"Bagaimana bisa dia tau?" Batin Lisa 


"Benarkah?" Tanya Jungkook mendekatkan wajah nya 


"Mau apa kau?" Tanya Lisa saat melihat Jungkook 
mendekatkan wajahnya 


"Mau apa ya" jawab Jungkook menggoda 
"Ish" ucap Lisa saat mendorong dada Jungkook 


"Byuntae" ucap Lisa meninggalkan Jungkook dan berjalan 
Ke ranjang nya 


"Kau sudah bangun lalice?" Tanya Ji young saat melihat 
Lalice berjalan ke ranjang nya 


"Eoh oppa. Apa aku membangunkan mu?" Tanya Lisa kaget 
"Tidak oppa memang terbangun sendiri" jawab Ji young 
"Kenapa kau turun dari ranjang mu?" Tanya Ji young 


"Eh itu, tadi aku melihat posisi tidur oppa yang terlihat tidak 
nyaman maka dari itu aku turun" jelas Lisa dengan 
senyuman nya 


"Aigoo— dia sangat manis " batin Jungkook 


24 
"Ayo naik ke ranjang mu!" Ucap Ji yong 
"Hehehe.. baik oppa" jawab Lisa 
Saat Lalice sedah di ranjang Ji yong berbicara.. 


"Jangan melakukan hal yang berbahaya lagi lalice" ucap Ji 
yong serius 


Mendengar perkataan Ji yong, Lalice tampak terkejut dan 
Jungkook yang tidak mengerti ucapan Ji yong. 


"Aku hanya melakukan hal yang seharusnya aku lakukan 
oppa" jawab Lisa dingin 


"Kenapa dia berubah menjadi dingin lagi?" Batin Jungkook 
"Oppa hanya tidak mau kehilangan kamu" ucap Ji yong 
"Aku tetap tidak rela atas tindakan nya" ucap Lisa 

"Tidak bisakah kamu menuruti kata oppa?" Tanya Ji yong 


"Maaf oppa untuk hal ini aku tidak bisa menurutimu" jawab 
Lisa dingin 


"Baiklah jika itu kemauan kamu, oppa tidak akan melarang 
kamu, selama kamu bisa tersenyum bahagia. Oppa akan 
selalu mengusahakan yang terbaik untuk kamu" ucap Ji 
yong mengelus kepala Lisa 


"Terima kasih oppa, aku janji tidak akan ada kejadian seperti 
ini lagi" ucap Lisa dengan senyuman manis 


Sementara Jungkook sama sekali tidak mengerti ucapan 
yang dikatakan Ji yong maupun Lalice. 


"Ya Jungkook-ah, apa kau tidak sekolah?" Tanya Ji yong ketus 


"Itu... hm.. aku tidak hyung" jawab Jungkook dengan 
cengiran nya 


"Ya! Kenapa kau membolos lagi?!" Teriak Ji yong 


"Aku hanya ingin bertanggung jawab karena semua ini salah 
ku hyung" jawab Jungkook 


"Aish- sudahlah oppa mau mencari makan dahulu, 
jungkook jaga lisa" ucap Ji yong 


"Baiklah hyung, jangan lupa belikan untuk ku" ucap 
Jungkook polos 


"Dasar bossy" desis Ji yong 


Setelah Ji yong meninggalkan mereka, suasana menjadi 
hening karena tidak ada yang memulai pembicaraan 
sampai... 


"Hm.. bagaimana keadaan mu?" Tanya Jungkook ragu 
"Masih bisa bertanya huh?" Ucap Lisa ketus 


"Aku minta maaf soal kemarin, aku benar-benar minta maaf" 
ucap Jungkook 


"Sudalah jangan membahas hal itu" ucap Lisa acuh 
"Baiklah" jawab Jungkook pasrah 


— Siang hari 


Siang hari Ji yong dan Jungkook masih setia menemani 
Lalice yang sekarang sedang istirahat. 


"Hyung bisa kah kau memberitahu ku sedikit tentang 
lalice?" Tanya Jungkook ragu 


"Hm.. untuk itu aku sepertinya tidak bisa memberitahu mu, 
jika kau penasaran analisa lah lalice" jawab Ji yong 


"Hanya sedikit hyung, sifatnya saja kalau begitu" ucap 
Jungkook memohon 


"Baiklah tetapi jangan memberitahu lalice" ucal Ji yong 
serius 


"Siap hyung" jawab Jungkook cepat 
"Sifatnya ceria, dingin" ucap Ji yong 
"Hah apa itu? Aku tidak mengerti?" Ucap Jungkook bingung 


"Aku sudah bilangan bukan? Analisa lah sifat lalice sendiri, 
sekarang setelah diberitahu kau malah bingung" ucap Ji 


yong 


"Aku sudah lama menganalisa nya hyung, tetapi aku tidak 
menemukan jawabanya" ucap Jungkook pasrah. 


"Yasudah cari sendiri sana, aku tidak bisa membantumu 
lagi" ucap Ji yong ketus 


"Yah hyung kau jahat sekali" ucap Jungkook 


"Aku akan berubah menjadi jahat jika itu berkaitan dengan 
lalice" jawab Ji yong serius 


"Huh baiklah hyung" ucap Jungkook pasrah 


Sore hari ini Lalice sudah diperbolehkan untuk pulang dan 
juga perban di kepalanya sudah dilepas. 

Bahkan saat di rumah sakit Ji yong sempat menolak Lalice 
dipulangkan Karena menurutnya Lalice masih 
membutuhkan perawatan. Namun setelah mendengar 
penjelasan Lalice akhirnya ia mengerti. Karena sifat Ji yong 
dan Lalice sama-sama keras kepala. 


Hari ini juga Lalice sudah mulai masuk ke sekolah lagi. Dia 
tidak sabar untuk memberi pelajaran kepada Eunha. 


"Akhirnya kau sudah masuk lagi lalice" ucap Bambam saat 
melihat Lisa 


"Yah seperti yang kau lihat saja" jawab Lisa dingin 


Sementara Eunha sedang menyiapkan diri untuk 
melancarkan aksi nya. 


Entah mendapat keberuntungan darimana kelas Lalice 
sedang menikmati jam kosong mereka. Dan tiba-tiba saja 
Eunha berjalan ke depan dan berhenti di depan meja guru. 


"Bisakah aku meminta perhatian kalian sebentar?" Tanya 
Eunha kepada semua orang yang ada dikelas 


"Dengan kau berada di sana saja sudah menyita perhatian! 
Apa tidak cukup kami memperhatikan tingkah lakumu!" 
Geram Ros marah 


Dan secara kebetulan Lalice yang kembali ke kelas karena 
tadi dia pergi ke toilet. 


"Huh kebetulan sekali" ucap Eunha saat melihat Lisa 


"Bukan nya aku yang seharusnya berbicara seperti itu?!" 
Ucap Lisa ketus 


"Aku akan bercerita tentang anak buangan busan saat aku 
masih bersekolah disana" ucap Eunha kepada anak-anak 


"Dia gadis yang lemah tetapi sok kuat dan dia berakhir 
dengan bunuh diri" ucap Eunha 


"Apa kalian ingin melihat orang itu?" Tanya Eunha 
"Coba tunjukkan" jawab Yeri 


Kemudian Eunha membuka hp nya dan memperlihatkan foto 
itu kepada semua orang. 


"Bukan kah itu lalice?" Tanya Jihyo kaget 
"Wajah nya benar-benar mirip lalice" pekik Mina 
"Ya! Hentikan Jung Eunha'!" Pekik Ros 

"Ya!" Teriak Bambam marah 

"Apa-apan ini!" ucap Hanbin tidak terima 


"Wah sepertinya banyak sekali yang kau bohongi" ucap 
Eunha sinis kepada Lalice 


Sementara Lalice menyalakan hp nya dan merekam semua 
nya 


"Apa aku boleh bertanya?" Tanya Yeri yang dari tadi diam 


"Apa?" Tanya Eunha 


"Apa benar rumor yang beredar di media bahwa kamu lah 
yang membuli anak itu?" Tanya Yeri menyudutkan 


"Eoh untuk itu.. hm.. benar aku yang membuli nya" jawab 
Eunha ragu 


"Hah yang benar saja-" balas Yeri 


"Apa bisa jika orang yang sudah mati hidup kembali?" Tanya 
Eunha 


"Kalian sudah dibohongi oleh nya" lanjut Eunha lagi 


"Apa kalian tidak curiga? Dia menghilang selama sebulan 
dan kembali kesini seperti tidak terjadi apapun? Anak 
buangan dari busan" ucap Eunha sinis 


"Dialah kang alice yang telah bersembunyi di balik nama 
lalice" rancau Eunha 


"Apa kau akan diam saja? Melihatnya menginjak-injak mu?" 
Tanya Jihyo kepada Lisa dan diangguki semua orang 
sementara Eunha terkejut dengan respon semua orang 
"Baiklah" ucap Lisa kepada Jihyo 


"Apa sudah selesai kau berbicara?" Tanya Lisa sinis 


"Kau sudah mengakui nya di depan semua orang, apa kau 
tidak malu?" Tanya Lisa lagi 


"Tetapi tuduhan yang kau buat untuk ku.. sayang sekali" 
ucap Lisa sambil tersenyum sinis 


"Sayang sekali ucapan mu itu salah! Aku adalah lalice 
manoban" ucap Lisa serius 


Suasana kelas semakin mencekam karena perkataan dingin 
yang dilontarkan Lalice. 


Sementara semua orang hanya mendengarkan dan 
menyimak semua yang dilakukan Lalice maupun Eunha. 


Meskipun mereka membutuhkan penjelasan Lalice 
mengenai foto yang ditunjukan Eunha tetapi mereka 
meredam pertanyaan yang ada di kepala mereka tentang 
hal itu dan membiarkan Lalice menyelesaikan masalahnya 
dengan Eunha 


Tidak ada yang berani memisahkan mereka. Karena mereka 
mengetahui bahwa sekarang Lalice sedang dalam mode 
yang marah besar. 


Hal itu terlihat dari kilatan matanya yang memancarkan 
seakan membunuh Eunha. 


Hueee aku cuman mau minta maaf nih.. 
Aku bener-bener minta maaf buat fans bigbang dan GD. 
Soalnya aku salah nulis namanya GD. 


Dari awal aku nulisnya Kwon Ji Young seharusnya itu Kwon Ji 
Yong. Maafkan keteledoran aku ya! . Aku janji bakal benerin 
namanya GD. 


Tapi aku ngga tau, kalo misalnya cerita ini aku revisi atau 
ngga. Soalnya aku juga masih bingung mau ending nya 
seperti apa. 


Tapi parahnya aku udah buat cerita lain tetapi bukan seguel 
dari cerita ini. 


Maaf ya guys untuk semua kesalahan author . 


Happy 3k 
Yuhuuu terimakasih atas dukungan kalian selama ini! 


Aku sayang readers 


Salam hangat author 
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i hate you i love you - Gnash ft Olivia O'Brien 


"Apa kamu mempunyai bukti?" Tanya Eunha 


"Kenapa aku membutuhkan hal itu? Apa kamu juga harus 
mempunyai bukti kalau kamu jung eunha?" Tanya Lisa sinis 


"Tetapi aku mempunyai bukti kalau kamu bukan lalice" ucap 
Eunha 


"Coba tunjukan" ucap Lisa 


Kemudian Eunha menunjukan hasil tes dari tulisan tangan 
lalice dan alice. Eunha memang diam-diam melakukan hal 
itu agar Lalice tidak curiga 


"85% kau adalah alice berdasarkan hasil tes ini" jelas Eunha 
sinis 


Dan membuat Lalice berpikir sekaligus berterima kasih 
karena jika benar hal itu berarti dia memang sangat mirip 
dengan kakak nya itu. 


"Baiklah sekarang giliran ku bertanya" ucap Lisa sinis 


"Kau... kau apakan eonni ku?" Tanya Lisa serius dan 
membuat semua orang terkejut 


"Memaki nya tanpa henti" ucap Lisa sambil mendorong 
Eunha 


"Memperlakukan nya kasar saat di keramaian" 
"Menumpahkan kotoran ke tubuhnya" 
"Menuduhnya padahal dia tidak melakukan apapun" 
"Mengancam nya" 

"Membuatnya depresi" 

"Dan akhirnya dia bunuh diri" jelas Lisa sinis 


"Dia tewas karena mu! Karena semua tindakan dan 
perkataan mu yang selalu mempengaruhinya! Menyuruhnya 
agar cepat mati supaya kau bisa hidup tenang!" Ucap Lisa 
dengan emosi nya 


"Kau adalah manusia hina yang pernah aku temui" ucap Lisa 
sinis 

"Bahkan kau mengaku membuli nya? Dasar gadis bodoh" 
saut Jihyo marah 


"Bukan nya memang benar dia gadis bodoh? Apa dia tidak 
melihat bahwa lalice merekam semua perkataan nya dari 
awal?" Tanya Yeri sinis 


"Apa... apa yang terjadi? Kenapa kalian semua 
memperlakukan aku seperti ini?" Tanya Eunha terkejut 


"Kami?" Tanya Jihyo ketus 


"Memang kenapa? Kau mau membunuh kami juga? Seperti 
alice?" Tanya Mina kesal 


"Jadi kalian sudah mengetahui hal ini?! Hah dasar muka 
dua!" Teriak Eunha 


"Kau mengatakan kami muka dua?! Mengacalah dan lihat 
dirimu sendiri!" Pekik Ros marah 


"Sudah lihat bukan? Kau kalah telak" ucap Lisa sombong 


"Tidak... tidak mungkin... aku tidak mungkin kalah" ucap 
Eunha frustasi dan jatuh terduduk 


"Selamat atas kekalahan mu jung eunha" ucap Lisa sinis 
sambil menyamai tingginya dengan Eunha 


Brak- 


"Lalice!" Teriak seseorang dan membuat semua orang 
melihat kearah orang itu 


"Apa yang sedang terjadi?! Apa yang kau lakukan?!" Tanya 
orang itu 


"Jungkook? Apa yang kau lakukan? Biarkan lalice 
menyelesaikan nya!" Ucap Bambam marah 


"Gila! Semua nya gila! Bagaimana kalian bisa diam saja 
melihat ada tindakan pembulian di dalam kelas ini?!" Teriak 
Jungkook marah 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Jungkook lembut kepada Eunha 


"Tidak, dia mendorongku hingga jatuh dan kaki ku jadi 
sakit" jawab Eunha menangis dan membuat semua orang 
kaget 


"Ya! Apa-apaan yang kau katakan! Lalice tidak melakukan 
hal itu!" Pekik Ros 


"Lihatlah dia memperlihatkan wajah yang beda lagi! Bukan 
kah hal itu sudah membuktikan bahwa dia bermuka dua!" 
sindir Yeri 


"Aku tidak menyangka kalian tidak memiliki rasa 
kemanusiaan, kalian hanya diam saja saat melihat nya 
dibuli oleh lalice?! Aku benar-benar tidak menyangka" ucap 
Jungkook 


"Dan dengan bodoh nya kau mempercayai si muka dua itu!" 
Balas Jihyo 


Sementara Lalice hanya menjadi pendengar antara 
Jungkook dengan teman-teman nya. Sedangkan Eunha dia 
sedang menyembunyikan tawa jahatnya 


"Sebentar lagi lalice, sebentar lagi meskipun yang lain tidak 
bisa menjadi senjataku tetapi jungkook bisa" batin Eunha 


Kemudian Jungkook melihat ke arah Lalice dan begitupun 
sebaliknya. Ada kilatan kemarahan yang sangat jelas 
terlihat. 


"Aku akan menarik kata-kata ku, tentang perasaan ku 
sepertinya aku salah" ucap Jungkook 


Mendengar perkataan Jungkook membuat Lalice sakit hati 
bahkan jika dia sedang sendirian mungkin dia akan 
menangis. 


"Dan aku juga tidak akan menganggu mu lagi. Seperti yang 
kamu minta dahulu aku akan menjauhi mu" lanjut Jungkook 
kemudian dia pergi membawa Eunha 


Deg- 


"Sebegitukah kamu mencintai nya jungkook? Bahkan aku 
saja baru memulai perasaan ku. Tidak apa, baiklah pergilah 
dan bawa cintaku bersamamu" batin Lalice saat melihat 
Jungkook membela Eunha daripada diri nya 


Sudah 1 bulan Jungkook menjauhi Lalice. Sebenarnya dia 
berbohong dengan semua perkataan nya yang terakhir kali 
itu. Bahkan sekarang dia merasa kehilangan. Perasaan rindu 
membelunggu nya. Tetapi Jungkook tidak mengetahui hal 
yang sebenarnya. 


Satu bulan itu juga Lalice berubah menjadi perempuan 
dingin dan keras. Setiap kali dia berpapasan dengan 
Jungkook, setiap kali pula dia menunjukan wajah datar dan 
dingin nya itu. 


"Lalice, mau sampai kapan kamu akan seperti ini?" Tanya 
Jisoo lembut 


"Sampai semua ini selesai" jawab Lisa dingin 


Selama ini Lalice tidak pernah lagi berbicara banyak. 
Sekarang bahkan dia hanya akan bermain dengan Jisoo, 
Jennie, Ros , dan Bambam saja. Sisanya hanya bisa 
memaklumi sifat baru yang Lalice tunjukan. 


Hubungan Bambam dan Lalice sangat dekat. Bahkan ada 
yang menyebarkan isu kalau mereka menjalin hubungan 
spesial. 


Lalice yang mendengar hal itu, tentu saja tidak 
menanggapinya. Bagaimana dia bisa menjalin hubungan 
dengan manusia seperti Bambam, terlebih lagi Bambam 
merupakan sepupu dekat nya dan sudah dia anggap kakak 
nya sendiri. 


Sementara Bambam justru memanfaatkan hal itu untuk 
membuat Jungkook cemburu. Meskipun Bambam memiliki 
orang yang ia cintai. Siapa lagi kalau bukan Mina. Tetapi 


Mina sudah diberi penjelasan oleh Bambam agar ia bisa 
membantu memperbaiki hubungan Lalice dan Jungkook. 


Disisi lain Jungkook yang mendengar rumor itu tentu saja 
mempercayai nya dan membuat hati nya sakit. 


Hallo... bagaimana kabar readers semua?. 


Maaf baru bisa update lagi, karena masalah sinyal. Harap 
dimaafkan ya 


Aku disini mau nanya. Kalian bosen ngga sama cerita ff ini? 
Atau udah bisa kalian tebak akhir ceritanya bagaimana?. 


Aku boleh ngga minta tolong sama kalian untuk jawab 
pertanyaan aku di komen? Kalau bisa komen ya dan jangan 
lupa vote. 


Terimakasih dan bye- 
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Hari ini Jungkook berangkat ke sekolah dan sudah selama 
satu bulan Jungkook selalu menjemput dan mengantar 
Eunha pulang yang merupakan rutinitas barunya. Padahal 
dihati kecilnya Jungkook selalu merindukan keberadaan 
Lalice. 


Setelah sampai di sekolah Jungkook berjalan bersama 
Eunha. Tentu saja mereka menjadi pusat perhatian. 
Jungkook yang terkesan tidak peduli dan Eunha yang malah 
menyukai perhatian itu. Sangat berbeda dengan Lalice, dia 
adalah tipe orang yang tidak ingin mengundang perhatian 
karena dia yang ingin memberi perhatian nya. Dan tepat 
nya hanya dengan orang yang dekat dengan nya. 


Dan hari ini juga Eunha akan melancarkan serangan nya 
kepada Lalice. 


— Kelas 
Jung Eunha berdiri di depan papan tulis. 


"Apa kalian tidak merasa di bohongi?" Tanya Eunha 
menyindir Lisa 


"Hah- apa-apan ini? Aku sudah bosan!" Ucap Jihyo muak 


"Baiklah aku akan memberitahu kepada kalian, jangan 
salahkan aku eoh- lalice" sindir Eunha 


"Silakan jung eunha" jawab Lisa sinis 


"Apa benar benar yakin kalau dia memiliki nama lalice 
manoban?" Tanya Eunha sinis 


"Memang kenapa?" Tanya Yeri 
"Hah lihatlah kalian tertipu!" Ucap Eunha 
"Apa maksud mu jung eunha!" Pekik Mina 


"Dia memiliki nama asli KWON LALICE" ucap Eunha sambil 
menekan nama asli Lisa dan membuat Lisa kaget 


"Apa?! Aku tidak mengerti ucapan mu" Tanya Hanbin 
bingung 


"Nama sebenarnya bukan lalice manoban tetapi kwon lalice" 
jawab Eunha 


"Apa benar perkataan dia lisa?" Tanya Jihyo 


Lalice hanya diam tidak menjawab pertanyaan dari teman 
nya itu. 


"Jadi kau anak kwon? Kau yang selalu di bilang enggan 
bertemu media?" Tanya Yeri histeris 


"Daebak!" Pekik semua orang 
"kalian percaya padaku bukan?" Tanya Eunha percaya diri 


"Sayang nya kami tidak mempercayai mu" jawab Nayeon 
sinis 


Prok prok prok- 
Suara tepuk tangan yang berasal dari Lalice 


"Wah terima kasih kamu sudah memberitahu kepada semua 
orang. Jadi aku tidak perlu lelah memberitahu mereka" ucap 
Lisa sambil berjalan mendekati Eunha 


"Eoh sama sama lalice" ucap Eunha remeh 


Saat Lalice sudah berada di depan kelas, kemudian 
menjelaskan.. 


"Aku memang benar anak kandung keluarga Kwon. Aku 
merupakan adik kandung dari kwon ji yong yang sekarang 
telah memegang perusahaan keluarga kami. Maaf sudah 
membohongi kalian, aku berencana memberitahu kalian 
setelah menyingkirkan hama ini dahulu" jelas Lisa tegas 


"Tidak apa lalice, kami mengerti. Dan sekarang singkirkan 
lah hama itu!" Seru Jihyo beserta sorakan yang teman- 
teman Lalice berikan untuk melawan Eunha 


"Jung eunha kau dalam masalah, sudah kubilang bukan? 
Jangan bermain-main dengan ku?!" ucap Lisa menahan 
emosi nya 


"Aku tidak takut!" ucap Eunha lantang 


"Baiklah, kau akan merasakan apa yang kakak ku rasakan" 
ucap Lisa sakatis 


Plak 


Namun tidak disangka Eunha menampar Lalice kencang. 
Bahkan di sudut bibirnya mengeluarkan darah. 


"Hah- berani sekali kau!" Ucap Lisa sambil membersihkan 
darah yang keluar 


Bugh- 
Lalice menedang kaki Eunha dan menjambak rambutnya 


"Bukan kah ini yang sering kau lakukan kepada kakak ku?!!" 
Teriak Lisa. Dia kehilangan kontrol nya 


"Kau membuli nya!, membuatnya malu saat dikeramaian! 
Melecehkan nya! Bahkan kau merencanakan untuk 
membunuhnya!! Kau benar-benar manusia biadab!!" Teriak 
Lisa marah 


"Sudah berapa banyak dosa yang kau lakukan kepada kakak 
ku?!! Bahkan perlakuan ku ini tidak setimpal dengan apa 
yang kau lakukan kepada kakak ku!!" Teriak Lisa 


Sementara Eunha menangis karena ketakutan melihat 
wajah Lalice. 


"Berhenti!!" Pekik Jungkook 


"Lihatlah! pahlawan mu sudah datang" Sindir Lisa dan jujur 
saja perkataan nya sudah melukai hati Jungkook 


"Lepaskan dia lalice! Kau sudah keterlaluan! Kau bisa bicara 
dengan baik-baik, bukan melakukan hal yang memalukan 
seperti ini!" Teriak Jungkook marah 


"Tidak akan! Kau lah yang sudah keterlaluan mencapuri 
urusanku!! Ini urusan ku!" Sentak Lisa 


Kemudian Jungkook berjalan mendekati kedua yeoja itu dan 
mencengkram tangan Lalice yang masih menjambak rambut 
Eunha 


"Lepas!" Perintah Jungkook memegang tangan Lalice yang 
berada di rambut Eunha 


"Tidak!" jawab Lisa tegas 
Plak 


Jungkook menampar pipi Lalice dengan sangat kencang. 
Bahkan Lalice terjatuh setelah ditampar 


"Aku sudah tidak bisa menahan nya lagi" gumam Bambam 
marah 


Kemudian maju dan mulai memukuli Jungkook dengan 
membabi buta. 


Bugh- 
Bugh- 
Bugh- 
Bugh- 


"Brengsek!! Dasar bajingan bodoh!" Teriak Bambam dengan 
terus memukuli Jungkook. 


Kemudian yang lain membantu memisahkan Bambam dan 
Jungkook. Kemudian Jungkook di duduk kan di kursi tengah 
sementara Bambam di belakang nya. 


"Lihat dan pahami lah!" Perintah Bambam kepada Jungkook 
yang sudah lemas itu 


Kemudian Lalice bangkit sambil terus membersihkan sudut 
bibirnya yang masih mengeluarkan darah. 


"Kau sudah puas jeon?!" Tanya Lisa dengan nada bergetar 
Sementara Jungkook shook melihat keadaan Lalice 
"Kau sudah puas hah?!!" Teriak Lisa 


Sementara Jungkook terus memperhatikan bekas darah 
yang berada di sudut bibir Lalice. 


"Aku akan memperlihatkan bukti bahwa memang dia 
seorang pecundang!" Ucap Lisa marah 


Kemudian ia memutar video yang ia dapat dari seorang 
namja yang ternyata menyukai kakanya. Saat ia kabur ke 


Busan, Lalice tidak sengaja bertemu. Namja itu mengira 
bahwa dia adalah Alice. Kemudian Lalice menceritakan 
dirinya dan juga musibah yang menimpa kakak nya saat 
masih kecil. 


Namja itu mengerti dan memberitahu bahwa ia sangat 
menyukai kakak nya. Namun mereka berbeda sekolah. 


Kemudian disaat Lalice hendak pergi ke rumah keluarga 
Kang, ia ditahan oleh namja itu dan memberikan nya 
sebuah video. 


Namja itu sempat mencaritahu kenapa kakak nya 
meninggal dan apa penyebab nya. Dan video itu ia dapat 
setelah mengancam seorang siswi di sekolah kakak nya. 


Mereka semua melihat video itu. Video yang berisikan 
tentang pembulian yang dilakukan Eunha bahkan rencana 
pembunuhan yang dilakukan nya kepada Alice. 


Lalice yang melihat video itu menangis sangat kencang. 
Isakan yang terus keluar terdengar menyakitkan di 
pendengaran semua orang. Bahkan dia tidak kuat berdiri 
disaat menyaksikan video itu. 


Sementara Jungkook terkejut mengetahui hal ini. Dia marah 
kepada Eunha yang dengan mudah nya membuat ia 
percaya dan kepada diri nya yang selalu berlaku kasar 
dengan Lalice. 


Jungkook meneteskan air mata saat mendengar isakan pilu 
Lalice. Dia sangat menyesal, pantas saja Lalice selalu 
mengatainya bodoh dan memang kenyataan nya dia bodoh, 
sangat bodoh. 


"Bagaimana huh? Ternyata kau bisa menagis juga huh?" 
Tanya Bambam sunis 


Video itupun berakhir. 


"Kalian sudah mengetahui semua nya sekarang, bukan kah 
tindakan ku tidak salah?" Tanya Lisa dengan suara parau 
nya 


"Tidak kau tidak salah" jawab Bambam 
"Dan kau.." ucap Lisa sambil melihat Jungkook 


"Kau bilang... kemarin kau bilang, kau menarik kata-kata 
mu?! Kau salah dalam mencintai orang seperti aku?! Ya 
memang itu salah! Kau seharusnya tidak boleh menyukaiku 
maupun mencintaiku! Dan aku juga salah.. sama seperti mu 
aku salah. Kau dan aku adalah sebuah kesalahan" ucap Lisa 
bersamaan isakan nya 


Sementara Jungkook shook mengetahui Lalice memiliki 
perasaan yang sama terhadapnya. 


"Aku mohon kembali kepadaku lalice. Jangan katakan kau 
itu kesalahan. Aku yang salah disini. Aku mohon" batin 
Jungkook 


Namun secara tiba-tiba Eunha menikam Lalice dari belakang 
dengan pisau yang ia punya. Dan membuat semua orang 
kaget 


"Jangan mendekat!" Teriak Eunha 


Melihat Lalice dalam bahaya Jungkook dan Bambam tentu 
saja maju untuk melepaskan nya. Meskipun tubuh Jungkook 
masih lemas karena pukulan yang di berikan Bambam 
padanya 


"Hiks.. hiks.. kau.. pembunuh!" Ucap Lisa terbata-bata 


"Hahaha... ya memang aku pembunuh, dan sekarang 
kamulah yang akan aku bunuh" ucap Eunha menggebu- 
gebu 


"Lepaskan dia!!" Seru Bambam 
"Lepaskan dia dari tangan kotor mu!" Perintah Jungkook 


"Ya! Jung Eunha lepaskan lalice!" Teriak Rose 
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Eunha menaruh pisau nya di leher Lalice. Dan membuat 
Lalice kesulitan bernafas karena pisau itu terus menekan 
lehernya. 


Baik Jungkook maupun Bambam mendekat ingin 
menyelamatkan Lalice. 


"Jangan ada yang mendekat! Atau dia akan benar-benar aku 
bunuh!" Ancam Eunha 


Meskipun Eunha mengancam mereka, Bambam dan 
Jungkook tetap mendekat. 


Namun Eunha menekan pisaunya ke leher Lalice dan 
membuat luka hingga mengeluarkan darah. 


"Lalice!" Pekik Ros yang melihat darah keluar dari leher 
Lalice 


"Jangan melukainya!" Ucap Bambam marah 
"Ups.. tapi baru saja aku lakukan" ucap Eunha sinis 


Kemudian ruang kelas dipenuhi oleh orang berbaju hitam. 
Mereka semua ada orang suruhan Eunha yang memang dari 
awal berjaga untuk Eunha. 


Lalice yang melihat itu tentu saja takut. Kemudian Eunha 
menyuruh orang-orang nya itu membawa Lalice ke suatu 
tempat. 


"Tidak lepaskan aku!" Berontak Lisa 


"Eunha lepaskan dia aku mohon" ucap Jungkook 


"Hah dasar kau masih mengira aku gadis yang polos dan 
lemah? Dengar ya jeon jungkook selama ini aku 
memanfaatkan mu sebagai senjata untuk melawan lalice. 
Aku ingin lalice dibenci oleh mu dan semua orang. Sehingga 
nanti pada saat nya aku akan membuat nya sama seperti 
apa yang aku perbuat kepada kakak nya" jelas Eunha 
tersenyum menang 


"Kau gadis jahat!! Lepaskan lalice dari tangan-tangan kotor 
itu!!" Ucap Ros marah 


Namun bukan nya melepaskan Lalice, Eunha berjalan 
bersama orang-orang nya membawa Lalice ke tempat 
rahasia yang hanya ia yang tau. 


Hidup Lalice dalam bahaya. Segera mungkin Jungkook 
mendekat dan memukul penjaga Eunha dengan membabi 
buta. Tidak hanya Jungkook, Bambam pun melakukan hal 
yang sama dan dibantu anak laki-laki kelasan nya. 


Melihat keadaan yang seperti itu Eunha.. 
"Ayo sudah seret dia sekarang!" Perintah Eunha 


Kemudian Lalice dibawa menjauh dan meninggalkan 
sekolah. Lalice terus berontak saat ia akan dimasukkan 
kedalam mobil. 


Setelah dia ada di dalam mobil, ia diikat dan mulutnya di 
sumbat dengan kain. Mobil itu kemudian berjalan dan 
meninggalkan sekolah. 


Sementara orang-orang Eunha yang berada di kelas sudah 
kabur. Dan Jungkook kehilangan Lalice. 


Kemudian ia mengambil handphone nya 
"Cepat lacak keberadaan lalice!!" Bentak Jungkook marah 


Sementara Bambam memberitahu Ji young kalau Lalice 
diculik. Ros terus menangis sepeninggalan Lalice. 


Brak- 
Jennie dan Jisoo masuk dengan terburu-buru. 
"Bagaimana bisa!" Teriak Jennie kepada Ros 


"Maafkan aku eonnie, aku gagal menjaganya" ucap Ros 
masih menangis 


"Ck" dengus Jennie penuh emosi 

Kemudian ia menelpon orang suruhan nya. 

"Cari lalice! Cepat!!" Teriak Jennie penuh emosi 

Lalu tiba-tiba handphone Jungkook berbunyi. 

"Kami sudah tau mereka dimana" ucap sang penelpon 
"Baik siapkan semua, kita kesana" perintah Jungkook 


Jungkook berlari keluar kelas untuk menemuikan Lalice. 


Ji yong kalut dalam ketakutan dan emosi. Dia sekarang 
masih berada di kantor dan melacak keberadaan Lalice. 


Sementara Jungkook bersama orang-orang nya telah 
mengepung jalan yang dimana nanti mobil yang membawa 
Lalice akan melewatinya. 


Tidak lama setelah itu, Jungkook melihat sebuah mobil 
berwarna hitam berhenti tidak jauh dengan nya. 


Lalu anak buahnya menyuruh semua yang berada di dalam 
mobil untuk turun. 


Satu persatu, orang yang berada di dalam mobil. Hingga 
Eunha turun dari mobil itu. Dan disusul gadisnya. 


Jungkook melihat Lalice yang tangan nya diikat kuat dan 
kain yang menutupi mulutnya. 


"Kau mau apalagi hah?" Tanya Eunha emosi 


"Kau sudah dikepung.. sekarang berikan lalice kepadaku" 
ucap Jungkook dingin 


"Hah yang benar saja... kau sudah mempermudah 
rencanaku.. aku akan menuruti semua permintaan mu 
kecuali jika tentang dia" ucap Eunha sambil melihat ke arah 
Lalice 


"Serahkan atau kau akan mati" ucap Jungkook serius 


"Mati? Hah- dia yang akan mati bukan aku!" Jawab Eunha 
penuh emosi 


Kemudian Jungkook melihat ke arah sekitar untuk 
memastikan wilayah ini tidak ada pasukan dari Eunha. Lalu 
fokus Jungkook kepada Lalice. 

la melihat wajah Lalice yang pucat dan luka di tangan 
akibat kencangnya ikatan dan luka yang berada di leher 
Lalice. 


Namun tiba-tiba, ia melihat darah keluar dari pelipis kepala 
Lalice. 


Dia marah, sangat marah karena Eunha dengan seenaknya 
melukai gadis kesayangan nya. 


"Kau.. kau melukainya!" Teriak Jungkook marah 


"Ah itu.. aku hanya membenturkan kepalanya saja. Tetapi 
dia sudah mengeluarkan darah" jawab Eunha santai 


"Keparat!" Pekik Jungkook kemudian ia dan pasukan nya 
maju untuk menyelamatkan Lalice. 


Terjadilah baku hantam antara pihak Jungkook dan Eunha. 
Jumlah pasukan Jungkook jauh lebih banyak daripada 
Eunha. 


Eunha sudah berada di ujung tanduk menurut Jungkook. 
Hingga ia hampir sampai untuk menarik tangan Lalice. 
Namun tiba-tiba 


Dor- 


Peluru itu mengenai kaki Lalice dan membuat nya terjatuh 
duduk 


"Lalice!" Pekik Jungkook melihat Lisa jatuh 


la berlari mendekat dan disaat yang bersamaan Eunha 
kembali muncul. Dengan tindakan yang benar-benar tidak 
terpikirkan oleh Jungkook. 


Eunha menyeret Lalice yang terluka ke dekat mobilnya 
kemudian Eunha menodongkan pistol ke kepala Lalice. 


"Jika kau bergerak selangkah lagi. Maka kau akan lihat dia 
terbujur kaku" ancam Eunha 


Jungkook mendengar ancaman namun ia tidak takut sama 
sekali. Namun la takut Lalice meninggalkan nya karena 


kesalahan nya. 


Kemudian Jungkook melihat ke belakang dan kaget karena 
semua anak buahnya telah binasa oleh pasukan Eunha. 


"Cepat naik!" Perintah Eunha kepada Lalice namun ia tidak 
bergeming 


"Kau cepat seret dia" ucap Eunha ke salah satu anak 
buahnya agar membawa Lalice ke dalam mobil. 


Dor- 


Kaki Eunha ditembak oleh salah satu anak buah Jennie. Ya 
tadi Jennie mengikuti Jungkook dan ternyata Jungkook 
sedang mengepung sebuah jalan. 


la penasaran namun Jennie masih tetap membawa anak 
buahnya dan juga anak buah Ji yong. Hingga ia melihat 
mobil hitam dan keluarlah Eunha serta Lalice. 


Kemudian baik Jungkook dan Eunha mungkin sedang 
beradu argumen. Namun tiba-tiba Jungkook menyerang 
pasukan Eunha yang memang jumlahnya sedikit. Tidak 
diketahui Jungkook para pasukan Eunha tersembunyi di 
antara semak-semak. 


Baku hantam terus terjadi. Sampai suara tembakan 
terdengar dan Lalice terjatuh. Dari sanalah Jennie mulai 
bergerak. Jungkook tersadar bahwa anak buahnya sudah 
habis. Jennie juga melihat Eunha menodongkan pistol di 
pelipis Lalice. 


Jennie bergerak perlahan mendekati mereka kemudian ia 
menyuruh para anak buahnya menembak kaki Eunha 
karena Jungkook berjalan mendekat. Kemudian anak 


buahnya menembak Eunha dan Eunha menyuruh para 
pasukan nya memasukan Lalice ke dalam mobil. 


"Kalian habisi dia!" Perintah Eunha 


Sontak membuat Lalice berontak di dalam mobil. Lalice 
menyaksikan Jungkook yang diserang 5 orang dengan 
senjata. 


Lalice menangis dalam pemberontakan nya. la ingin 
menolong Jungkook yang sedang dihajar habis-habisan oleh 
anak buah Eunha. 


Hingga akhirnya ia bisa keluar bertekuk lutut meminta 
permohonan agar Jungkook berhenti dipukuli. 


"Apa?!" Tanya Eunha melihat Lisa bertekuk lutut. Kemudian 
ia melepas kain yang berada di mulut Lalice dengan kasar 


"Aku mohon.. hiks jangan sakiti dia... mohon Lisa dengan 
isakan nya 


"Apa aku tidak dengar" Ucap Eunha seolah tuli 


"Aku mohon.. hiks.. biarkan kau menyiksaku.. tetapi jangan 
menyakiti orang terdekat ku.. hiks" mohon Lisa 


Mendengar hal itu tentu saja Jungkook marah. Meskipun 
badanya sudah lemas dan darah keluar dari pelipisnya. 
Tetapi tidak sebanding dengan rasa sakitnya melihat Lalice 
memohon kepada Eunha 


"Bangun lalice kau tidak pantas memohon kepada dia" ucap 
Jennie keluar dari persembunyian nya 


"Eonnie'" lirih Lisa 


"Sudah aku duga kalian akan kesini, baiklah kita mulai saja 
yang sebenarnya" ucap Eunha menantang 


"Silakan" ucap Jennie dingin 


"Keluarlah!" Teriak Eunha kepada pasukan nya yang 
bersembunyi 


Namun tidak ada satupun yang keluar. Karena semua 
pasuka Eunha sudah Jennie bunuh melalu kaki tangan nya. 


"Kemana kalian?! Keluarlah!" Teriak Eunha lagi 


"Kau mencari para pengikutmu? Mereka telah mati" ucap 
Jennie dingin 


"Apa?!" Teriak Eunha terkejut 
"Kaget eh? Aku yang membunuh mereka" jelas Jennie santai 


Kemudian para anak buah Jennie keluar dan menodongkan 
pistol tepat di kepala Eunha. 


Dan Jungkook langsung berlari kearah Lalice untuk 
mengendongnya. Karena kaki Lalice terluka parah saat 
tembakan itu. 


Mereka, Lalice dan Jungkook sudah berada di belakang 
Jennie. 


"Jung Eunha sudahilah ini. Kau harus percaya kalau kau 
kalah, sebelum memulai nya" ucap Jennie 


Ucapan Jennie membuat Eunha marah dan menyimpan 
dendam terhadap Jungkook dan Jennie. 


"Kalian urusilah manusia itu. Masukan ke penjara" ucap 
Jennie kemudian meninggalkan mereka 


"Lalice kau tidak apa-apa kan? kau masih bisa berjalan?" 
Tanya Jennie khawatir 


"Ne eonnie" jawab Lisa lemah 


"Baiklah ayo kita ke rumah sakit, peluru yang ada di kaki 
mu harus segera diangkat" ucap Jennie lembut 


"Iya eonnie" ucap Lisa 


Kemudian Jennie berjalan di depan dan Jungkook 
mengendong Lalice. Jungkook tidak tega melihat keadaan 
Lalice seperti ini. Namun tanpa disangka.. 


Dor- 
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Jennie yang mendengar suara tembakan melihat ke 
belakang. Ia melihat Jungkook tertembak. 


Sedangkan Lalice ia menatap wajah Jungkook yang masih 
mengendongnya. Wajah Lalice sudah dipenuhi air mata. 


"Turunkan aku.. hiks... kamu terluka" ucap Lalice menangis 


"Shh... tidak lalice. Aku baik-baik saja" ucap Jungkook 
menahan sakit 


Kemudian Jennie mengahampiri mereka. Jennie melihat ke 
tubuh Jungkook dan terlihat luka tembak yang 
mengeluarkan darah. 


"Jungkook turunkan lalice. Kau terluka" ucap Jennie 


Namun Jungkook tidak menghiaraukan nya. la tetap 
membawa Lalice untuk masuk ke dalam mobil. 


"Turunkan aku... hiks" ucap Lisa 


"Sut- jangan menangis lalice. Shh.. aku tidak apa-apa" 
ucap Jungkook menenangkan namun hal itu membuat Lalice 
menangis dengan kencang. 


"Jennie noona. Buka kan pintu nya" ucap Jungkook 
Kemudian Jungkook meletakan Lalice di kursi penumpang. 


"Kau juga harus ke rumah sakit. Jungkook" ucap Jennie yang 
hanya diangguki Jungkook 


Jennie naik ke mobil, ia berada di sisi pengemudi sementara 
Lalice dan Jungkook ada di kursi penumpang. 


"Hiks.. apa sakit? Kau terlihat semakin pucat kookie-ya.. 
hiks" Tanya Lisa khawatir 


"Ahh aku merindukan nama itu" jawab Jungkook menahan 
sakitnya 


"Jawab pertanyaan ku kookie. Kau semakin pucat. Apa itu 
sakit?.. hiks" Tanya Lisa lagi 


"Tidak. Aku merasa senang bisa melindungimu" jawab 
Jungkook dengan senyum tipis 


"Hiks... seharusnya kau jangan melindungiku..hiks" ucap 
Lisa dengan tangisan yang kencang 


"Shh.. ulji.ma' ucap Jungkook terbata-bata sambil 
menghapus air mata Lalice. 


la merasakan amat kesakitan dan di satu sisi ia merasa 
senang karena berhasil melindungi sang pemilik hatinya. 


"Biar aku lihat.. hiks.." ucap Lisa 


"Tidak. Kau.. juga pasti merasa.. kesakitan bukan di.. 
kakimu" ucap Jungkook namun Lisa tetap berniat melihat 
tubuh nya. 


Lisa melihat kursi mobil yang terlihat warna merah darah di 
tempat Jungkook menyandarkan tubuhnya. Lalu Lalice 
menyerongkan tubuh Jungkook agar bisa melihat luka nya 


"Hiks.. kau terluka parah kookie" ucap Lisa dengan tangisan 
nya 


"Tenang lah lisa kita pasti sampai" ucap Jennie 
menenangkan 


Kemudian Lalice menaruh tangan nya di luka Jungkook 
untuk mengehentikan darah yang keluar. 


"Shh" rintih Jungkook 


"Maafkan aku kookie... hiks .. kau jadi terluka.. karena aku" 
ucap Lisa 


"Jangan.. menyalahkan.. dirimu.. lalice.. shh" ucap Jungkook 
saat merasa tangan Lalice tepat berada diluka nya 


Kemudian mereka sampai di rumah sakit. Lalice tidak 
memperdulikan kakinya yang terluka. la dan Jennie serta 
dibantu beberapa suster mengangkat Jungkook dan 
memindahkan nya ke brankar. 


Lalice berlari mendorong brankar yang terdapat Jungkook 
agar sampai di ruang operasi. Lalice terus meneteskan air 
mata sambil sesekali menatap Jungkook. 


"Kaki..mu.. terluka.. lalice" ucap Jungkook khawatir. 


Namun Lalice tidak menghiraukan ucapan Jungkook. Pikiran 
nya saat ini adalah terus berlari secepat mungkin agar 
dapat menolong Jungkook. 


Kondisi Jungkook terus melemah. Lalice berlari sambil terus 
menatap Jungkook dan tidak membiarkan Jungkook 
menutup matanya. Rasa sakit di kaki nya terus menyerang 
nya. Namun Lalice tetap memilih bertahan. Darah terus 
tercecer di lantai karena lukanya. 


"Kookie jangan tutup matamu ne.. hiks.. lihat ke arahku... 
aku mohon jangan tutup matamu" ucap Lisa sambil 
mengenggam tangan Jungkook untuk menyalurkan 
kekuatan. 


"Aku.. tidak akan.. menutup mataku.. jika ada.. bidadari.. 
disisiku" ucap Jungkook menggoda 


"Jeon jungkook!" Teriak Lisa dengan tangisan nya 
"Uljima" lirih Jungkook 


Lalice marah karena dalam keadaan seperti ini Jungkook 
masih saja menggoda nya. 


"Bertahanlah jika tidak untuk ku. Bertahanlah untuk dirimu 
sendiri" ucap Lisa menangis dengan terus mengeggam erat 
tangan Jungkook 


"Aku akan bertahan untumu lalice.. setelah aku bisa 
melewati ini. Kita harus merencanakan kencan pertama kita 
ne? Kita harus membangun hubungan kita lagi. Jangan 
menyalahkan dirimu" ucap Jungkook lemah 


Kemudian Jungkook mulai melepas genggaman Lalice 
karena mereka telah berada di depan ruang operasi. 


"Bertahanlah" teriak Lisa 


Sementara Jungkook tersenyum senang mendengar teriakan 
Lalice 


"Apapun yang terjadi aku akan tetap bertahan, aku akan 
sembuh dan menemanimu lalice" batin Jungkook 


Lalu pintu operasi tertutup dengan lampu merah menyala. 
Menandakan operasi sedang berlangsung. 


Lalice tidak sadarkan diri karena sudah tidak kuat lagi 
menahan rasa sakit yang menjalar di seluruh tubuhnya. 
Jennie yang memang berada di belakangnya dengan sigap 
menolongnya. 


Sudah 2 jam Lalice tidak sadarkan diri. Sementara operasi 
Jungkook masih terus berlangsung. 


Ji yong saat ini terus bolak-balik untuk melihat keadaan 
Lalice dan Jungkook secara bergantian. 


Kemudian lampu ruang operasi terbuka. 


"Pasien bisa diselamatkan" ucap sang dokter setelah keluar 
dari ruang operasi 


"Syukurlah" ucap para member bts serempak 


"Tetapi bisakah saya berbicara kepada anda? Anda wali nya 
bukan?" Tanya dokter dan diangguki Ji yong 


Kemudian Dokter yang bernama Kim Jiwon dan Ji yong 
berjalan ke arah ruangan dokter. 


"Apa ada masalah dokter?" Tanya Ji yong saat mereka sudah 
terduduk 


"Seperti ini, peluru yang berada di tubuhnya sudah 
diangkat" ucap Dokter Kim 


"Lalu?" Tanya Ji yong 


"Namun organ hatinya tertancap peluru tersebut. Dan 
membuat organ tersebut mengalami kebocoran. Racun di 
dalam tubuh pasien tidak bisa tersaring lagi melalui hati 
nya. Dan itu akan membahayakan nyawa pasien. Pasien 
juga kehilangan banyak darah. Sehingga kami harus 
mengadakan transpantasi hati" ucap Dokter Kim 


"Baiklah dokter lakukan yang terbaik untuk adik saya" ucap 
Ji yong pasrah 


"Namun golongan darah pasien termasuk golongan darah 
yang langka. Golongan darah pasien adalah AB- Sehingga 
Kami harus mencari golongan yang sama agar pasien bisa 
bertahan" Ucap sang dokter 


"Tetapi golongan darah itu sangat langka. Terlebih kita yang 
berada di wilayah asia hanya ada 1% yang bergolongan 
darah AB- . Akan sulit untuk menemukan golongan darah 
tersebut sementara kita tidak memiliki banyak waktu" jelas 
Dokter Kim 


"Saya bergolongan darah AB apa tidak bisa saya 
mendonorkan darah?" Tanya Ji yong 


"Maaf tidak bisa, golongan darah AB- harus didonorkan 
dengan golongan darah yang sama" jawab Dokter Kim 


"Saya mohon agar anda dapat menyelamatkan adik saya" 
ucap Ji yong 


"Kami akan mengadakan pencarian mulai dari sekarang. 
Jangka waktu yang akan kita gunakan hanya 1 minggu. Jadi 
anda tidak perlu cemas" ucap Dokter Kim menenangkan 


"Baiklah dokter, kalau begitu saya permisi dahulu" ucap Ji 
yong 


Kemudian Ji yong keluar dari ruangan tersebut dengan 
wajah murung. Kedua adiknya sedang dalam keadaan tidak 
baik-baik saja. Terlebih keadaan Jungkook. Lalu Ji yong 
menelpon seseorang 


"Carikan aku golongan darah AB-" Perintah Ji yong 


Haloha Readers .... 
Bagaimana kabar kalian ? Aku harap baik semua ya . 


Hari ini aku update hehehe ... makasih banyak yang sudah 
menunggu ff aku ini 
Bagaimana ? Ngga ngerasa bosen kan? 


Aku takut cerita ini bakal terlalu banyak part . Takut kalian 
nya bosen 


Yaudah sekian dari author 


Salam hangat dari author 
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Namun yang tidak diketahui Ji yong adalah Lalice yang 
sudah sadar mendengar penjelasan nya bersama dokter Kim 
tentang kondisi Jungkook 


"AB-?' Batin Lisa 


Kemudian Lisa segera kembali ke kamarnya agar tidak ada 
yang tau. la kembali ke ranjang dan memejamkan matanya. 


Ruang rawat Lisa memang tidak ada yang berjaga karena Ji 
yong yang sedang mengurus Jungkook. Jin,Jimin,Jisoo, dan 
Ros yang sedang membeli makanan. Jennie yang berada 
dalam misi menghukum Eunha. Suga,namjoon,Jhope, dan V 
yang berjaga di depan ruang rawat Jungkook. 


Sebenarnya Ji yong yang mengawasi Lalice tetapi karena 
Dokter Kim membawanya ke ruangan nya. Jadi Ji yong 
meninggalkan Lalice sementara. Karena menurutnya tidak 
akan memakan waktu terlalu lama. 


Ckrek- 


Pintu ruangan Lalice terbuka. Siapa lagi kalau bukan Ji yong 
yang sekarang keadaan nya jauh dari kata baik. Kemudian Ji 
yong mendekati ranjang Lalice. 


la mengenggam tangan kurus Lalice, seperti menyalurkan 
tenaga untuknya. Tentu saja Lalice yang hanya 
memejamkan matanya merasakan genggaman itu 


"Cepatlah sembuh my sweety"' lirih Ji yong menunduk 


"Oppa" ucap Lisa membuka matanya 


"Lalice?" Ucap Ji yong spontan 


"Apa ada yang sakit? Kaki mu masih terasa sakit? Apa 
kepala mu? Atau mungkin tangan mu?" Tanya Ji yong 
khawatir dengan memeriksa tubuh Lalice 


"Aku baik-baik saja oppa" jawab Lisa 
"Syukurlah kalau begitu" hela Ji yong 
"Oppa aku ingin bertemu kookie" ucap Lisa sedih 


"Memang kau bisa berjalan? Kamu baru siuman" Tanya Ji 
yong 
"Bisa, meskipun sedikit terasa ngilu" jawab Lisa 


"Sebentar oppa bawakan kursi roda dulu" ucap Ji yong 


"Jangan nakal! Kau tidak boleh turun tanpa kursi roda. Kamu 
harus menuruti kata oppa" perintah Ji yong 


"Omoo- aku tidak nakal oppa. Baiklah aku menunggumu" 
ucap Lisa sambil mengerucutkan bibirnya 


Sementara Ji yong tersenyum melihat adiknya pulih dengan 
cepat. Satu masalah sudah selesai, sekarang dia harus 
menemukan pendonor organ sekaligus darah untuk 
Jungkook. 


Lalice sudah berada di ruangan Jungkook. la merasa sangat 
sedih ketika melihat keadaan Jungkook yang dikelilingi alat 
medis. 


"Kookie-ya-" lirih Lisa 


"Oppa diluar ne?" Tanya Jiyong yang tidak ingin 
mengganggu 


"Ne oppa" jawab Lisa lesu 


Kemudian Ji yong meninggalkan Lalice dan Jungkook 
didalam ruangan tersebut. la tau bahwa sekarang Lalice 
merasa sangat sedih ketika melihat Jungkook 


"Hiks.. hiks.." tangis Lisa pecah 


"Kookie kau bilang kau akan bertahan bukan?" Tanya Lisa 
kepada Jungkook yang tidak sadarkan diri itu. 


"Aku mohon bertahanlah. Kau bilang kau mau kita 
melakukan kencan pertama" ucap Lisa sedih 


"Ayo bangun dan lihat aku. Aku ada disini jungkook-ah" 
ucap Lisa 


"Hiks..hiks..hiks.." 


"Kau pasti merasa kesakitan. Maafkan aku, semua salahku" 
ucap Lisa menggenggam tangan Jungkook 


"Aku belum menyatakan nya" 


"Kau harus bangun dan lihatlah betapa besarnya 
perasaanku padamu jungkook-ah" ucap Lisa 


"Kau harus bertahan apapun yang terjadi. Semua yang kau 
alami ini karena aku. Aku akan melakukan apapun untuk 
kesembuhan mu. Jadi mari berjuang bersama-sama" ucap 
Lisa sedih 


"Jungkook-ah jika saat kamu membuka mata. Kamu harus 
tau bahwa aku, lalice akan selalu berada disampingmu, 
melindungimu, dan menjadi obat untukmu" ucap Lisa sendu 


Ji yong memang berada di luar, dia tidak ingin melihat 
Lalice yang sedih karena ulah Jung Eunha. Ji yong bahkan 
tidak menguping apapun yang dikatakan Lalice. Ji yong 
tidak ingin menganggu privacy adik nya itu. Ia tau bahwa 
yang saat ini Lalice katakan adalah kata-kata yang selama 
ini ada dalam hatinya. 


Chu 


"Semoga kau bahagia Jungkook-ah" ucap Lisa setelah 
mencium kening Jungkook. 


Lalice mendorong kursi rodanya. Meninggalkan Jungkook 
yang sendirian di ruangan itu. 


"Oppa" ucap Lisa dengan suara parau 


"Eoh lalice kau sudah selesai?" Tanya Ji yong bangun dari 
duduknya 


"Oppa bisakah aku menolong nya?" Tanya Lisa 
"Siapa yang ingin kau tolong?" Tanya Jiyong 
"Jungkook" jawab Lisa 

"Apa?" Ucap Jiyong kaget 


"Bisakah aku menolong jungkook? Dia terluka karena aku" 
ucap Lisa 


"Jungkook baik-baik saja lisa. Dia hanya tertidur karena efek 
obat bius saat dioperasi tadi" bohong Ji yong 


"Benarkah dia hanya tertidur?" Tanya Lisa penasaran 


"Hum- dokter kim bilang ia baik-baik saja, kau tidak perlu 
khawatir. Dia akan segera siuman nanti" bohong Ji yong lagi 


"Oh begitu ya, baiklah oppa bisakah kau antarkan aku ke 
kamar?" Tanya Lisa 


"Tentu, kau lelah bukan? Kau baru siuman tetapi tidak bisa 
diam" ucap Ji yong dengan tersirat kekhawatiran 


"Hehehe itulah aku" ucap Lisa dengan senyuman manis 


"Kau berbohong padaku oppa. Tidak apa aku mengerti kau 
tidak ingin membuatku khawatir" batin Lisa 


"Maafkan oppa lalice. Oppa harus berbohong" batin Ji yong 


Hari-haripun berlalu. Sudah 5 hari Lalice siuman dan ia juga 
sudah sedikit demi sedikit pulih. la bahkan sering berjalan 
meskipun dokter menyarankan agar ia tidak boleh banyak 
melakukan aktivitas dengan kakiknya. 


Namun sekarang Lalice tengah berlari, seperti biasa ia akan 
ke ruangan Jungkook meskipun hanya sekedar menyapa. 


"Hai kookie- bagaimana keadaan mu?" Tanya Lisa gembira 
"Kapan kau bangun?" Ucap Lisa kesal 


"Jika kau sudah bangun, aku akan memakai baju yang baru 
dibelikan oppa untuk ku. Tentu saja untuk menyambut 
kesembuhan mu" ucap Lisa semangat 


"Meskipun aku tau kamu pasti akan lebih lama lagi menutup 
mata" gumam Lisa sedih 


"Jadi bangunlah. Aku akan berdandan untukmu, jika itu 
perlu. Kau tau bukan aku bukanlah tipe perempuan yang 


suka berdandan. Tetapi karena kamu, aku akan melakukan 
nya" ucap Lisa semangat 


"Apa yang sedang kau mimpikan si? Kenapa aku ditinggal 
dalam kesendirian ini?" Ucap Lisa sebal 


"Jangan memimpikan perempuan lain eoh! Aku tidak suka" 
ucap Lisa dengan bibir mengerucut 


"Baiklah aku tidak akan menganggu mimpi indahmu itu, aku 
pergi dulu ne" pamit Lisa dengan wajah sebal 


Kemudian Lalice berjalan keluar dari ruangan Jungkook. la 
kemudian melihat oppa nya sedang berbicara dengan 
seorang dokter perempuan yang ia yakini dokter yang 
menangani Jungkook. 


Lalice mengikuti mereka berdua, mereka memasuki ruangan 
dokter. Lalice berjalan pelan dan mengintip karena pintu 
ruangan tersebut tidak tertutup rapat. 


Meskipun tidak bisa melihat dengan jelas sang dokter dan 
oppa nya itu, namun suara mereka tetap terdengar 
sekalipun kecil. 


"Kita belum menemukan pendonor yang cocok" ungkap sang 
dokter 


"Lalu apa yang akan terjadi dok?" Tanya Ji yong cemas 


"Pasien akan mengalami keracunan dan mengancam nyawa 
pasien" ucap dokter tersebut 


"Berapa waktu yang masih kita punya?" Tanya Ji yong kalut 


"Hanya 2 hari lagi" ucap dokter Kim 


Sementara Lalice yang mendengarkan hal itu hanya 
menutup mulutnya karena kaget. 


"Hidup mu dalam bahaya jungkook" batin Lisa 


Setelah itu Lalice berjalan meninggalkan ruangan itu untuk 
kembali ke kamarnya. la akan memikirkan cara agar bisa 
menyelamatkan Jungkook. 
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Disinilah dia. Di ruangan seorang dokter. la nekat masuk ke 
dalam ruangan tersebut. Lalice duduk di sofa yang sama 
dengan Ji yong duduki. 


"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Dokter Kim kaget 


Lalice yang menyadari keberadaan sang dokter, langsung 
berdiri tegak dan menunduk hormat. 


"Pertama, maafkan aku yang sudah masuk ke ruang mu 
tanpa meminta izin. Kau dokter Kim Jiwon bukan?" Tanya 
Lisa 


"Benar, memang ada urusan apa kamu sampai berani masuk 
ke ruangan ku?" Tanya Dokter Kim ketus 


"Kau dokter yang menangani jeon jungkook kan?" Tanya 
Lisa menunduk 


"Benar memang kenapa?" Tanya Dokter Kim 


"Kau dan oppa ku tadi membicarakan tentang keadaan 
jungkook kan? Dia membutuhkan pendonor yang cocok?" 
Tanya Lisa lemah 


"Benar, apa hubungan nya dengan mu?" Tanya Dokter Kim 
heran 


"Tetapi jangan sampai oppa ku atau semua orang tau" ucap 
Lisa membuat dokter Kim gemas 


"Bisakah aku menjadi pendonornya?" Tanya Lisa 


"Haish kemana anak itu?" Gumam Ji yong cemas 


la berlari mencari Lalice, Karena sudah satu jam Lalice 
meninggalkan kamarnya dengan alasan dia bosan dan ingin 
main ke taman rumah sakit. 


Tetapi setelah Ji yong berada di sana, ia tidak menemukan 
keberadaan sang adik. Dan hal itu membuat Ji yong takut 
Kalau Lalice kabur dari rumah sakit. 


"Lalice!" Ucap Ji yong saat melihat seseorang yang dari 
belakang mirip adiknya itu 


"Eoh oppa?" Ucap Lisa kaget 


Kemudian Ji yong berjalan mendekati Lalice yang terlihat 
tegang. 


"Dari mana saja kau? Oppa mencari mu tadi di taman, 
kenapa tidak ada? Kau jadi nakal lagi eoh!" Ucap Ji yong 
cepat 


"Eh itu.. aku tadi sudah kesana tetapi sepi jadi aku masuk 
dan berjalan-jalan di menggelilingi rumah sakit ini" ucap 
Lisa dengan gugup 


"Kau tidak berbohongkan?" Tanya Ji yong 


"Untuk apa aku berbohong oppa, apa aku bisa pulang? Aku 
bosan disini" keluh Lisa untuk mengganti topik pembicaraan 


"Belum, oppa yang masih ingin kamu dirawat lebih lama. 
Oppa tidak yakin dengan kondisi kakimu" ucap Ji yong 
dengan nada cemas 


"Apa?! Oppa bilang tidak yakin?! Oppa memang tidak 
melihat kalau beberapa hari belakangan aku sudah berlari 
sangat cepat? Tetapi oppa belum yakin?!" Ucap Lisa kesal 


"Bukan seperti itu lalice, kau itu tipe perempuan yang tidak 
menunjukan rasa sakit mu pada orang lain. Maka dari itu 
oppa tidak yakin kamu sudah pulih" jelas Ji yong dengan 
lembut 


"Ck~ intinya oppa tidak percaya padaku!" Ucap Lisa 


"Sudahlah, kau mau makan apa? Kau masih mau memakan 
makanan rumah sakit?" Tanya Ji yong 


"Tentu saja aku bosan, serius aku boleh memilih makan?" 
Tanya Lisa dengan semangat 


"Tentu, kau ingin makan apa gadis kecilku?" Tanya Ji yong 
mengusap pipi Lalice dengan lembut 


"Aku ingin tteobokki dan gimbab dan jangan sampai lupa 
ramyeon, aku ingin sekali memakan itu" ucap Lisa senang 


"Baiklah pesanan mu akan segera sampai sweety' ucap Ji 
yong semangat 


Lalice berada dalam ruang rawat nya. la sedang melamun 
memikirkan tentang tindakan nya tadi di ruang dokter Kim. 
Lalice kembali terngiang perkataan dokter Kim. 


"Meskipun nanti kamu mendonorkan nya, tetapi kita tidak 
tau itu akan berjalan baik atau tidak. Terlebih dengan 
kondisi jungkook yang masih lemah. Dan resiko untuk si 
pendonor, kau tau maksud ku bukan?" ucap dokter Kim 


"Aku sudah bertekat dokter. Aku akan melakukan apapun 
agar jungkook bisa pulih kembali. Semua ini terjadi karena 
aku. Aku akan menyerahkan apapun termasuk nyawaku 
sendiri" ucap Lisa 


"Baiklah jika kamu masih bersikeras, besok kita 
mengadakan pengecekan dan pencocokan. Aku harap kamu 
tidak menyesali tindakan mu" ucap dokter Kim 


"Aku terlalu mencintai nya hingga aku tidak bisa kehilangan 
nya" gumam Lisa 


"Kau mencintai nya? Apa kau yakin dengan keputusan mu 
ini? Meninggalkan orang yang kamu cintai. Kamu mencintai 
nya, kenapa kamu juga melepaskan nya?" Tanya dokter Kim 


"Ne dokter, aku mencintainya. Jika ditanya yakin atau tidak, 
jawaban ku akan selalu yakin, apapun itu untuk kebaikan 
jungkook. Level tertinggi ketika kita mencintai seseorang 
adalah melepaskan nya dengan suka cita" ucap Lisa 


"Aku yakin dengan keputusan ku! Aku tetap harus menolong 
jungkook' batin Lisa 


"Hei kau sedang memikirkan apa lalice?" Tanya Ji yong 
heran 


"Ah oppa? Hehe oppa bilang apa?" Tanya Lisa dengan 
senyum manis nya 


"Kau sedang memikirkan apa lalice?" Tanya Ji yong serius 


"Entah lah jika boleh jujur, aku memikirkan ini dan itu" 
jawab Lisa melantur dengan pandangan kosong ke jendela 


"Maksudmu apa? Oppa tidak mengerti" ucap Ji yong 
bingung 


"Eh, memang tadi aku bicara apa oppa?" Tanya Lisa berpura- 
pura lupa 


"Ei.. kau ini mau membuat oppa bingung hm?" Tanya Ji yong 
kesal 


"Tidak. Ngomong-ngomong mana pesanan aku oppa?" Tanya 
Lisa mengalihkan 


"Oh.. ini" ucap Ji yong sambil menunjukkan satu kantong 
plastik besar 


"Wah saat nya makan besar!" pekik Lisa semangat dan Ji 
yong hanya tersenyum hangat. la merasa bahagia melihat 
senyum yang merekah di wajah adik tercintanya itu. 


Mereka menghabiskan waktu bersama. Memakan-makan, 
bercerita, bergurau. Malah Lalice menjodohkan Ji yong 
dengan dokter yang menangani Jungkook. Yap dia adalah 
dokter Kim Jiwon. 


Namun oppa nya hanya merespon dengan acuh tak acuh. Ji 
yong belum memikirkan mempunyai pasangan saat ini. Ia 
ingin menjaga adik nya sampai sang adik menemukan 
tempat teraman nya. Yang mungkin saja saat ini sudah ada, 


pikir Ji yong. 


la tidak akan mempermasalahkan tahta atau jabatan untuk 
calon adinya nanti. la hanya ingin melihat apakah lelaki itu 
pantas bersanding dengan adiknya. 


Dan kedua orang tua Ji yong. Mereka belum mengetahui 
kabar Lalice yang diculik dan terluka. Ji yong tidak ingin 
membuat mereka cemas, terlebih sang ibu yang mungkin 


kalang kabut mendengarnya. Dan jika dilihat kondisi Lalice 
saat ini sudah berangsur baik. Jadi ia pikir tidak perlu karena 
takut membuat mereka cemas. 


"Maafkan aku oppa, eomma, appa. Aku harus melakukan 
nya apalagi melihat orang yang aku cintai menderita karena 
aku. Aku merasa tersiksa melihatnya.Sekali lagi maafkan 
aku. Maafkan anakmu ini yang keras kepala" batin Lisa 
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Dengan tangan gemetara, lalice menulis dairy nya 


Air mata terus keluar dari mata hazelnya itu. Lalice terisak 
pelan,kata-kata yang ada di dalam hatinya ia keluarkan 
semua dalam buku kecil itu. 


Rasanya menyesakkan mengetahui ia akan meninggalkan 
semua orang ia cintai di dunia ini. la merasa berat. 


Secara tak langsung ia terluka, Meskipun tidak berdarah. Ia 
menjadi rapuh dan lemah jika menyangkut diary nya ini. 


Semua keluh kesahnya ia keluarkan di dalam buku ini. 
Apapun yang terjadi di dalam hatinya atau kata-kata yang 
tidak bisa tersampaikan dalam ucapan nya namun tertuang 
dalam buku ini. 


"Hiks.. tenanglah lalice" guman nya sendiri sambil menepuk 
dada nya yang terasa sesak 


Kemudian masuk seseorang 

"Kau menangis?" Tanya orang itu 

"Eo?.. hiks dokter.." ucap Lisa masih terisak 

"Ada apa lalice? Kau kenapa?" Tanya dokter Kim cemas 

"Aku hanya kelilipan debu" jawab Lisa 

"Lagi-lagi menyembunyikan nya eoh? Oppa mu bilang, kau 
tidak pandai menyembunyikan sesuatu" ucap dokter Kim 


memeluk Lalice 


"Dokter, aku hanya takut" ucap Lisa sedih 


"Takut kenapa?" Tanya dokter Kim 


"Aku takut disaat aku pergi nanti. Aku takut melukai banyak 
orang" ucap Lisa 


"Tentu saja kami sedih lalice. Kehilangan orang yang 
berharga. Pasti sangat menyakitkan rasanya" ucap dokter 
Kim 


"Ucapanmu membuatku semakin sedih" ucap Lisa 
"Eh? Maaf aku tidak bermaksud" ucap dokter Kim bersalah 


"Hehehe tidak apa dokter, kau bilang kemarin kau mau 
menyocokan hatiku kan? Ayo" ucap Lisa berubah semangat 


"Kau seperti bunglon lisa" ucap dokter Kim terkekeh 
"Eh? Aku ini bukan binatang asal dokter tau" ucap Lisa sebal 
"Aku tau" jawab dokter Kim tertawa 


Hari ini Lalice tidak membiarkan siapapun menjenguk nya, 
meskipun itu para sahabatnya. Sedangkan Ji yong 
meninggalkan nya karena mencari pendonor di luar kota, 
tetapi Ji yong berbohong pada nya beralasan ia ada 
pekerjaan di luar kota selama 2 hari. 


Lalice tentu saja memanfaatkan hal itu. la menulis surat 
untuk semua orang dan melanjutkan diary nya yang 
mungkin itu tulisan tangan terakhirnya. 


"Kau siap?" Tanya dokter Kim 
"Siap, lagi pula hanya penyocokan kan dok?" Tanya Lisa 


"Iya, jadi tenang saja ne?" Ucap dokter Kim 


"Ne' 
2 jam pun berlalu. 


"Baiklah kamu sudah selesai, hasil nya akan aku segera aku 
berikan" ucap dokter Kim 


"Ne dokter" ucap Lisa kemudian ia keluar dari ruangan itu 
dengan perasaan takut. Hingga 


"Lalice?" Ucap seseorang 


Mendengar namanya dipanggil tubuh Lalice tentu saja 
menegang. la menengok kebelakang dengan perlahan 


"Oppa?!" Ucap Lisa terkejut 


"Sedang apa kau?"tanya Ji yong sambil melihat tulisan di 
atas pintu tempat Lalice keluar 


"Ah itu aku hanya iseng oppa" bohong Lisa 
"Kau tidak berbohong kan?" Tanya Ji yong curiga 
"Tentu sa--" 


"Lalice hasil nya cocok!" Pekik dokter Kim memotong 
ucapan Lisa tanpa menyadari keberadaan Ji yong 


"Eoh?!" Ucap dokter Kim kaku melihat Ji yong dengan 
menyembunyikan amplop coklat sementara  Lalice 
menunduk takut 


"Apa yang cocok?" Tanya Ji yong dingin dan serius 


"Ah itu.. tentu saja makan untuk ku diet. Lalice 
menyarankan itu, dan saat aku coba. Lidah ku cocok dengan 
makanan itu" bohong dokter Kim 


"Aku tanya apa yang cocok?!" Bentak Ji yong marah 
"Oppa-" lirih Lisa 


"Kau mau menjelaskan nya pada oppa kan? Saat ini 
sepertinya oppa salah paham" ucap Ji yong dingin 


"Baiklah oppa" ucap Lisa 


"Kau gila?! Bagaimana kau melakukan hal itu lalice?!" 
Bentak Ji yong berdiri sementara Lalice menunduk dengan 
berlinangan air mata 


"Hey kwon jangan membentak nya!" Peringatan Jiwon 


"Kau tidak bisa melakukan itu lalice. Kau mau meninggalkan 
oppa disini? Kau lebih memilih pergi meninggalkan oppa? 
Apa oppa punya salah padamu? Jelaskan lalice kenapa kau 
melakukan itu?!" Ucap ji yong marah 


"Aku mencintainya!!" Pekik Lisa dengan air mata yang terus 
keluar sementara Ji yong terduduk di kursinya 


"Aku tau oppa terluka mendengar hal ini. Maafkan aku, aku 
yang terbutakan cintaku oppa. Aku mohon mengertilah, dia 
menderita karena aku. Jadi aku anggap dengan melakukan 
hal ini aku dapat menebus semuanya" jelas Lisa 


"Kau menebusnya kepada dia tidak dengan oppa" lirih Ji 
yong 


"Aku tau oppa, saat itu kau juga ingin mendonorkan nya. 
Aku tau semuanya oppa. Tetapi golongan darah oppa tidak 


cocok dengan nya. Hanya tersisa satu hari. Aku sudah 
memutuskan nya oppa" ucap Lisa parau 


"Ah begitu? Baiklah jalankan saja keputusan mu! Tetapi 
jangan meminta oppa tetap memaafkan tindakan mu ini 
lalice. Oppa kecewa dengan mu" ucap Ji yong kemudian 
meninggalkan ruangan itu 


"Maaf... maafkan aku... oppa" ucap Lisa sambil terisak 
kencang dan Jiwon memeluk gadis itu berusaha 
menenangkan nya. 


Ji yong mendengar teriakan Lisa saat sudah diluar. Hatinya 
terluka sangat dalam mengetahui adik nya yang selama ini 
ia cintai akan mendonorkan hatinya untuk adik nya yang 
lain, ialah Jungkook. 


Kakak mana yang mau melihat adiknya meninggal karena 
menolong seseorang agar orang itu selamat? Mana ada?! 


Ji yong terluka, bahkan ia pikir luka ini tidak akan mudah 
sembuh. Pertama kalinya ia kecewa dengan tindakan Lalice. 
la marah mendengar Lalice mendonorkan hatinya untuk 
Jungkook. 


la juga frustasi dengan keadaan ini. Terbesit dalam benak 
nya untuk mengakhiri hidupnya daripada memilih salah 
satu diantara adiknya untuk tetap hidup. 


Keputusan yang diambil Lalice, sangat menyinggung Ji 
yong. la tidak diberitahu dan membuatnya berpikir tidak 
dianggap sebagai kakak karena mengambil keputusan 
seenaknya tanpa memberitahunya. 


Meskipun begitu Ji yong merasa bahagia ternyata Lalice 
benar-benar memiliki perasaan kepada Jungkook. Itu 
membuat nya lega. 


"Sudah malam, apa oppa masih marah padaku?" Gumam 
Lisa sedih 


"Huh- tak apa, aku mengerti perasaan oppa, aku harap 
oppa bisa hidup bahagia" ucap Lisa bermonolog dengan 
dirinya sendiri. 


Kemudian ia menulis beberapa surat, yang akan 
tersampaikan untuk orang-orang terdekatnya. la akan 
memberikan nya ke dokter Kim agar menyampaikan surat 
nya saat ia benar-benar sudah pergi. 


Malam itu, Ji yong benar-benar tidak mendatangi Lalice. 
Lalice terbangun dengan mata sembab. 


Hari ini ia akan menjalani operasi untuk Jungkook. Lalice tau 
ia egois, tetapi Jungkook telah mengorbankan banyak waktu 
dan perasaan saat ia masih bisa bersama dulu. 


Sementara Ji yong, ia kalut dalam ketakutan. Memang 
kemarin ia keluar kota, namun ada perasaan tidak enak 
terhadap Lalice maka dari itu ia kembali ke rumah sakit. 


Saat di luar kota pun, Ji yong belum menemukan golongan 
darah yang cocok untuk Jungkook dan pikiran nya melayang 
ke arah Lalice. 


Namun sekarang apa yang ia takutkan terjadi. Adik nya 
yang ia cintai segenap jiwa dan raga akan pergi untuk 
selamanya. 
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Keserakahan yang menutupi mataku, 

keegoisan yang memenuhi tanganku, 

Aku membiarkan semuanya pergi dalam perjalanan ke 
kamu. 

Membuang masa laluku. 


Luka-luka yang menyakiti hatiku, 

kenangan menyesakkan, 

Aku membiarkan semuanya pergi dalam perjalanan ke 
kamu. 


Lalice pagi ini akan menjalani operasi. 


"Kau sudah siap?" Tanya dokter Kim sementara Lisa 
melamun 


"Lalice" ucap dokter Kim memegang bahu Lisa 

"Eoh kenapa dokter?" Tanya Lisa kaget 

"Kamu sudah siap?" Tanya dokter Kim dengan senyuman 
"Aku siap dokter" jawab Lisa tersenyum manis 

"Baiklah, ayo naik ke kursi roda mu" ucap dokter Kim 
"Ne dokter" ucap Lisa 


Kemudian Lalice menaiki kursi roda itu dan dokter Kim yang 
mendorong nya. Selama dalam perjalanan Lalice melamum 
memikirkan Ji yong, dan kedua orang tua nya. 


Sementara Ji yong sudah berada di depan ruang operasi. 
Dimana Lalice akan menjalankannya. 


"Lalice" ucap Ji yong parau melihat Lisa 
"Oppa" ucap Lisa menangis 


"Shh.. sudah jangan menangis lalice. Maafkan oppa kemarin 
membentakmu" ucap Ji yong memeluk Lisa dengan 
menahan air matanya 


"Bukan oppa.. yang seharusnya.. minta maaf. Maafkan.. 
aku.. maaf" ucap Lisa menangis 


"Lalice.." ucap Ji yong tak sanggup lagi 
"Hiks.. kenapa oppa.. menangis?" Tanya Lisa 


"Oppa tidak bisa kehilangan kamu" ucap Ji yong menatap 
Lisa 


"Tenang oppa aku pasti akan selalu ada disamping oppa" 
ucap Lisa tersenyum 


"Kamu benar sudah memikirkan ini matang-matang? Oppa 
masih bisa mencari pendonor yang lain" ucap Ji yong 
dengan mata memerah 


"Sudah oppa.. aku sudah memikirkan ini. Maaf aku 
mengecewakan mu. Maaf selalu melanggar perintah mu 
padahal itu hal terbaik untuk ku. Maaf belum bisa menjadi 
adik yang baik untuk oppa. Maafkan aku" ucap Lisa 


Kemudian Ji yong memeluk Lisa lagi. Ia terisak, ia merasa 
sesak ketika Lalice berbicara seperti itu. Ji yong semakin 
terluka melihat Lalice. Dia takut ini terakhir kalinya ia 
melihat dan memeluk adiknya itu. 


"Jangan berbicara seperti itu lalice. Jika memang ini sudah 
keputusanmu, oppa tidak akan melarang nya lagi. Kamu 
bebas melakukan apapun" ucap Ji yong 


"Oppa.. bolehkah aku menitip pesan?" Tanya Lisa 
"Tentu. Apa yang ingin kau sampaikan?" Tanya Ji yong 


Kemudian Lalice menyerahkan surat yang ia tulis kepada Ji 
yong. 


"Jika aku benar-benar pergi, tolong sampaikan ini kepada 
nama yang tertera. Ada surat untuk oppa disana. Oppa tidak 
boleh melihat nya sekarang" ucap Lisa 


"Baiklah oppa akan menurutinya" ucap Ji yong pasrah 


"Dan jaga jungkook ya oppa, jangan memberitahu jungkook 
soal ini, namun jika ia sudah tau jangan biarkan dia jatuh 
terpuruk terlalu lama, oppa harus menjaga nya seperti oppa 
menjaga aku. Jangan biarkan dia menyalahkan dirinya 
sendiri, katakanlah bahwa ini takdirku. Dan juga untuk 
eomma dan appa. Jangan biarkan eomma menangis terlalu 
lama. Bilang kepada semua orang bahwa mereka harus 
hidup bahagia. Termasuk oppa" ucap Lisa sedih 


"Hiks.. baiklah oppa akan menginggat kata-kata mu" ucap Ji 
yong menangis 


Tangan lembut Lalice menyapu pipi Ji yong. Lalice 
menghapus air mata yang turun dari mata Ji yong. 


"Jangan menangis oppa. Tersenyumlah dan berbahagialah" 
ucap Lisa 


"Maaf kita harus melakukan nya sekarang" ucap dokter Kim 
sedih 


"Ingat kata-kata ku oppa" ucap Lisa tersenyum manis 
"Ne' jawab Ji yong mencium punggung tangan Lisa 
"Annyeong oppa" ucap Lisa 


Kemudian dengan berat hati dokter Kim mendorong kursi 
roda Lalice. la menangis sedih kala melihat Ji yong dan 
Lalice. Mendengar perkataan yang keluar dari mulut Lalice 
membuat suasana menjadi sangat sedih. Mengiangat resiko 
yang akan terjadi pada Lalice. 


Sementara Lalice menatap Ji yong dengan sendu. Ia 
menengok ke arah belakang dengan senyuman yang terus 
mengembang. Sebenarnya Lalice sedih melihat keadaan Ji 
yong saat ini. 


"Tersenyum dan berbahagialah oppa" pekik Lisa semangat 
ketika hendak memasuki ruang operasi 


Sementara Ji yong terkekeh melihat Lalice yang semangat. 
la tersenyum kala Lalice masih menatapnya di depan pintu 
ruang operasi. Lalice melambaikan tangan nya. 


Kemudian dokter Kim membawanya masuk ke dalam. 
"Kau pasti bisa lalice' batin Lisa 


Semenjak itu senyuman Ji yong luntur. la menangis kencang 
dengan tubuh gemetaran. 


"Kau siap lalice?" Tanya dokter kim 
"Ne dokter" ucap Lisa semangat 


"Baiklah kita mulai" ucap dokter Kim kepada semua orang 
berada di ruang operasi dan bersamaan Lalice yang 
menutup matanya. la berdoa 


"Aku memohon padaMU saat di hari kelahiran nya aku bisa 
melihat, berbicara, dan mengenggam tangan nya meskipun 
itu yang terakhir kalinya" batin Lisa 


Perasaan takut nya semakin menyeruak dan mengingat 
resiko yang akan Lalice tanggung membuat ia sulit 
bernafas. Ia melihat pintu ruang operasi berwarna merah. Ji 
yong terisak. 


la masih tidak ingin menerima fakta ini. Fakta dimana tidak 
lama lagi Lalice akan meninggalkan nya. Meninggalkan luka 
kepada semua orang terdekat nya dan cintanya kepada 
Jungkook. 


Ji yong dengan perasaan hancur menatap surat pemberian 
Lalice. Ternyata tidak hanya surat, Ada dua flashdisk yang 
ada dalam genggaman nya berwarna putih dan hitam. Di 
flashdisk itu memiliki nama. Yang putih tertulis untuk 'A// 
my familly' serta yang hitam hanya tertulis nama 'JungkooKk'. 


Ji yong melihat surat untuk dirinya. Ia nekat membuka surat 
itu, ia melanggar perintah Lalice. Dia kalut dengan rasa 
sedih dan frustasi. 


Kemudian surat itu terbuka, Ji yong gemetaran melihat awal 
kalimat yang ditulis langsung oleh Lalice. 


Ji yong membacanya dengan serius. Air mata terus 
berjatuhan. Semakin lama, kata-kata lalice mengungkapkan 
perpisahan yang menyedihkan untuk Ji yong. Hingga ia 
selesai membacanya. 


Ji yong menangis pilu dengan memeluk surat itu. Surat 
lalice untuk dirinya. 
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Dalam sebuah dunia kosong. Aku terperangkap. Sangat sepi 
dan damai, ini seperti kegelapan yang sangat pekat. 


"Ada dimana aku?" Tanya Jungkook 


"Kenapa tidak ada semua orang? Apa aku sudah mati?" 
Tanya Jungkook 


"Tidak apa selagi aku bisa menyelamatkan lalice, sekarang 
bagaimana keadaan nya?" Tanya Jungkook khawatir 


"Aku harap kamu baik-baik saja lalice. Aku akan 
menunggumu disini. Ditempat kita akan dipersatukan di 
hadapan Tuhan" ucap Jungkook 


Namun tiba-tiba ada sebuah cahaya yang menyilaukan 
matanya 


"Apa itu?" Tanya Jungkook 
"Apa aku harus kesana?" Tanya Jungkook lagi 
"Aku harus, aku ingin melihatnya" ucap Jungkook 


Kemudian Jungkook berlari dari tempat nya ke arah cahaya 
itu. Terlihat dekat namun jaraknya jauh itulah fakta nya. 
Hingga.. 


"Dokter pasien sudah sadar!" Pekik seorang perempuan 


"Dimana aku?" Tanya Jungkook berusaha menatap 
perempuan itu 


"Lalice" guman Jungkook 


"Tenang anda berada di rumah sakit" ucap dokter Kim 
"Lalice" gumam Jungkook 


Sementara dokter Kim membeku, ia sedih jika harus 
menjelaskan keadaan Lalice kepada Jungkook yang baru 
siuman. 


"Saya akan menyuntikan obat, agar anda bisa istirahat" 
ucap dokter Kim mengambil suntikan dan mengerahkan nya 
ke infusan Jungkook 


"Dimana Lalice?" ucap Jungkook yang menahan pergerakan 
dokter Kim 


"Dia ada di kamarnya" ucap dokter Kim sedih 
"Keadaan nya... bagaimana dia?" Tanya Jungkook 


"Bisakah anda berhenti bertanya? Anda harus istirahat!" 
Ucap dokter Kim 


"Aku tanya bagaimana dia?!" Pekik Jungkook marah 
"Dia tidak bisa diganggu dahulu" ucap dokter Kim pasrah 


"Apa pertanyaan ku tidak jelas?! Keadaan nya bagaimana?!" 
Bentak Jungkook 


Namun dokter Kim segera menyuntikan obat itu dan 
membuat Jungkook marah 


"Astaga! Aku ingin tau lalice dahulu!!" Teriak Jungkook dan 
memberontak. Dan banyak para suster yang menahan nya 


"Aku mohon beritahu aku!! Aku mencemaskan nya! Aku 
mohon" teriak Jungkook parau 


Dan seseudahnya, matanya terpejam akibat obat tersebut 


"Maafkan aku jungkook-ah" ucap dokter Kim 


Sementara di ruangan berbeda Ji yong dengan setia 
menunggu, Menunggu Lalice sadar. Meskipun ia tau 
kemungkin terburuk adalah Lalice tidak akan pernah 
membuka matanya lagi. 


"Ayo kau harus bangun, kau mau tau berita terbaru tentang 
jungkook?" Tanya Ji yong kepada Lisa 


"Dokter kim berkata ia sudah siuman lalice" ucap Ji yong 
lagi 


"Apa kau tau, apa yang ia cari setelah membuka matanya?" 
Tanya Ji yong 


"Kau, dia mencari mu. Dia mengamuk karena tidak 
diberitahu tentang kamu" jelas Ji yong 


"Jadi bangunlah, dan temui dia" ucap Ji yong namun air 
mata tidak bisa ia bendung lagi 


Tadi kedua orang tua nya sudah mengetahui hal ini, namun 
tidak dengan operasi yang dijalankan Lalice untuk 
menyelamatkan Jungkook. Bahkan sang ibu di larikan ke 
rumah sakit ini juga, karena syok yang parah. 


Ji yong juga meceritakan hal ini kepada member blackpink 
dan bts. Tentu saja mereka semua kaget mendengarnya. 
Semua nya sedih terutama Jennie, Ros , dan Jisoo. Merekalah 
yang paling dekat dengan Lalice. 


Ji yong juga tidak melupakan Bambam, ia juga 
menceritakan semua nya. Bambam sangat kaget dan syok, 
Bambam pun yang mengurus kedatangan kedua orang tua Ji 
yong. Karena Ji yong masih menjaga Lalice. 


Dan dengan Eunha, ia ditemukan tewas bunuh diri dalam 
apartemen nya. Berita itu tersiar dalam koran kota, karena 
Eunha merupakan pewaris satu-satunya perusahaan 
ayahnya. Dan perusahaan itu mengalami kebangkrutan 
karena penarikan investasi oleh Ji yong dan memblok bahwa 
perusahaan itu telah melakukan korupsi yang besar dan 
merugikan nya. 


Hari sudah berubah menjadi gelap, Sama seperti hati Ji 
yong. 


Saat Lalice masih sehat dan tersenyum kepadanya, hatinya 
bagaikan pagi hari yang cerah dan bersinar namun ketika 
operasi dilakukan hati Ji yong berubah 180 derajat bagaikan 
malam yang penuh dengan kegelapan 


Brak- 
Pintu kamar Lalice terbuka kasar oleh seseorang. 
"Lalice'" Pekik Jungkook yang sudah menangis 


"Ya! Apa kau tidak bisa halus sedikit? Kau bisa mengagetkan 
nya!" Ucap Ji yong marah 


"Hyung apa yang terjadi padanya?" Tanya Jungkook masih 
dengan tangisan nya 


"Bukan kah kau sudah tau? Jadi aku tidak perlu menjelaskan 
nya" ucap Ji yong 


"Aku butuh penjelasan sekarang! Saat aku menyelmatkan 
nya dia terluka di kaki nya saja, tetapi bagaimana biasa ia 
Kritis dan tidak sadarkan diri selama ini?!" Ucap Jungkook 
marah 


"Kau ingin tau?" Tanya Ji yong lembut 
"Ya! Jadi jelaskan!" ucap Jungkook tegas 


"Lalice menyelamatkan seseorang" ucap Ji yong menatap 
Lalice yang terbaring lemah 


"Jangan bilang kalau itu aku" ucap Jungkook menangis 
"Bukan" bohong Ji yong 
"Eoh?" Guman Jungkook kaget dengan perasaan lega 


"Memang ia sudah sadar satu minggu yang lalu, namun ada 
sebuah insiden di depan rumah sakit" bohong Ji yong lagi 


"Apa itu hyung?" Tanya Jungkook takut 


"Kecelakaan" jawab Ji yong menatap nanar Lalice sementara 
Jungkook terjatuh duduk 


"Kecelakaan itu melibatkan Lalice. Dia menyelamatkan 
seorang anak yang cacat yang sedang menyebrang jalan. 
Tetapi anak itu buta dan tuli, ia tidak bisa mendengar suara 
mobil yang melaju kencang. Dan kebetulan Lalice ada di 
dekatnya. Dia mendorong anak itu dan Lalice tertabrak 
mobil itu. la terdorong jauh dan sang anak selamat, tetapi 
kakinya patah akibat terjatuh dengan kencang. Sementara 


sopir mobil itu ternyata mabuk berat dan dinyatakan 
sebagai tersangka oleh pihak kepolisian" bohong Ji yong 


"Lalu... bagaimana keadaan nya?" Tanya Jungkook 


"Seperti yang kau lihat sekarang, ia mengalami pendarahan 
perut yang hebat, dan kebocoran paru-paru" jawab Ji yong 
yang masih berbohong 


"Apa yang harus kita lakukan sekarang hyung?" Tanya 
Jungkook parau 


"Menunggu" jawab Ji yong singkat 


"Apa katamu?! Menunggu?! Kenapa aku harus menunggu 
lagi?! Kita harus segera cari pendonor paru-paru untuk Lisa 
hyung!!" Bentak Jungkook 


"Huh pendonor katamu?" Tanya Ji yong ketus 


"Kenapa hyung tidak mau?! Hyung mau melihat lisa 
meninggalkan kita?!" Tanya Jungkook marah 


"Jika kata pendonor itu ada untuk Lisa, aku yang pertama 
akan menjadi pendonor" ucap Ji yong 


"Maksudmu?" Tanya Jungkook 
"Apa perkataan ku kurang jelas?" Tanya Ji yong ketus 


"Maksudmu lalice tidak bisa mendapat pendonor?" Tanya 
Jungkook lagi 


"Benar, tidak ada pendonoran untuk organ manusia kecuali 
ginjal" bohong Ji yong 


"A-apa? Maksudnya lalice akan.. tidak, tidak mungkin itu 
terjadi. Aku akan meminta anak buahku mencarikan paru- 


paru untuk lalice" ucap Jungkook 


"Kau kira ada yang mau mengoperasi dengan organ paru- 
paru? Berpikirlah, aku juga sudah melakukan hal sejauh itu. 
Aku sudah membawa paru-paru itu namun dokter 
mengatakan bahwa itu ilegal dan mereka tidak bisa 
mengoperasi lalice. Jadi yang harus kita lakukan sekarang 
hanya menunggu dan berdoa untuk kesembuhan lalice" 
ucap Ji yong menyakinkan 


"Aku tidak bisa kehilangan mu" guman Jungkook dengan air 
mata yang berjatuhan 
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Dunia ini kosong. Dunia ku runtuh tanpa keberadaan kamu. 
Kamu adalah poros dari dunia ku, bagaimana dunia bisa 
berjalan jika tidak terdapat poros nya? 


Dan seperti itulah aku sekarang. Mengharapkan kasih 
sayang Tuhan yang akan menyembuhkan mu, dan 
menunggu hal itu terjadi. Aku ingin melihat mata yang 
indah itu terbuka dan menatap ku. Jadi aku mohon sadarlah. 


-Jeon Jungkook- 


Bagaimana perasaan mu jika seseorang yang kamu cintai 
terbaring lemah di ranjang rumah sakit? Menyakitkan dan 
sesak yang menyelimuti sang pemilik hati. 


"Ayo bangun lalice" ucap Jungkook mencium punggung 
tangan Lisa 


"Apa kau tidak kangen dengan ku? Bagaimana kencan 
pertama kita? Apa kau lupa?" Tanya Jungkook lagi 


"Lusa besok adalah hari kelahiran ku. Apa kau tidak ingin 
menjadi hadiah terindah untuk ku?" Tanya Jungkook lagi 


"Oke aku mengerti mungkin kamu marah dengan ku karena 
aku mengabaikan mu selama dua minggu ini, tapi Kau harus 
tau aku juga merasa tersiksa dengan hal itu" ucap Jungkook 
sedih 


"Aku bahkan selalu membayangkan bisa bertemu dengan 
mu lagi. Melihat wajah mu dan senyuman mu yang 
menghangatkan hatiku. Aku selalu mendambakan hal itu 
kemarin" jelas Jungkook 


Ckrek- 


"Kau belum kembali ke kemar mu?" Tanya Ji yong yang baru 
saja sampai 


"Tidak, dan tidak akan. Aku akan menemani lalice hingga 
dia sadar" jawab Jungkook menatap Lisa 


"Huh- kau juga harus menjaga kesehatan mu jeon! Apa kau 
tidak kasihan dengan tubuhmu sendiri?" Tanya Ji yong 


"Apa kau tidak kasihan dengan hati lalice yang ada dalam 
tubuh mu?" batin Ji yong 


"Aku tetap akan menunggu nya sama seperti mu" jawab 
Jungkook dingin 


"Dasar keras kepala! Kau baru saja menjalankan operasi 
besar jeon. Jangan membantahku lagi! Sekarang pergi ke 
kamar mu dan makanlah! Jangan menguji kesabaranku!" 
Ucap Ji yong penuh penekanan 


"Baiklah, besok aku akan meminta pihak rumah sakit untuk 
memindahkan kamar ku ke sini" ucap Jungkook 
meninggalkan Ji yong 


"Dasar bocah keras kepala!" Umpat Ji yong 


"Kau lihat dia? Kalian berdua memiliki sifat yang sama. 
Bagaimana jadinya jika kalian bersatu. Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana nanti anak kalian yang mungkin 


akan memiliki sifat keras kepala yang luar biasa?" ucap Ji 
yong kesal kepada Lisa 


Kemudian Ji yong menarik nafas dalam-dalam dan 
mengehembuskan nya secara perlahan untuk mengurangi 
emosi nya. 


"Maafkan oppa, tadi terbawa emosi. Jika dia tidak merawat 
tubuhnya dengan benar. Sia-sia saja usahamu itu" ucap Ji 
yong frustasi 


"Kau pasti sedang bermimpi indah bukan? Kenapa lama 
sekali tidurnya. Ini sudah seminggu apa kau tidak kangen 
dengan appa, eomma dan oppa mu ini?" Tanya Ji yong 
kepada Lisa 


"Baiklah lanjutkan saja tidurmu itu, oppa tidak akan 
menganggu" ucap Ji yong 


Cklek~ 
"Ya! Jeon jungkook kembali ke kamar mu!" Bentak Ji yong 
"Eh.. oppa aku jennie" ucap Jennie 


"Eoh? Maafkan aku lee, aku kira kau berandalan itu" ucap Ji 
yong memendam amarah nya 


"Tidak apa oppa, bagaimana keadaan nya?" Tanya Jennie 
"Seperti yang kau lihat" jawab Ji yong sedih 
"Apa belum ada kemajuan oppa?" Tanya Ros 


"Dokter belum bisa memastikan hal itu pada kita" jawab Ji 
yong menunduk 


"Oppa jangan bersedih" ucap Jisoo 


"Aku tidak suka fakta ini, fakta lalice yang kemungkinan 
besar tidak akan membuka matanya. Aku takut hal itu 
benar-benar terjadi" ucap Ji yong mengenggam tangan Lisa 


"Kita harus banyak berdoa oppa" ucap Ros sedih 


"Aku tau oppa sangat sedih, begitupun kami. Terlebih 
ahjumma yang sekarang masuk rumah sakit. Aku juga 
merasa sakit melihat semua nya diluar kendali ku" ucap 
Jennie sedih 


"Yah- begitulah lee, aku memang merasa sangat sakit. 
Duniaku gelap sekarang, dan eomma membuat nya semakin 
gelap. Tetapi aku masih menantikan nya. Mata yang indah 
itu terbuka" ucap Ji yong serius 


"Ngomong-ngomong kalian mau apa kesini?" Tanya Ji yong 
"Tentu saja menginap!" Seru mereka 


"Ckk padahal aku hanya ingin berdua dengan lalice" ucap Ji 
yong sebal 


"Ayolah oppa, kau kan sudah terus menemani nya selama 
kami sekolah. Jadi bergantian lah!" Ucap Jisoo tidak terima 


"Iya itu benar" ucap Jennie dan Ros 


"Ckk- ya baiklah. Kalau tidak si berandalan itu terus saja 
menganggu waktu ku dengan lisa aku bisa saja membagi 
waktu dengan mereka" umpat Ji yong kesal 


"Wahh aku baru tau kalau seorang kwon Ji yong 
mengumpat!" Ucap Ros tertawa 


"Ck sudahlah jangan menggoda ku!" Ucap Ji yong kesal 


"Kalian kemari dengan siapa? Jangan bilang sendiri-sendiri" 
tanya Ji yong 


"Tentu saja tidak! Kami tidak mungkin melakukan hal itu 
mengingat ini sudah malam" ucap Jennie kesal 


"Lalu?" Tanya Ji yong penasaran 

"Aku bersama jin tadi" ucap Jisoo terus terang 

"Dan kalian berdua?" Tanya Ji yong menatap Jennie dan Ros 
"Aku dengan jimin" ucap Ros malu malu 

"Ah kalian jadi dekat yah" goda Ji yong 

"Oppa" Ucap Ros sebal 


"Kalau kau, aku yakin kau dengan suga" ucap Ji yong 
menatap Jennie sementara Jennie kaget mendengar hal itu 


"Itu dia hanya sedang lewat" sangkal Jennie 


"Ah kau ini, kau memang selalu gengsi mengakuinya" goda 
Ji yong 


"Ck oppa hentikan!" Ucap Jennie sebal 


"Ah hanya Jisoo yang percaya diri menunjukkan hubungan 
nya" ucap Ji yong menggoda Jisoo 


"Bagaimana oppa tau?!" Pekik Jisoo kaget 
"Bagaimana ya" ucap Ji yong tertawa 


"Jadi eonnie sudah dengan jin oppa? Tanya Ros tidak 
percaya 


"Daebak" Guman Jennie 
"Kau hutang cerita!" Pekik Jennie dan Ros 
"Ck baiklah nanti akan aku ceritakan" ucap Jisoo pasrah 


Sementara Ji yong tertawa kencang melihat ketiga nya yang 
sedang menatap dirinya dengan wajah merah padam 
menahan kekesalan mereka. 


"Huh-" ucap Ji yong menghapus air mata nya 
"Lalu dimana ketiga pria itu?" Tanya Ji yong 
"Entah" jawab Jennie kemudian ia duduk 
"Mungkin ke kamar jungkook" jawab Jisoo 


"Tadi jimin bilang, dia akan memberi pelajaran kepada 
Jungkook karena tidak sadarkan diri selama 2 minggu" 
jawab Ros 


"Apa?!" Pekik semua orang 


"Aku harus segera kesana sebelum mereka bertindak aneh" 
ucap Ji yong 


"Cepat oppa" Pekik Jennie 
"Ada apa si memang?" Tanya Ros 


"Apa kau lupa di dalam tubuh jungkook ada hati lalice?" 
Tanya Jisoo gemas 


"Eh?.. cepat oppa!" Pekik Ros 


Sementara Ji yong berlari dengan sangat cepat untuk 
sampai ke ruangan Jungkook. 


Haloo readers apa kabar semua ? Aku harap kalian baik-baik 
saja dan selalu bahagia di kehidupan kalian . 


Berhubungan dengan ff ini .. aku berterima kasih banget 
sama semua readers aku ngga nyangka kalau ff aku akan 
banyak diminati terharu banget author 


Dan banyak yang comment "kak happy ending ya" so.. aku 
cuman mau kasih tau aja si. Aku belum menentukan ini 
akan happy atau sad ending. Jadi kalian berdoa aja supaya 
aku bisa publish sesuai yang kalian harapkan 


Dan aku juga mau sharing nih. Para readers pasti selalu 
baca dong ff tentang lizkook? Aku cuman mau nanya yang 
recomend banget buat dibaca itu judul nya apa aja? Kali aja 
author belum pernah baca, jadi bisa ikut baca juga 


Author juga mau minta maaf ya.. sudah beberapa minggu 
kemarin, author cuman update 1 minggu sekali. Itu karena 
kondisi kesehatan author yang naik turun, jadi harap di 
maklum kan ya 


Untuk bocoran chapter berikut nya author akan kasih kalian 
3 ff ter recomended menurut ya tentu saja author dan untuk 
kalian jangan lupa comment ff lizkook dengan judul apa 
yang paling kalian recomend banget oke? 


Sekian dulu cuap-cuap dari author 
Salam hangat untuk para readers 


— Author 
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Gelap. Itulah kata yang bisa ku ucapkan. Sunyi, hanya aku 
sendiri yang berada disini. Tetapi damai, aku menyukai 
tempat ini. 


-Kwon Lalice- 


Tepat satu minggu sudah Lalice belum sadarkan diri. 
Keadaan nya memang belum stabil, operasi yang ia lakukan 
dapat membuahkan hasil. Yaitu kondisi Jungkook yang terus 
membaik. 


"Kapan lalice sadar ya eonni?" Tanya Ros kepada Jennie 


"Bukan nya kau yang bilang? Kita harus banyak berdoa 
untuknya?" Tanya Jennie 


"Aku yakin lalice akan sadar" ucap Jisoo meyakinkan 


"Aku juga seperti itu, dia adalah perempuan yang kuat. Jadi 
aku yakin dengan hal itu" ucap Jennie sambil memandang 
Lisa 


"Aku jadi yakin dengan perkataan kalian" ucap Ros 
"Aku mau berbicara dahulu dengan nya" ucap Ros 


"Baiklah sana" ucap Jennie sementara Jisoo hanya 
menganggukan kepalanya 


Di lain ruangan 
Brak- 


"Ya! Apa yang kalian lakukan terhadap jungkook?!" Ucap Ji 
yong panik 


"Eoh? Hyung? Kau kenapa terlihat seperti itu?" Ucap Jin 
heran 


"Ckk aku tanya kalian sedang apa terhadap jungkook?" 
Tanya Ji yong kesal 


"Ah kami baru saja memberikan nya pelajaran" ucap Jimin 
jahil 


"Apa?!" Teriak Ji yong 
"Ya! Hyung Jangan berteriak" ucap Suga 


"Dasar moci! Apa yang kau lakukan?!" Tanya Ji yong marah 
ia berjalan dan mencengkram kerah baju Jimin 


Seketika ruangan menjadi tegang karena Ji yong 
"Dimana jungkook?" Tanya Ji yong dingin 

"Hyung kau apa-apaan si?" Tanya Suga bingung 
"Hyung, kau kenapa?" Tanya Jin 

"Aku bilang dimana jungkook?!" Tanya Ji yong marah 


Cklek- 


"Eh? Ji yong hyung? Ada apa?" Tanya Jungkook polos 


Jungkook sebenarnya berada di kamar mandi. Mata Ji yong 
langsung terarah kepada Jungkook. Ia berjalan mendekat ke 
arah Jungkook. 


"Kau tidak apa-apa kan?" Tanya Ji yong lembut sambil 
memeriksa tubuh Jungkook 


Sementara semua orang bingung dengan perlakuan Ji yong. 
"Eh? Aku baik hyung' jawab Jungkook kikuk 


"Ya hyung kenapa kau lembut sekali kepada jungkook?" 
Protes Jimin 


"Diamlah" jawab Ji yong sementara Jimin duduk dengan 
kesal 


" Hyung.. kau ini kenapa?" Tanya Suga 


"Ros bilang Jimin akan memberi pelajaran kepada Jungkook 
karena tidak sadarkan diri 2 minggu ini" jelas Ji yong 


"Dan kau percaya begitu saja hyung?" Tanya Jin heran 


"Tentu saja" jawab Ji yong yang sudah duduk di samping 
Suga 


"Aku cuman ingin memberi pelajaran sekolah hyung, karena 
Jungkook kan tidak masuk selama 2 minggu" jelas Jimin 
menahan tawanya 


Dan di detik itu pula Jimin, Jin, Suga dan Jungkook tertawa 
kencang. 


"Ck sialan" ucap Ji yong kesal 


"Ya! Hyung Jangan macam-macam dengan Ros ku" tekan 
Jimin 


"Ah kau menyukainya?" Tanya Ji yong to the point. 
Sementara Jimin membeku mendengar pertayaan Ji yong 


"Ketebak" ucap Ji yong sambil memandang Jimin 


"Kau harus banyak belajar kepada jin" ucap Ji yong yang 
membuat ketiga pemuda itu melihat Jin 


"Kenapa aku?" Tanya Jin bingung 


"Kau dan jisoo kan sudah resmi" ucap Ji yong sambil melihat 
handphone nya 


"Wah aku ketinggalan berita" ucap Jimin 
"Aku lapar" ucap Suga 
"Aku tidak percaya" ucap Jungkook dengan keadaan kaget 


"Ck hyung kau kenapa memberitahu mereka?" Tanya Jin 
kesal 


"Hanya ingin" ucap Ji yong santai 

"Aku ingin steak" ucap Jimin 

"Aku pizza" ucap Jungkook 

"Apapun yang aku bisa makan" ucap Suga 
"Ckk baiklah" ucap Jin pasrah 

Kemudian Ji yong berdiri, berjalan ke arah pintu 


"Kau mau kemana hyung?" Tanya Suga 


"Ke kamar lalice,, aku mau menenmani para adik 
perempuanku dulu" jawab Ji yong sambil menatap ketiga 
pemuda itu 


"Ikut" ucap mereka serempak 


Ros berlari sangat kencang untuk sampai ke ruangan dokter 
yang biasa memeriksa Lalice. 


Air mata terus turun dengan deras dari kedua mata indah 
nya. Hingga ia.. 


"Eoh Ros ?" Tanya Jimin khawatir 
"Eh kau kenapa?" Tanya Jungkook 


Sementara Ros mengabaikan pertanyaan kedua pemuda itu 
dan menatap Ji yong dengan air mata yang terus turun di 


pipinya. 
"O-oppa" ucap Ros dengan suara yang bergetar 
"Kau kenapa Ros?" Tanya Ji yong khawatir 


Tetapi Ros malah menangis kencang. la terisak dan Jimin 
memeluk nya 


"Hiks.. lisa" ucap Ros menangis 
"Dia kenapa?!" Tanya Jungkook panik 


"Cepat hiks... panggilkan dokter.. aku mohon.. hiks" ucap 
Ros terisak 


"Baiklah aku panggilkan" ucap Suga 
Kemudian Suga berlari ke ruangan dokter 
"Lisa kenapa ros?" Tanya Ji yong lembut 


H Dia.." 


"Bertahanlah sebentar Lagi lalice" ucap Jennie sementara 
Jisoo menangis bahagia 


"Eonni' ucap Lisa dengan parau 
"Jangan menangis" ucap Lisa kepada Jisoo 


"Baiklah" jawab Jisoo terisak pelan sambil menghapus air 
matanya 


Brak- 


Jisoo dan Jennie melihat ke arah pintu sementara Lalice 
menutup matanya sebentar karena rasa sakit yang 
menjalari tubuhnya 


"Lalice" ucap Jungkook dengan suara yang lembut 
Sementara Lalice membuka matanya dan menatap Jungkook 
dan Ji yong yang sekarang berada di samping nya. Ji yong 
mengenggam tangan Lalice 


"Syukurlah" ucap Ji yong menatap Lisa dengan mata yang 
merah menahan air mata 


"O-oppa" ucap Lisa tersenyum 


Di detik yang sama Ji yong menitik kan air matanya. 
"Terima kasih tuhan" ucap Ji yong melihat ke atas 


Sementara Jungkook memandang Lalice dengan tatapan 
yang sendu 


"Apa ada yang sakit?" Tanya Ji yong 
"Tidak oppa" bohong Lisa 


"Bisakah aku mendeskripsikan hari ini? Indah, sangat indah 
yang bisa aku katakan" batin Jungkook 


Flashback 
"Lalice kapan kau akan sadar?" Tanya Ros sedih 


"Kami semua menunggu mu, kamu tidak lupakan hari 
lahirnya dia?" Tanya Ros 


"Lusa dia akan berulang tahun. Jadi aku harap kamu bisa 
membuka matamu dan melihat bagaimana bahagia nya dia 
saat melihatmu" ucap Ros 


"Kalian berjodoh menurutku. Aku harap kamu mendengar 
perkataan ku ini. Aku sangat menyayagi kamu, adik ku" 
ucap Ros mengelus kepala Lisa dengan penuh kasih sayang 


"Jen, apa kamu tidak lapar?" Tanya Jisoo 


"Lapar eon, tapi tunggu ji yong oppa dahulu. Biar dia yang 
teraktir" ucap Jennie tersenyum jahil 


"Kau ini selalu mencari masalah dengan ji yong oppa" ucap 
Jisoo sambil menggelengkan kepalanya 


"Biarkan saja" ucap Jennie dengan ide jahil nya itu 


"Kau seperti anak kecil, biar aku yang pesankan, kalian ingin 
makan apa?" Tanya Jisoo 


"Aku...waffle sepertinya enak" ucap Ros 
"Aku hmm... sushi saja" ucap Jennie 


"Baiklah sebentar aku ingin ke kamar mandi dahulu" ucap 
Jisoo 


"Oke" jawab Jennie 


Dan Ros kembali menatap Lisa. Hingga ia merasakan 
pergerakan tangan Lisa 


"Eonnid" Teriak Ros keoada Jennie 
"Wae?" Tanya Jennie malas 


"Tangan lisa bergerak!" Pekik Ros dan disaat yang 
bersamaan mata itu terbuka. Dan Jisoo yang berada di 
dalam kamar mandi langsung berlari ke ranjang Lisa 


"Lalice? Kau bisa melihatku?" Tanya Ros panik sementara 
Jennie berjalan mendekat 


"Kau masih ada yang sakit?" Tanya Jennie khawatir 
"I-iya sakit" ucap Lisa pelan 
Sementara Jisoo mengenggam erat tangan Lisa seperti 


memberi kekuatan untuk Lalice. Dan Ros menitikan air 
matanya 


"Ros cepat panggil dokter" perintah Jennie dan diangguki 
Ros 


Ros berlari kencang agar cepat sampai di ruangan dokter 
yang rutin memeriksa keadaan Lisa. Yanga ada dipikiran nya 
saat ini hanyalah cepat sampai dan dokter bisa memeriksa 
keadaan Lisa 
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Haiii kembali lagi sama author sebenarnya aku ngga enak 
sama para readers keseringan minta maaf mulu atas semua 
kelalaian dan kecerobohan aku. Aku bukan maksud buat 
phpin kalian kok. Serius. Aku minta maaf ya wahai para 
readers.. karena aku banyak salah sama kalian 


Oke next... 


Dan di part 34 kemarin aku janjiin buat kasih 3 ff lizkook 
yang recomended banget buat di baca. Karena aku suka 
banget sama ff ini. 


Pertama ( dari yang terfavorite dulu ya) 


Aku suka banget sama ff lizkook yang satu ini .. terdebest 
lah .. dari awal aku buat aku .. aku udah kecantol sama yang 
ini dan ngga pernah bosen baca cerita nya . Bahkan aku 
selalu ngulang ceritanya dari awal karena saking serunya 


Kedua 


Ff yang satu ini juga... yaampun suka! . Dan ini terfavorite 
kedua untuk aku 


Ketiga 


Berbeda dari kedua yang diatas.. ff ini justru sumpah buat 
aku ketawa mulu kaya orang gila setiap baca .. dan ff ini 
juga selalu menghibur aku kalau aku lagi sedih atau marah 

ya dengan baca kan membuat aku ketawa dan 
memperbaiki mood aku 


Nah aku udah kasih ff terecomended buat kalian para 
Lizkook shipper ... kalau ada yang ngga baca... parah si ini 


tuh imajinatif dan kreatif banget . Aku bahkan minder kalau 
inget tentang ff aku ... yang jelas beda jauh banget.. tapi 
aku bangga sama semua penulis di indonesia .. kenapa 
sampai kepikiran buat cerita yang ngga pernah terpikirkan 
orang lain . Khusunya para penulis ff Lizkook hueee aku 
bangga dengan kalian 


Jangan lupa kalau yang belum baca.. dibaca.. dilike.. dan di 
comment ya! 


"Nah sekarang makan yang banyak ya lalice" ucap Ji yong 
menyuapi beberapa buah kepada Lisa 


"Oppa tidak makan? Dari kemarin aku tidak lihat oppa 
makan" tanya Lisa menyelidik 


"Oppa sudah makan, kau tidak melihat nya karena kamu 
tertidur semalam" jawab Ji yong yang sedang memotong 
apel 


"Oppa, appa dan eomma tidak berkunjung kesini? Mommy 
dan daddy juga tidak kesini?" Tanya Lisa 


"Eomma saat ini sedang berada di rumah sakit ini lalice. 
Tadi malam mereka menjenguk mu tetapi kamu tertidur dan 
untuk keluarga manoban aku lupa memberitahunya tetapi 
tadi malam aku sudah menghubungi mereka dan mereka 
bilang mereka sedang dalam perjalanan" jelas Ji yong 


Kemudian Lalice terdiam. Ia sedang memikirkan alasan yang 
tepat agar orang tua kandung dan orang tua angkat nya 
tidak mengetahui apapun yang terjadi padanya. 


"Apa ada yang sakit?" Tanya Ji yong lembut 
"Tidak oppa" jawab Lisa menunduk 
"Lalu kenapa kau diam lalice?" Tanya Ji yong khawatir 


"Aku sedang memikirkan alasan yang tepat untuk 
meyakinkan mereka" jawab Lisa menatap Ji yong 


"Jangan dipikirkan, biar oppa yang menjelaskan kepada 
mereka. Kamu tidak mau keempat orang itu hal yang terjadi 
padamu kan?" Tanya Ji yong 


Sedangkan Lisa hanya menjawab dengan anggukan saja 


"Biar oppa yang berbicara nanti" ucap Ji yong mengelus 
rambut adiknya dengan penuh kasih sayang 


"Terima kasih oppa" ucap Lisa tersenyum manis 


"Kalian sedang membicarakan apa?" Tanya Jungkook yang 
mengagetkan Ji yong dan Lisa 


"Astaga apa kau tidak punya sopan santun? Ketuk dahulu 
kalau ingin masuk!" Ucap Ji yong kesal 


"Hehehe maafkan aku hyung. Aku kan hanya ingin 
menjenguk lisa" ucap Jungkook santai 


"Aku akan marah jika kamu melakukan hal itu lagi jeon!" 
ancam Ji yong 


"Baik, baiklah hyung" ucap Jungkook 
"Selamat pagi bidadari" ucap Jungkook tersenyum manis 


"Kau tidak berubah ya jeon" ucap Lisa sambil menatap 
Jungkook 


"Tentu aku tidak akan berubah, terlebih itu tentang mu" 
ucap Jungkook santai 


Semetara Lisa yang mendengar itu terdiam karena ucapan 
Jungkook 


"Hyung aku lapar" rengek Jungkook 


"Cih bilang saja kau ingin berduan dengan lalice" ucap Ji 
yong menyindir 


"Itu kau tau hyung" ucap Jungkook 


"Baiklah aku keluar dahulu. Lalice jika terjadi sesuatu tekan 
saja bel itu ya" ucap Ji yong sambil menunjukkan bel yang 
biasa nya untuk memanggil dokter 


"Baik oppa" ucap Lisa tersenyum manis 


Kemudian Ji yong meninggalkan Lisa dan Jungkook di dalam 
kamar tersebut. Dan Jungkook menduduki kursi yang tadi Ji 
yong tempati. 


"Apa ada yang sakit?" Tanya Jungkook mengenggam tangan 
Lisa 


"Tidak kookie" jawab Lisa tersenyum manis 


"Aku merindukan panggilan itu lalice" ucap Jungkook 
memandang Lisa dengan sendu 


"Kau ini. Aku tidak bisa marah marah lagi" ucap Lisa 
mempoutkan bibir nya 


Sementara Jungkook tau yang dimaksud Lisa 


"Lalice" ucap Jungkook mengelus pipi Lisa dengan lembut 


"Kenapa jeon?" Tanya Lisa menatap Jungkook dengan mata 
bulat nya yang menggemaskan 


"Bisa berjanji untuk aku?" Tanya Jungkook tidak memjawab 
pertanyaan Lisa 


"Berjanji untuk apa?" Tanya Lisa bingung 


"Berjanji jangan pernah meninggalkan aku" ucap Jungkook 
menatap Lisa dengan sedih 


Ucapan Jungkook membuat Lisa terdiam. 
"Kau tau?" Tanya Lisa dingin 


"Ya, Semuanya. Segala tentang kamu aku tau" jawab 
Jungkook dengan mempererat genggaman tangan nya ke 
tangan Lisa 


"Jeon. Apa yang sudah kamu tau?" Tanya Lisa menunduk 


"Kamu kecelakaan" jawab Jungkook membuat Lisa menatap 
nya 


"Maaf telah membohongimu jungkook-ah" - Batin Lisa 
"Jadi kamu sudah tau?" Tanya Lisa membohongi Jungkook 


"Ye"jawab Jungkook sambil mulai menciumi punggung 
tangan Lisa 


"Jika kamu sudah tau kenapa kamu masih mau aku 
berjanji?" Tanya Lisa menunduk 


"Hal yang kamu pikirkan tidak akan terjadi. Aku tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi" ucap Jungkook mengelus pipi 
Lisa lagi 


"Kamu tidak bisa melakukan apapun jeon. Semua adalah 
rencana Tuhan" ucap Lisa membuat Jungkook terdiam 


"Kookie" ucap Lisa menyadarkan Jungkook 
"Ada apa?" Tanya Jungkook menatap Lisa 
"Berbahagilah" jawab Lisa tersenyum manis 


"Aku bisa bahagia jika itu bersama kamu" ucap Jungkook 
menatap Lisa sendu 


"Carilah kebahagiaan yang lain" ucap Lisa masih tersenyum 
manis 


"Bagaimana aku bisa bahagia jika sumber kebahagian ku 
saja adalah kamu?" Tanya Jungkook sedih 


Perkataan Jungkook membuat Lalice terdiam. Lalice juga 
sedih kemungkinan ia akan pergi dan meninggalkan semua 
nya 


"Aku sangat mencintai kamu lalice" ucap Jungkook menatap 
mata Lisa 


Sementara Lisa hanya diam sambil matanya menatap 
Jungkook juga 


"Apa kamu tidak merasakan nya?" Tanya Jungkook lagi 


"Maaf kookie aku nyaman dengan pertemanan kita" ucap 
Lisa menunduk 


"Maaf telah menyakitimu kookie" - Batin Lisa 


"Baiklah jika itu mau kamu" ucap Jungkook menatap Lisa 
sendu 


"Kookie-ya apa kamu sudah sehat?" Tanya Lisa meneliti 
tubuh Jungkook 


"Tentu saja aku sudah sehat, lihat ini" ucap Jungkook 
Kemudian ia melakukan freestyle di hadapan Lalice 


"Ya ampun jungkook berhenti melakukan itu" pekik Lisa saat 
melihat Jungkook 


Namun Jungkook terus melakukan itu tanpa memperdulikan 
wajah Lalice yang takut saat melihat nya 


Jungkook belum juga berhenti melakukan freestyle dan 
Lalice turun dari tempat tidur nya dan berjalan mendekati 
Jungkook dengan langkah yang kecil dan pelan. 


Hingga- 


"Akh" rintih Lisa kesakitan sambil bertumpu pada pegangan 
ranjang dengan tangan yang meremas baju nya 


Mendengar hal itu Jungkook berhenti melakukan freestyle 
"Lalice kau tidak apa-apa?" Tanya Jungkook panik 


Lalice yang saat itu menunduk karena rasa sakit nya, 
kemudian dengan perlahan ia menatap wajah Jungkook 
yang panik dengan wajah pucat nya. 


"Aku baik-baik saja" jawab Lisa tersenyum sebisa mungkin 


"Ayo kembali ke tempat tidur mu" ucap Jungkook sambil 
menuntun Lisa 


"Perlu aku panggilkan dokter?" Tanya Jungkook khawatir 


"Tidak jungkook" jawab Lis tersenyum manis 


"Baiklah, tetapi jika sakit langsung beritahu aku" ucap 
Jungkook tegas 


"Hm.. oh ya sebentar lagi kamu kan ulang tahun" ucap Lisa 
senang 


"Kamu tau?" Tanya Jungkook kaget 


"Tentu saja tau" jawab Lisa tersenyum hangat dan membuat 
hati Jungkook juga ikut menjalar rasa hangat 


"Kau ingin hadiah apa?" Tanya Lisa atusias 


"Kesembuhan mu, kesehatan mu, dan juga kamu yang 
selalu ada di sisiku. Itulah hadiah yang aku inginkan" jawab 
Jungkook mengelus pipi Lisa 


"Bukan itu, maksud ku barang apa yang sedang kamu 
inginkan?" Tanya Lisa mengalihkan 


"Apa ya" ucap Jungkook sambil berpikir 


"Aku tidak mengingikan apapun selain yang tadi" ucap 
Jungkook serius 


"Ck baiklah terserah kau saja. la aku tau kamu memang 
memiliki segalanya" ucap Lisa kesal 


Sementara Jungkook tertawa mendengar hal itu 
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Hari ini tepat pukul 12 malam, tanggal 1 bulan september 
tahun 2016. 


Malam yang sunyi dan damai. Yang akan membuat siapa 
saja akan merasa nyaman tidur di malam ini. 


Namun tidak dengan Jeon jungkook, malam ini merupakan 
hari kelahiran nya. la sedang berlari untuk sampai ke ruang 
rawat Lalice. 


Air mata kembali menetes dari pelupuk matanya. Jantung 
nya terus memburu, la takut akan terjadi sesuatu yang 
buruk tentang Lalice di hari kelahiran nya ini. 


Jika sesuatu yang buruk itu memang terjadi, sungguh 
Jungkook akan menghapus ingatan nya tentang hari 
kelahiranya itu. 


Setelah dekat dengan ruangan Lalice, Jungkook melihat 
para sahabat Lalice menangis. Dan ia berjalan mendekati 
mereka 


"Hiks... tidak.. ini tidak boleh terjadi!" pekik Ros dengan air 
mata yang berlinangan 


"Andwe.. lalice hiks" ucap Jisoo dengan tangisan nya 


Sementara Jennie hanya diam membatu. Tetapi air mata 
yang mengalir terlihat oleh Jungkook. 


Suasana ini mempengaruhinya. Pikiran negatif seakan 
terjadi. Hal yang tidak inginkan mungkin sedang terjadi. 
Yaitu kehilangan Lalice 


"K-kalian kenapa?" Tanya Jungkook menunduk, ia takut 
mendengar fakta yang akan dia terima. 


Tidak ada satupun yang menjawab pertanyaan nya. Mereka 
sibuk dengan tangisan dan isakan yang memperkeruh 
suasana hatinya. 


Saat ia kembali ke kamarnya karena perintah Ji yong yang 
katanya ingin memiliki waktu berdua dengan Lalice. Tentu 
saja awalnya dia menolak tetapi dengan suara tegasnya Ji 
yong mengusir nya dan jika sudah seperti itu perkataan dari 
seorang Kwon Ji yong tidak bisa dibantahkan. 


Cukup lama ia berada di dalam kamar sendirian, namun 
disaat ia akan memejamkan matanya karena akan 
menjelang tengah malam. Suara deringan telpon dari 
handphone nya memecahkan rasa kantuk nya. 


Kemudian Jungkook mengambil handphone nya dan melihat 
nama yang tertera di dalam nya. Ya, Ros yang menelpon 
nya. 


Sangat jarang wanita bermarga Dong itu menelpon nya, 
tetapi jika itu keadaan genting dan menyangkut sang 
pujaan hatinya yaitu Lalice. Ros akan menelpon Jungkook 
setelah menelpon Ji yong. 


Perasaan tidak enak mulai menggerayangi hatinya. la takut 
suatu hal buruk terjadi. Tetapi ia tepis semua pemikiran nya 
itu. 


la mengangkat telpon nya dan disambut dengan suara 
isakan gadis itu. Kemudian ia bertanya dan Ros menjelaskan 
semua nya kepada Jungkook. 


Setelah itu pikiran Jungkook menjadi Blank. Hatinya terasa 
diremas sangat keras hingga membuatnya merasa sakit. Air 


mata perlahan turun bersamaan dengan isakan yang keluar 
dari mulutnya. 


Kemudian Jungkook berlari ke ruangan Lalice dan melihat 
Kondisi depan ruangan Lalice. 


la melamun. Memikirkan apakah keberuntungan dan kasih 
sayang tuhan menyertainya atau ketidak beruntungan yang 
ia dapat malam ini mengenai Lalice. 


Hingga-- 
Cklek- 


Pintu ruangan Lalice terbuka, dan menampakkan dokter 
yang biasa menanginya, yaitu dokter Kim. 


Dilihat dari wajahnya yang murung, Jungkook bisa menebak 
apa jangan- jangan?. 


"Maaf" 


Satu kata itulah yang keluar dari mulut dokter Kim dan 
membuat Jungkook hancur disaat itu juga. Diiringin suara 
tangisan para gadis yang tidak ia hiraukan. 


Hanya rasa sakit yang bisa ia rasakan. Pendengaran nya 
menjadi kurang berfungsi, pengelihatan nya menjadi buram, 
bibirnya tidak bisa berbicara. 


la terlalu shook mendengar kata maaf itu. 


"Dia mengalami komplikasi dan kami sudah melakukan 
usaha sebisa kami. Tetapi tuhan berkehendak lain, aku turut 
berduka cita" ucap dokter Kim dengan wajah yang murung 


Seketika otak Jungkook tidak mampu mencerna kalimat 
sang dokter. Dan membuatnya hanya menatap kosong ke 


arah pintu ruangan Lalice. 


Apakah Lalice nya sungguh meninggalkan nya? Apakah ini 
mimpi? Mimpi buruknya. Jungkook seperti terlempar ke 


jurang. 


Tetapi kemana Ji yong? Kenapa dia meninggalkan Lalice 
sendirian. 


"Kalian bisa melihat nya, setelah itu Kami akan 
memindahkan nya ke kamar jenazah" ucap dokter Kim 


Dokter Kim pergi dan meninggalkan mereka. Jungkook 
masih bergelut dengan pikiran nya. 


"Kemana Ji hyung?" Tanya Jungkook menatap ketiga yeoja 
tersebut 


"Tadi dia pamit karena ada pekerjaan, tetapi kami sudah 
menghubunginya" jawab Ros 


"Jungkook-ah, masuklah dan lihat dia untuk yang terakhir 
kali. Katakanlah hal yang belum kau sampaikan, meskipun 
ini sedikir terlambat tetapi katakanlah itu. Disaat 
terakhirnya hanya nama Ji yong oppa dan kau yang disebut" 
ucap Jennie 


Seketika kaki Jungkook melemas, apakah ini sungguhan? 
Tetapi ia masih tidak percaya. Namun ini begitu nyata. Dan 
Jennie bilang Lalice menyebut namanya disaat terakhir nya? 
Kenapa rasanya sangat pahit mendengar hal itu. 


"Cepatlah, kau tidak punya banyak waktu" ucap Jisoo 


Kemudian Jungkook mengangguk dan berjalan mendekati 
pintu ruangan Lalice. Tangan nya gemetar saat akan 
menyentuh gagang pintu berwarna putih tersebut. 


Cklek- 


Jungkook berhasil membuka pintu dan berjalan mendekati 
tempat tidur Lalice. la merasa aneh karena kamar Lalice 
gelap dan hanya penerangan lampu tidur di samping 
tempat tidur Lalice 


Hingga ia melihat Lalice dalam keadaaan tertidur untuk 
selamanya. 


Jungkook kembali menitikan air matanya. Ada perasaan 
kecewa dalam dirinya. Bahkan sekarang dia tidak sanggup 
untuk berjalan lagi. 


Dia berhenti dan menatap Lalice dengan dalam. Rasa sakit 
tersirat di dalamnya. Ketidak beruntungan menghapirinya. 
Melihat Lalice yang tertidur dalam damai itu menyiksa jiwa 
nya. 


Jungkook menguatkan tekat nya untuk berjalan kembali 
mendekati Lalice. 


la sudah berada di samping pemilik hatinya. la menatap 
Lalice dengan isakan yang mulai keluar. 


"Tidak mungkin" ucap Jungkook mengeggam tangan Lisa 
"Kamu tidak boleh meninggalkanku seperti ini lalice" 
"Kenapa kamu selalu meninggalkan ku?" Jungkook tidak 
mampu menahan dirinya lagi, ia jatuh di samping ranjang 
Lalice tetapi masih mengeggam tangan Lalice 


"Hah- sakit sekali rasanya" 


"Tolong bangun dan katakan bahwa ini hanya bohongan 
saja" 


"Ini hanya bohongan kookie-ya" ucap Lisa tersenyum manis 


Seketika Jungkook terdiam mencerna suara itu. Kemudian 
dia bangkit dan melihat ke arah Lalice 


"Ini hanya bohongan, kau akan kembali ke dunia nyata. Kita 
hitung ya 1..2.3.. SURPRISE" ucap Lisa diakhiri pekikan 
senang nya 


Dan lampu di kamar Lalice menyala banyak balon yang 
berada di atas mereka dan banyak juga orang yang berada 
dalam ruangan tersebut dan 


"HAPPY BIRTHDAY JUNGKOOK!" pekik semua orang 


Sementara Jungkook terdiam, masih kaget dengan situasi 
ini. 


"Ya! Jangan diam saja cepat tiup lilin nya" ucap Jimin yang 
mendapat jitakan dari para hyung nya. 


Lalice turun dari ranjang nya dan menatap Jungkook yang 
shook, mungkin. 


"Hei, ayo cepat tiup lilinya dan jangan lupa harapan mu" 
ucap Lisa mengenggam tangan Jungkook dengan senyuman 
manis 

Jungkook tersadar dan melakukan apa yang Lalice katakan. 
"Jadi ini.." ucap Jungkook menatap semua orang 

"Ini hanya acara surprise untumu jungkook-ah" ucap Jin 


"Tidak mungkin" ucap Ji yong meniru perkataan Jungkook 


"Kamu tidak boleh meninggalkan aku seperti ini lalice" ejek 
Taehyung dengan meniru perkataan nya juga 


Dan tawa pecah setelah itu. Jungkook malu, pipinya 
memerah. 


"Liatlah seorang jeon ternyata punya urat malu" pekik Jhope 
dan diiringi tawa 


"Syukurlah, aku kira aku tidak bisa melihatmu lagi lalice. 
Aku mencintaimu" batin Jungkook dengan menatap Lisa 
yang sedang tersenyum manis 
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Setelah selesai mengadakan acara untuk Jungkook. Mereka 
semua berpamitan untuk pulang, dan juga Ji yong yang 
selalu menggoda Jungkook berpamitan kepada Lalice karena 
ia akan ada meeting di kantor nya. 


Ji yong juga berpesan jika Lalice membutuhkan nya telpon 
atau panggil Jack, anak buahnya untuk membantunya. 


Sekarang tinggalah Jungkook dan Lalice. Jungkook masih 
merasa malu dengan perkataan nya tadi kepada Lalice. 
Sungguh jika bisa ia akan menyembunyikan wajahnya di 
dalam saku nya. 


"Jeon" panggil Lisa 
"Hm?" Dehem Jungkook 
"Apa kau senang?" Tanya Lisa 


"Tentu saja. Bukan senang lebih cenderung bahagia" jawab 
Jungkook dengan senyum kelinci nya 


"Ah begitu" gumam Lisa 


"Maaf aku hanya bisa memberikan hadiah itu" ucap Lisa 
tidak enak 


"Eii, ini sangat unik lalice. Kamu tidak perlu meminta maaf" 
ucap Jungkook senang sambil memegang hadiah yang di 
berikan Lalice 


Sebenarnya Ji yong melarang Lalice membelikan hadiah 
untuk Jungkook. Karena menurut Ji yong hati yang ia 


donorkan itu merupakan hadiah spesial jadi tidak perlu 
memberikan hadiah lagi. 


"Ini cocok untuk ku" ucap Jungkook memperlihatkan jam 
tangan yang sudah melingkar di pergelangan tangan nya 


"Kamu suka?" Tanya Lisa semangat 


"Apapun yang kamu berikan, aku akan menyukainya" jawab 
Jungkook dengan jujur 


Hadiah yang diberikan Lalice adalah sebuah botol kaca 
hiasan yang berwarna hitam serta terdapat lampu di 
dalamnya. 


sebuah Autumn trees water globe atau biasa disebut snow 
globe 


Dan sebuah jam tangan bermerk terkenal. 


Senyum manis terbit di wajah Lalice. Melihat Jungkook yang 
senang dengan hadiah pemberian nya, membuat perasaan 
hangat menjalar ke hatinya. 


"Kenapa kau bisa berpikir memberikan ku ini?" Tanya 
Jungkook 


"Ah itu.. aku pernah melihat nya di toko dan aku 
menyukainya maka dari itu aku membelinya untuk mu" 
jawab Lisa polos 


Sementara Jungkook membeku mendengar perkataan Lalice 


"Lisa" ucap Jungkook 


"Ne?" Ucap Lisa menatap Jungkook heran 


"Jangan tinggalkan aku" ucap Jungkook menatap mata hazel 
milik Lalice 


Pagi ini Lalice memulai aktivitas nya. Meskipun masih 
berada di dalam rumah sakit. Ia biasanya menyibukan diri 
dengan menuliskan kata-kata indah yang ada dalam pikiran 
nya. 


Ji yong kembali ke rumah sakit saat Lalice sudah tertidur 
dan Jungkook yang masih setia menemaninya. Ji yong selalu 
menuruti permintaan saat Lalice menyuruhnya 
membawakan alat-alat melukis nya. 

Sekrang sang adik sudah mengabaikan nya dan sibuk 
dengan peralatan melukisnya. 


Tok tok tok ~ 
Cklek — 


"Wah ada apa ini?" Tanya seseorang dengan nada 
keheranan 


"Jangan menganggu lalice, jungkook-ah" ucap Ji yong saat 
Jungkook mendekat 


"Daebak ini seperti kapal pecah" ucap Jungkook menatap 
ranjang Lalice. 


"Ini salah satu hobi nya" ucap Jiyong merapikan rambut nya 


"Oppa bisa tolong bawakan itu" ucap Lalice sambil 
menunjuk beberapa notebook yang berada di sofa 


Kemudian dengan malas Ji yong mengambilnya dan 
memberikan nya kepada Lalice 


"Terima kasih oppa" ucap Lalice tersenyum hangat 


Sementara dibalas senyuman dari Ji yong. la terlalu malas 
jika berkata, karena semalam ia sangat kelelahan dan belum 
lagi Lalice yang pagi-pagi sudah membangunkan nya untuk 
membantunya membawa beberapa peralatan seni nya. 


Lengkap sudah ranjang Lalice yang dipenuhi pulpen 
berbagai warna, brush pen, spidol, stabilo, pencil, cat air, 
beberapa notebook, 

dan berbagai bentuk kuas. 


"Kau mau membuat apa lalice? Kenapa banyak sekali benda 
yang ada di ranjang mu?!" Ucap Jungkook kesal 


"Aku sedang menjalankan hobi ku, memang kenapa?" Tanya 
Lalice polos 


"Astaga tau bisa kelelahan" ucap Jungkook seraya 
membereskan semua peralatan itu 


"Jangan menyentuhnya jeon jungkook!" Bentak Lalice dan 
ini pertama kali nya lagi karena semenjak mereka berada di 
rumah sakit Lalice tidak pernah membentaknya 


"Aku sudah memperingatimu, dan jangan berteriak lalice itu 
tidak baik untuk kesehatan mu" ucap Ji yong yang duduk di 
sofa 


"Ck singkirkan tangan mu dari kesayangan ku!" Ucap Lisa 
dengan penekanan 


Kemudian Jungkook melepaskan semua yang ia pegang. 
Dan menatap Lisa dengan pandangan yang heran 


"Cha- kita mulai lagi" ucap Lisa dengan riang memulai hobi 
nya dan mengabaikan semua yang berada di sana 


Sementara Jungkook berbalik menatap Ji yong dan Ji yong 
malah menepuk sofa di sebelah nya. 


Kemudian Jungkook berjalan mendekat dan duduk di 
samping Ji yong dengan pemandangan Lalice yang tengah 
serius melukis sesuatu. 


"Sudah jangan menganggunya" ucap Ji yong yang 
mengantuk 


"Ne hyung' ucap Jungkook masih menatap Lalice sementara 
Jiyong sudah menutup matanya. 


2 jam berlalu 


"Hah selesai juga" pekik Lisa sambil merapikan peralatan 
nya 


Jungkook berjalan mendekati Lalice dan mengulurkan 
tangan nya. 


"Ck kenapa banyak cat di wajah mu?" ucap Jungkook 


Kemudian ia mengeluarkan sapu tangan nya dan mulai 
membersihkan wajah Lalice. Sementara Lalice merasa malu 
karena ia mungkin kelihatan seperti anak kecil 


"Setelah ini cuci wajah mu, cat tidak bagus untuk kulit" 
ucap Jungkook 


"Aku tau" jawab Lisa 


"Apa yang kau lukis?" Tanya Jungkook penasaran 


"Ini" jawab Lisa sambil menunjukkan 2 buah lukisan 


"Kenapa hanya ada satu orang dalam lukisan itu?" Tanya 
Jungkook 


"Itu aku" jawab Lisa 

"Kenapa tidak membuatku juga?" Tanya Jungkook 
"Belum saatnya" jawab Lisa 

"Lain kali kau harus membuatku ne!" Perintah Jungkook 
"Ne seam!" Ucap Lisa dengan kencang. 

"Kenapa pemandangan nya sama?" Tanya Jungkook lagi 
"Memang kenapa?" Tanya Lisa 


"Seharusnya buat pemandangan yang berbeda, jika sudah 
langit malam maka langit pagi hari yang akan 
mengimbanginya" ucap Jungkook memberi penilaian 


"Tapi bagaimana ya... aku sangat suka langit malam. 
Terlebih dengan bintang" ucap Lisa menatap lukisan nya 


"Kau suka bintang? Aku adalah sebuah bintang" ucap 
Jungkook tersenyum menggoda 


"Kau itu manusia bukan bintang" ucap Lisa menatap 
Jungkook sekilas 


"Ei aku ini bintang nya lalice" ucap Jungkook 


"Kau terlalu percaya diri eoh jeon jungkook" ucap Lisa sebal 


"Memang kenapa? Kau harus percaya hal itu" ucap Jungkook 
dengan nada perintah 


"Baiklah tapi kau ini kan istilahnya bintang jatuh, aku tidak 
menyukainya. Aku menyukai bintang yang masih berada di 
langit" ucap Lisa sebal 


"Aku ini bintang yang akan menerangi jalanmu" goda 
Jungkook 


"Apa?!... apa kau baru saja merayuku?" Tanya Lisa menatap 
Jungkook kaget 


"Untuk apa merayumu, ini fakta" ucap Jungkook dengan 
jujur 


"Hei kalian berdua! Bisakah diam sebentar? Menganggu 
saja" pekik Ji yong yang merasa terusik karena percakapan 
Jungkook dan Lisa 


"Oppa kau kelelahan?" Tanya Lisa dengan senyum jahil nya 
Kemudian Lisa turun, berjalan mendekati Ji yong 


"Eh naik lagi ke ranjangmu! Kau bisa kelelahan" perintah 
Jungkook 


"Kookie kemarilah" ucap Lisa 


Dan Jungkook mendekati Lisa. Kemudian Lisa mendekatkan 
bibir nya ke telinga Jungkook dan mengucapkan sesuatu. 
Jungkook yang mendengarkan Lalice dengan bibir 
tersenyum atau bisa dibilang smirk. 


"Ayo" ucap Jungkook dan diangguki Lisa 


Mereka berdua berjalan mendekati Ji yong dan.. 


Bruk- 

"Oppa ayo bangun!" Pekik Lisa tepat di telinga Ji yong 
Sementara Jungkook mengelitiki perut Ji yong 

"Aish hentikan... hahaha... berhenti" ucap Ji yong geli 


Sementara dua maknae itu terus mengelitiki tanpa ampun 
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Lee hi - breath 


Part ini lebih panjang dari biasanya, 2000 words. Jadi kalau 
merasa ngga kuat baca aja lagi nanti. Dan juga lagunya 
akan berakhir dengan tanda yang aku berikan. 


Happy Reading! 


"Makan yang banyak hm anak eomma" ucap Ny. Kwon 


Tentu saja itu untuk Lalice. Anak perempuan yang dia miliki, 
Tangguh dan baik. Bukan kah itu sempurna? 


"Eomma sudah makan?" Tanya Lisa disela ia makan 


Ny. Kwon yang saat itu melamun memikirkan keadaan Lalice 
kedepannya. Terhentak kecil mendengar pertanyan putri 
semata wayang nya itu 


"Sudah nak" ucap sang ibu seraya mengelus puncak kepala 
anaknya dengan penuh kasih sayang 


"Eomma tidak marahkan? Aku takut kalian marah" ucap Lisa 
menunduk takut 


Tangan Ny. Kwon berhenti mengelus. Menatap dalam wajah 
sang anak yang tampak sedikit murung 


"Setidaknya kamu sudah jujur sayang" ucap Ny. Kwon 
tersenyum menatap Lisa dalam 


Menyiratkan rasa kasih sayang yang sangat dalam sekaligus 
perasaan terluka 


"Jika aku pergi nanti, jaga diri eomma ne, jangan banyak 
menangis. Terus tersenyum, aku akan selalu mengawasi 
eomma" ucap Lisa menatap sang ibu terselimuti rasa 
bersalah 


Tuan dan Nyonya Kwon sudah mengetahui keadaan Lisa 
yang sebenarnya, meskipun Jiyong yang tetap bungkam. 
Namun Lalice dengan penuh keberanian menceritakan 
semua yang ia alami. 


Kedua nya sempat shook, Ny. Kwon juga sempat stress 
memikirkan putri satu-satu nya akan pergi meninggalkan 
nya. Namun lagi-lagi Lalice membuat Ny. Kwon sadar, 
kekuatan yang putrinya miliki itu sangat mempengaruhinya 
dan juga suaminya. 


"Eomma akan melakukan hal itu, jika kamu yang meminta" 
setitik air mata jatuh dari mata sang ibu 


"Aku mencintai kalian semua" ucap Lisa dengan menghapus 
air mata ibunya itu dengan penuh perasaan 


"Oppa" panggil Lisa dengan suara yang pelan 


"Ne lalice" jawab Jiyong yang terus mengenggam tangan 
sang adik 


"Aku mau minta maaf" ucap Lisa sementara Jiyong hanya 
diam tidak menanggapi 


"Aku ingin minta maaf kepada oppa karena semua 
kesalahan yang sudah aku perbuat selama aku hidup" ucap 
Lisa lagi namun genggaman ditangan nya serasa lebih erat 


"Oppa mau kan memaafkan aku?" Tanya Lisa dengan wajah 
pucat nya 


Hening beberapa saat. Jiyong tengah berpikir kata yang 
tepat untuk menjawab pertanyaan Lisa 


"Tentu saja, kau adalah adik ku" ucap Jiyong dengan mata 
yang memancarkan kasih sayang 


"Aku ingin meminta maaf ke yang lain juga" ucap Lisa 
dengan nada yang pelan 


"Akan oppa panggilkan, mereka semua ada di luar" ucap 
Jiyong menatap Lisa yang semakin lama semakin pucat 


Kemudian dia membuka pintu dan memanggil para adiknya 
untuk masuk. Agar Lisa bisa mengatakan permintaan maaf 
nya yang terakhir kali. 


Seketika ruangan ramai namun tetap hening. Hanya ada 
suara isakan kecil dari Ros yang menahan tangisnya 


"Ah sudah lama sekali tidak melihat seperti ini" ucap Jiyong 
memecahkan keheningan 


"Oppa, dimana jungkook?" Tanya Lisa penasaran 


"Bersabarlah, dia masih terjebak macet" ucap Jiyong 
menatap Lisa sedih 


Inikah waktunya? - batin Jiyong 


"Aku ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada kalian 
para oppa-deul dan tentu saja eonnie-deul. Semua yang aku 


inginkan terpenuhi dan dendam juga sudah hilang. Aku 
sebagai adik termuda sangat menghormati dan menyayangi 
kalian. Terlebih untuk eonnie-deul. Jangan banyak 
menangis, tersenyumlah dan nikmati dunia yang indah ini" 
ucap Lisa seraya suara isakan dari para gadis terdengar 


"Oppa-deul, tolong jaga para eonnie ku. Jika jiyong oppa 
sedang tidak ada, aku bisa mengandalkan kalian kan?" 


Tanya Lisa menengok kesebelah kirirnya dengan tatapan 
memohon 


Dimana kau pria menyebalkan, wanitamu sedang sekarat - 
batin Jimin 


"Kami akan menjaganya" ucap Jin mewakili 


Kemudian Lisa menengok kesebelah kanan melihat para 
kakak nya menahan tangis 


"Jangan lupakan aku ne?' ucap Lisa dengan mata yang 
berkaca-kaca 


"Tidak, tidak akan pernah lisa" ucap Jisoo dengan wajah 
merah menahan tangis 


"Ah aku sudah lega mendengar nya" ucap Lisa 
menghembuskan nafas nya dengan pelan 


"Dimana brandalan itu? Kenapa lama sekali" guman Jiyong 
melihat sesi pelukan di depan nya 


10 menit kemudian 
Cklek 


"Maaf aku terlambat, jalanan macet parah" ucap Jungkook 
setelah sampai 


Jungkook sudah dibolehkan pulang seminggu sebelumnya. 
la juga sudah mulai aktif masuk sekolah karena menjelang 
hari kelulusan. 


Mereka semua sudah selesai menghadapi ujian sekolah dan 
juga ujian masuk universitas. Sementara Lalice tetap 
mengikuti ujian meskipun masih dalam perawatan 


"Tidak apa-apa jung, bagaimana apa semua lancar?" Tanya 
Jimin 


"Eoh iya, niatku hanya mampir sebentar ke perusahaan 
tetapi tadi ada meeting dan aku harus mengikutinya" jelas 
Jungkook 


"Sepertinya kau sibuk sekali" ucap Lisa namun Jungkook 
salah paham 


"Ah bukan seperti itu lalice, di perusahaan hanya sebentar 
dan aku terjebak macet' ucap Jungkook dengan nada 
khawatir 


Melihat kondisi para anggota blackpink dan bts 
mengundurkan diri untuk pergi. Lebih tepatnya ke depan 
ruangan Lalice 


"Kenapa semua nya pergi?" Tanya Jungkook keheranan 


"Karena mereka tidak ingin menganggu momen kalian" 
jawab Jiyong seraya duduk di dekat Lisa 


Sementara Lisa hanya tersenyum geli menanggapi ucapan 
Jiyong. 


"Baiklah lupakan hal itu" ucap Jungkook mengambil bangku 
dan duduk di dekat Jiyong mantap Lalice lebih dekat 


"Aku baru sadar kau tampak lebih pucat" ucap Jungkook 
melihat wajah Lisa sedangkan Lisa hanya memberikan 
senyuman terbaik 


"Jangan khawatirkan hal itu" ucap Lisa 


"Kookie, jaga kesehatan mu. Jangan terlalu sibuk, pikirkan 
dirimu" ucap Lisa menatap Jungkook dalam 


Jiyong mengenggam tangan Lisa yang semakin pucat 
sedangkan Lisa menahan sakit dengan mencengkram sprei 
di tangan kirinya yang tertutupi selimut 


"Sepertinya kau masih sakit, sudah malam. Tidurlah" ucap 
Jungkook dengan cemas 


"Aku baik-baik saja kookie. Oppa lihatlah dia menyuruhku 
tidur" ucap Lisa mengerucutkan bibirnya 


"Jangan dengarkan" ucap Jiyong dengan nada perintah 


Jika kau tau apa yang terjadi setelah ini, kau akan menyesal 
jeon - batin Jiyong 


"Eoh? Hyung ini sudah malam, bagaiman kalau dia sakit jika 
tidur terlalu malam?" Ucap Jungkook dengan nada khawatir 
nya 


"Baiklah aku akan mengalah, aku akan tidur. Memang 
sebenarnya aku sangat lelah, Oppa bisakah bernyanyi untuk 
ku?" Tanya Lisa menatap Jiyong yang juga menatap nya 
dengan mata yang berkaca-kaca 


"Ayolah oppa" rayu Lisa 
"Apa aku boleh bergabung?" Tanya Jungkook 


Dengarkanlah lalice, aku kan menyatakan perasaanku. 
Pahamilah dan rasakanlah - batin Jungkook 


"Tentu saja boleh, ayo sekarang bernyanyilah" ucap Lisa 


Menatap mu, mendengar suara mu. Ini yang terakhir kalinya 
Jungkook - batin Lisa 


"Kau saja yang bernyanyi" ucap Jiyong 
"Baiklah" balas Jungkook semangat 


Jungkook mulai bernyanyi mengungkapkan perasaan nya 
dengan menghayati lagu itu 


Di tempat yang berbeda- 


"Suaramu bagus jungkook-ah' gumam Lisa yang masih 
terdengar Jiyong 


Dan juga waktu yang berbeda tapi cintaku tak main main- 
Rasa sakit semakin terasa. Dada ini terasa sangat sakit. 
Tapi aku tidak tau- 

Dari kapan kamu berada di dalam hatiku ~ 

"Jungkook-ah, ku berdoa kau hidup bahagia" doa Lisa 

Aku tidak tau ~ 

Alasan kenapa hatiku berdebar saat melihatmu- 

"Jangan lupakan aku, dan kenangan kita" 


Kau mengabaikanku- 


kau melupakanku, tak apa- 
Aku akan menunggumu sampai kau ingat diriku- 


"Maaf aku terus menyakitimu dan sampai pada akhirnya aku 
tetap menyakitimu" 


Sayang, lihatlah aku~ 


Jungkook, jangan lihat aku. Tutup mata mu dan anggaplah 
semua ini mimpi" 


Apakah kau masih mencintaiku- 

"Aku tetap mencintaimu" 

Sayang, tatap mataku dan katakan padaku- 

"Aku mencintaimu, sangat" 

Perasaan yang tak bisa di sembunyikan- 

"Benar, tetapi maaf aku terus menyembunyikan nya" 
Jangan lupakan yang sebenarnya- 

"Kau tidak akan pernah kulupakan" 

Aku yang akan selalu di sampingmu- 

"Terima kasih, aku sangat bersyukur bertemu dengamu" 


Jangan hapus hatiku yang telah mengorbankan segalanya 
untukmu- 


"Hal itu tidak akan terjadi. Percayalah padaku" 


Sayang, lihatlah aku- 


"Jungkook selamat tinggal" 
Apakah kamu masih mencintaiku- 


"Ne" gumam Lisa pelan dengan mata yang tertutup serta 
hembusan nafas terakhirnya 


Genggaman tangan Lisa mulai terlepas perlahan. Jiyong 
menahan tangisan nya yang akan meledak itu 


Menatap sang adik yang sudah tak bernyawa. Hatinya 
sangat sakit, namun tidak seberapa yang mungkin akan 
dirasakan Jungkook. 


"Pergilah, tunggu oppa disana" ucap Jiyong meneteskan air 
mata nya dan mempererat tangan nya pada tangan Lisa 


"Hyung, kau kenapa?" Tanya Jungkook keheranan 


"Relakan dia jungkook, biarkan dia tenang. Kau harus kuat" 
ucap Jiyong masih menatap Lisa dalam 


"Maksud mu ap-- 


Jungkook tercekat mendengar isakan yang keluar dari bibir 
Jiyong. la beralih menatap Lalice yang sekarang terlihat 
sangat pucat dan damai. 


"Hah apa-apaan ini, lalice tertidur hyung. Kenapa kau 
menangis?!" ucap Jungkook menyangkal 


Mata nya memerah, hatinya terasa sangat sakit dan ia 
merasa tidak berdaya 


"Hiks.. yang aku pikirkan tidak benar bukan hyung?" Ucap 
Jungkook menangis 


Sementara Jiyong mengabaikan Jungkook. la terus 
mengeratkan tangan nya menyalurkan kehangatan untuk 
terakhir kalinya. 


"Lalice bangun, Ayo jangan tidur. Kau harus bangun agar 
aku tidak salah paham" ucap Jungkook 


Namun Lalice tetap menutup matanya seolah tidak 
mendengar perkataan Jungkook. Dan Jungkook semakin 
kalut 


"Lalice'" 


"LALICE" pekik Jungkook diiringin tangisan para gadis dan 
kedua orang tua Lalice yang berada di luar 


Pagi ini hujan turun. Meskipun hanya gerimis tetapi hal itu 
sudah menunjukan alam juga turut ikut menangisi 
kepergian nya. 


Yanghwajin foreigh missionary cementery 50, Yanghwajin- 
gil, Mapo-gun, Seoul 084268, Korea selatan. 


Disinilah dia. Menyaksikan sang kekasih hati akan 
disemayamkan untuk selama-lamanya. 


Jungkook menoleh ke samping, tepat makam kakak kembar 
Lalice, Alice. la menatap dalam foto-foto yang menghiasi 
makam. Seolah terlempar kembali, ia mengingat Lalice lah 
yang meletakan itu disana. 


Korea selatan geger mendengar kematian anak perempuan 
satu-satunya dari perusahaan nomor satu di negeri ini. 


Banyak media yang terus mengulas kematian Lalice, bahkan 
di pemakaman pun tak luput dari sorotan kamera. 


Banyak bodyguard yang menjaga agar para wartawan tidak 
mendekat ke sekitar area pemakaman. 


Lisa, lihatlah. Langit pun ikut sedih atas kepergianmu - batin 
Jungkook 


Kemudian lelaki bermarga jeon itu melihat ke samping nya. 
Para member blackpink yang masih bersama tangisan 
mereka, meratapi fakta adik termuda mereka meninggalkan 
mereka terlebih dahulu. 


Memori ingatanya kembali terputar saat ia masih bisa 
melihat Lalice tersenyum dan marah kepadanya. 


Jadi kau benar-benar pergi? Kau tidak memiliki perasaan 
kepadaku kan maka itu kau pergi. Aku hancur lisa - batin 
Jungkook 


*Song end* 


Sepekan sudah Lalice pergi meninggalkan mereka. Perasaan 
sedih dan terluka terus menghantui para sahabat. Bukan 
kah hal yang dilakukan Lalice merupakan tindakan yang 
terlalu dibutakan perasaan? 


Kemarin, setelah selesai memakamkan Lalice, mereka semua 
pulang. Para Eonnie-deul masih merasa terpukul karena 
kepergian adik termuda mereka. 


Namun mereka menyesali pertemuan Lalice dan Jungkook 
sehingga menyebabkan mereka kehilangan adik berharga 
mereka. 


Saat ini Jisoo, Jennie dan Ros dikumpulkan oleh Jiyong. Ia 
juga mengundang para member bts untuk datang. Karena 
oppa mereka itu merasa harus memberikan surat yang 
Lalice titipkan dan melurusakan masalah yang terjadi pada 
semua adik-adiknya itu. 


Pria itu setelah pemakaman selesai, ia selalu berada di 
dalam kamar. Mengurung diri, tidak mau makan, selalu 
bermimpi tentang Lalice. Bahkan ia merasa sangat tertekan 
dengan kepergian Lalice. 


"Baiklah kalian sudah berkumpul" ucap Jiyong mengawali 
percakapan 


"Aku disini akan memberikan kejujuran dan penjelasan 
mengenai Lalice. Aku mendengar kabar bahwa blackpink 
memusuhi jungkook? Apa itu benar?" Tanya Jiyong 


"Apa aku harus menjawabnya oppa? Bukankah sudah 
jelas?!" Ucap Jennie marah 


"Hei lee kau sudah mengetahui semuanya, kenapa kau 
masih tidak mengerti?" Ucap Jiyong 


"Kami tidak memusingkan hal itu hyung, biarkan mereka 
beranggapan seperti itu" ucap Namjoon acuh 


"Ini tidak bisa dibiarkan, aku tidak ingin para adik ku saling 
bermusuhan" ucap Jiyong 


"Aku menyesal dengan pertemuan mereka" umpat Jennie 
marah 


"Lee jennie! Kau sudah dewasa, jangan berpikiran seperti 
anak-anak" bentak Jiyong kesal 


"Seharusnya oppa sadar! Semua karena salahnya!" Pekik 
Jennie marah 


"Kau salah lee! Semua adalah salahku!" Ucap Jiyong dengan 
marah 


"Aku memang salah, sudah jangan berdebat lagi" ucap 
Jungkook pasrah 


"Lee jernihkan pikiranmu, aku tidak mau kamu berbuat 
seperti ini lagi" ucap Jiyong dengan nada selembut mungkin 


"Seharusnya dia yang mati!" Teriak Jennie marah 
"Lee jennie!" Bentak Jiyong marah 


"Hiks... sudah hentikan. Oppa, eonnie apa kalian tega 
membuat lalice sedih dengan semua ini? Hiks.. tolong 
jangan membuatnya semakin bersedih" ucap Ros dengan 
tangisan nya 


Seketika semua hening. Mereka memikirkan perasaan Lalice 
jika melihat hal ini. 


"Baikah aku akan meluruskan masalah ini. Jangan 
menyalahkan siapapun" ucap Jiyong dengan nada ancaman 
nya 


"Aku ingin meminta maaf karena telah membohongimu 
jungkook-ah" ucap Jiyong yang tertuju pada adik nya itu 


Jungkook yang tadinya menunduk sekarang mendongak 
menatap Jiyong dengan pandangan kebingungan. 


"Lalice bukan mengalami kecelakan saat itu" ucap Jiyong 
menjadi murung 


"Maksudmu apa hyung?" Ucap Jungkook tidak mengerti 


"Maaf tapi aku harus mengatakan nya agar kamu tidak 
menyia-yiakan kesehatan kamu" ucap Jiyong 


"Karena hati Lalice yang berada di dalam tubuhmu" ucap 
Jiyong menatap Jungkook dengan perasaan sedih 


Sementara Jungkook membeku. Hal yang selama ini hanya 
merupakan banyangan sekarang menjadi kenyataan 


"Jadi--" 


"Ya, lalice mendonorkan hatinya untuk kamu. Karena kamu 
sudah menyelamatkan nya dari tindakan penculikan itu" 
ucap Jiyong sedih 


Jungkook meraba dadanya. la terpukul mengetahui ini 


"Maaf baru memberitahumu, karena Lalice melarang kami 
untuk membicarakan hal ini padamu" ucap Jiyong sedih 


"Tidak ada yang boleh menyalahkan jungkook! Ini semua 
adalah permintaan adik manis ku itu" ucap Jiyong tegas 


"Baiklah kami mengerti hyung" ucap Taehyung takut 


"Aku minta maaf jungkook, aku juga telah terlibat didalam 
nya" ucap Jin sedih 


"Tolong maafkan kami" ucap Jimin merangkul Jungkook 


"Jadi kalian.. tau semuanya?" Tanya Jungkook masih tidak 
percaya 


"Ya kami tau semuanya. Maafkan kami, sekarang kamu 
harus hidup dengan baik jungkook-ah" ucap Suga 


Halo aku kembali . 

Aku mau minta maaf karena ending nya sad dan ngga 
sesuai sama yang kalian inginkan. Aku juga mau minta maaf 
selalu melanggar janji aku kepada kalian . 


Katanya mau update setiap hari thor? 


Maafkan aku . Aku tau aku salah . Karena ide udah buntu 
jadi aku berusaha memutar otak agar bisa update lagi. 


Aku mau kasih pilihan nih. Kalian mau aku adain epilog aja 
atau epilog + isi surat lisa untuk 


Jiyong 
Jungkook 
Ros 
Jennie 
Jisoo 
Taehyung 
Jin 

Jimin 
Suga 
Jhope 


Namjoon 
Divote ya yang paling banyak bakal aku update . 
Terimakasih 


Salam hangat untuk readers 


Epilog 


Semua kenangan mu, aku akan menyimpan nya rapat dan 
tersusun rapi di dalam lubuk hatiku yang paling dalam. Aku 
mencintaimu- 


- Jeon Jungkook 


Beberapa tahun berlalu. Semenjak pertemuan itu, mereka 
kembali rukun dan membuat Jiyong senang. Terlebih melihat 
kondisi Jungkook yang terus membaik. 


Meskipun dia tau, bahwa Jungkook masih menyimpan nya. 
Perasaan terhadap Lalice, tetapi Jiyong percaya sekarang 
Jungkook sudah mulai melepas Lalice. Secara perlahan 


"Selamat ya hyung, aku berdoa kalian bahagia. Jangan lupa 
bawakan aku seorang keponakan" ucap Jimin yang berada 
di depan Jiyong bersama Ros 


"Ya! Jangan mengatakan hal seperti itu chim. Kau tidak lihat 
jiwon eonnie malu!" Ucap Ros kesal dengan ucapan Jimin 


"Maafkan aku" ucap Jimin pasrah sementara Jiyong dan 
Jiwon yang menonton nya hanya terkekeh geli 


"Kapan kalian menyusul?" Tanya Jiwon dengan pandangan 
mengoda 


"Kami baru saja lulus kuliah, lagipula aku belum punya 
pekerjaan dan rose yang masih ingin menikmati hidup 


katanya. Tapi sesegera mungkin aku akan menyusu!" ucap 
Jimin mantap 


"Maaf kau katakan, kau tidak punya pekerjaan? Lalu gedung 
apa yang akan diserahkan padamu!" Ucap Jiyong 


"Itu hehehe.. tapi aku belum memulai kerja di kantor appa" 
ucap Jimin dengan senyuman manis 


"Makanya cepat bekerja!" Ucap Ros yang daritadi hanya 
memerhatikan percakapan Jimin dan Jiyong 


"Ya! Kenapa kalian berbicara lama sekali! Lihat antrian 
dibelakang kalian!" Ucap Taehyung kesal 


"Baiklah hyung aku turun dahulu karena bocah ingusan itu 
sudah kesal" ucap Jimin dan diangguki Jiyong dengan 
tertawa kecil 


Kemudian Jimin dan Ros turun dari panggung pengantin. 
Setelah itu banyak tamu yang menyalami Jiyong dan Jiwon 


Ya mereka berdua menikah. Karena Jiyong yang sudah jatuh 
hati oleh dokter itu. Dan karena Jiwon berhasil 
menenangkan nya ketika dia sangat hancur kehilangan adik 
nya. Ah aku merindukan nya 


Kemudian naiklah Jungkook ke panggung tersebut untuk 
menyalami Jiyong dan Jiwon 


"Selamat ya hyung, aku berdoa kalian bahagia dan terus 
bersama hingga maut memisahkan" ucap Jungkook 
memeluk Jiyong 


Perasaan nya kembali terasa sakit ketika melihat Jiyong. 
Karena hyung nya itu membohonginya. Tetapi Jungkook 


sudah memaafkan nya, toh karena permintaan Lalice 
kepada Jiyong. 


"Kau masih sendiri hm?" Tanya Jiyong menatap Jungkook 
serius 


"Aku memang selalu sendiri hyung" jawab Jungkook yang 
membuat Jiyong murung 


"Ei jangan memasang wajah seperti itu hyung. Eomma dan 
appa menjodohkan aku dengan yeri. Tetapi aku tidak tau 
harus bagaimana" ucap Jungkook tidak enak 


"Terimalah jeon" ucap Jiyong dengan suara lembut 


"Tetapi perasaan ini masih sangat besar hyung. Aku belum 
bisa menghilangkan nya sedikitpun" ucap Jungkook sedih 


"Kau sudah melepaskan nya kan?" Tanya Jiyong yang 
diangguki lemah Jungkook 


"Terimalah perjodohan itu. Lupakanlah dia perlahan jeon. 
Mungkin setelah kamu menikah dan jatuh hati dengan istri 
mu itu. Perasaan mu bisa menghilang sedikit -demi sedikit" 
ucap Jiyong menepuk bahu Jungkook 


"Chad Jika saja dia masih berada di dunia. Aku langsung 
menikahkan mu dengan nya. Dahulu aku sudah 
merencanakan hal itu, namun ya kau sudah tau kan maksud 
ku?" Ucap Jiyong 


"Nanti kita bicara lagi di ruangan ku" ucap Jiyong 
"Ne' jawab Jungkook sedih 


Pesta berlangsung dengan meriah, tetapi Jiyong tidak 
melupakan nya. Adik bungsunya yang sangat ia cintai. Dia 


sudah merelakan nya sama seperti Lalice yang merelakan 
cintanya. 


Acara tersebut dijeda beberapa saat, karena pengantin yang 
ingin istirahat sebentar. Jiwon berjalan menuju ruangan 
pengantin perempuan sementara Jiyong ke arah sebaliknya. 


"Hyung lihat dia menangis lagi" ucap Jimin ketika melihat 
Jiyong membuka pintu 


"Kami sudah berusaha menenangkan nya tetapi di tetap 
menangis" ucap Jhope 


"Biar aku lihat" ucap Jiyong khawatir 
"Aku mau bersama lalice'" Pekik Jungkook frustasi 


la akan kembali tertekan jika dia terlalu banyak memikirkan 
hal berat yang terjadi dalam hidupnya. 


"Jeon lihat aku!" Perintah Jiyong 


"Aku tidak berguna! Aku salah membuatnya pergi. Ini 
semua salahku. Lalice tolong bawa aku bersama mu" ucap 
Jungkook dengan nada frustasi 


"Jeon dengarkan aku. Jangan salahkan dirimu! Aku sudah 
pernah bilang bukan kau tidak boleh menyalahkan dirimu. 
Apa kau sudah membaca surat lalice?" Tanya Jiyong 


Namun Jungkook bergeming. Karena ia selalu mengalihkan 
surat itu. la takut dengan surat itu. 


"Kau belum membukanya?" Tanya Jiyong dengan 
memastikan 


"Aku selalu menghindari surat itu hyung, aku tidak mau 
melihat isinya" ucap Jungkook tersadar kembali 


"Ck seharusnya aku sudah menduga hal ini. Jeon bacalah 
surat itu dan pahamilah. Jangan menghindarinya lagi. Jika 
kau tau mungkin lalice terluka karena kamu tidak membuka 
nya" ucap Jiyong 


Kemudian Jungkook hanya mengangguk 


"Taehyung bawalah dia pulang, pastikan dia membuka surat 
itu" perintah Jiyong 


"Baik hyung" jawab Taehyung 


Kemudian dia berjalan bersama Jungkook. Jungkook berjalan 
seperti tidak terjadi apa-apa padanya padahal di menit 
sebelum nya ia terlihat sangat kacau. 


Mereka berdua masuk kedalam mobil milik Taehyung, dan 
pria itu yang mengemudikan nya. Mobil berjalan membelah 
jalanan kota Seoul. 


"Jungkook-ah kamu harus kuat. Kemana adik ku yang sangat 
kuat dahulu?" Tanya Taehyung berusaha memecahkan 
keheninga 


"Dia sudah pergi bersama lalice hyung" jawab Jungkook 


"Jangan berbicara seperti itu, kau tau lalice sangat ingin 
melihatmu bahagia. Maka dari itu aku mengatakan ini" ucap 
Taehyung menatap Jungkook sekilas 


Kemudian mereka sampai di rumah keluarga besar Jeon. 
Taehyung merangkul pundak Jungkook dan tersenyum kotak 
andalannya 


Taehyung bersapaan dengan kedua orang tua Jungkook. 
Kemudian ia pamit untuk memastikan Jungkook membuka 


surat itu, ya meskipun dia tidak tau Jungkook akan 
membacanya atau tidak. 


Tok tok 


Taehyung mengetuk pintu kamar Jungkook, ia hendak 
membukanya tetapi teriakan Jungkook mengehntikan nya 


"Jangan masuk hyung Aku akan membacanya, jadi 
pulanglah. Dan terima kasih sudah mengantarku" pekik 
Jungkook dibalik kamarnya 


"Baiklah, aku pulang ne' pekik Taehyung kemudian dia 
tidak mendengar suara lagi. Mungkin Jungkook sedang 
membaca surat itu. Dan Taehyung berpamitan untuk pulang 
kepada kedua orang tua Jungkook. 


Sementara Jungkook menatap surat yang berada di tangan 
nya. Badan nya bergetar ketika ia berusaha membuka surat 
itu. Hingga terbuka 


la mulai membaca nya perlahan. Melihat tulisan yang ditulis 
langsung oleh sang penjaga hati. Jungkook membaca nya 
perlahan dan detail serta ia pahami. Makna tulisan yang 
sangat indah ketika ia pandang. 


Air mata mulai keluar dan berjatuhan. Perasaan terluka 
sekaligus cinta mulai muncul kembali. Pengorbanan nya 
tidak akan dia sia-siakan. Tekad nya mulai membulat. 
Pikiran nya mulai berjalan Kemudian Jungkook mencium 
surat itu lama. la menyalurkan perasaan dengan 
menumpahkan air matanya 


"Baiklah lalice, aku akan hidup bahagia hanya untukmu" 
guman Jungkook 


To: J. Jungkook 


Aku mencintaimu melebihi kata yang bisa aku ucapkan, Aku 
mencintaimu melebihi tindakan yang bisa aku lakukan. Aku 
akan di sini mencintaimu sampai akhir.. 


Halo kookie-ya, bagaimana kabarmu? Aku harap kau tidak 
menangis saat membaca ini. Ada satu hal yang belum aku 
luruskan padamu. Jangan berpikir semua ini karena kamu. 
Jangan membenci dirimu, jangan membenci takdir. Karena 
aku sangat bersyukur ditakdirkan bertemu dengan mu. Aku 
melakukan ini agar bisa melihat kamu bahagia jungkook. 
Jangan marah ne? 


Kau pernah mendengar ada pepatah yang mengatakan 
bahwa level tertinggi mencintai adalah merelakan nya. Saat 
ini aku sudah berada di level itu. Aku merelakan kamu untuk 
hidup bersama orang yang kamu cintai nanti. Jangan 
menyerah karena aku. Aku selalu ada di sisi mu. Aku akan 
selalu berdoa dan mendukung mu 


Beberapa bulan kita bersama, Dan pada akhirnya aku tetap 
menyakitimu jungkook. Aku sungguh menyesal, aku minta 
maaf. Bagaimana pun kamu lah orang spesial dalam hatiku. 


Aku lalice yang selalu mencintai mu, Terima kasih telah 
hadir membawa cinta ini, membawaku masuk ke dalam 
kebahagian dunia. Kau lah yang pertama dan terakhir untuk 
ku. Tetaplah hidup dengan senyuman dan kebahagian yang 
meliputimu. 


Dari sang bintang yang akan selalu menerangi langit malam 


Kwon Lalice 


— END- 


Halooo guys 

Disini aku mau mengucapkan banyak terima kasih atas 
dukungan kalian.. para readersku dan untuk sahabat 
tercinta xxdwp88 . 





Aku ga nyangka kalau ff aku ini udah tembus 30k. Aku 
bener-bener mengucapkan terima kasih kepada kalian para 
pembaca setia dan yang lainnya. 


Aku punya banyak salah sama kalian, dan kalian masih mau 
memaafkan aku. Dan terus memberikan aku kesempatan. 
Meskipun aku yakin banyak yang kecewa dengan ending 
yang sad. 


Tetapi setelah aku pikir-pikir lumayan cocok kok. Cinta ga 
harus memiliki sobat!. Aku ga tau mau ngucapin apalagi. 
Thank you very much 


Aku sayang kalian 


Sequel The Dark Side 


Haloo readers 

Adakah yang masih baca ff ini? Kalau udah pada selesai 
baca ff ini jangan lupa cek work kedua aku ya! Update 
setiap hari minggu karena free hehehe 


Ff ini masih Lizkook kok dan sesuai judul ini tentang 
kehidupan Jungkook pasca kepergian Lisa.. 


Semoga suka yaa 


Kalau ada yang punya saran langsung comment di ff baru 
aku ya! Terimakasih 


Kepergian Lalice menyisakan luka yang dalam untuk orang- 
orang terdekatnya, seperti Jungkook. Hidup tanpa cinta dan 
kehampaan di dalamnya. Dengan menaruh harapan besar 
agar keajaiban bisa datang padanya untuk bertemu dengan 
Lalice lagi. 


Salam hangat author untuk para readers 
# SelamatHariGuru 


Terima kasih untuk para guru di seluruh Indonesia 


Schlimm er 


Haloooo Readers! 
lama banget ya ga nyapa kalian 
Adakah yang masih baca ff ini? 


Akhirnya setelah ditunggu tunggu dan dinanti-nantikan 
hadir juga 


Jeng jeng jeng 


[Sinopsis] 


Jika Lisa tahu kebahagiaan yang selama ini dia dapat adalah 
awal dari kehancuran hidupnya, lebih baik Lisa tidak pernah 
mendapatkan itu sejak awal. 


Begitu pula dengan Seonghwa, lebih baik dia tidak pernah 
dipertemukan dengan Lisa selamanya, jika kehadirannya 
hanya membuat hidup perempuan itu hancur.Park 
Seonghwa 


Main cast nya udah jelas banget itu di cover nya 

Lalisa manoban tercinta 

Park Seonghwa ATEEZ 

Meskipun bukan Lizkook tapi kalau tertarik langsung cuss 
Dwianputt09 








Stt jangan lupa like and comment. Follow juga guys! 
Authornya baik guys! 


Luv u 


Salam hangat author 


New Work 


Kisah perjuangan Jungkook dan Lalisa untuk menggapai 
mimpi mereka 


Halo semua! 

Ini salah satu project aku yang harusnya naik cetak tapi 
cancel. 

Aku mau minta dukungan dan kritik tentang story aku ini . 


Aku udah up trailer nya, siapa tau kalian punya masukan 
untuk aku yang dalam tahap belajar ini. Cast nya juga 
always lizkook guys. 


Yang kepo cus cek work nya ya! 


Thanks a lot! 
Luv u guys 


